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HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN DUKUNGAN SOSIAL 
DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA SANTRI PONDOK 

PESANTREN  DI BANGKINANG 
 

Hasni Alfisahrin 
 

Magister Psikologi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 
ABSTRAK 

 
Santri pondok pesantren mengalami berbagai kondisi baik yang menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan, yang akan mempengaruhi kondisi 
psychological well-being pada dirinya. Dalam upaya mencapai psychological well-
being yang baik maka perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
psychological well-being. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran religiusitas 
dan dukungan sosial dengan psychological well-being pada santri pondok pesantren 
di Bangkinang. Penelitian ini melibatkan 256 orang responden. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan scale of psychological well-being (Ryff, 1989), 
Skala Religiusitas, dan social rovisions scale. Teknik analisis data yang dilakukan 
adalah regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa religiusitas dan dukungan sosial secara simultan memiliki 
hubungan yang signifikan dengan psychological well-being pada santri pondok 
pesantren di Bangkinang (R = 0,677, F = 107,198, P = 0,000). Secara parsial, 
religiusitas (R = 0,502, F = 85,730, P = 0,000) dan dukungan sosial  (R = 0,642, F 
= 178,054, P = 0,000) juga memiliki hubungan yang signifikan dengan 
psychological well-being. Artinya semakin tinggi religiusitas dan dukungan sosial 
santri, maka semakin tinggi psychological well-being pada santri tersebut. 
 
Kata Kunci : Psychological Well-Being, Religiusitas, Dukungan Sosial, Santri, 
Pondok Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan yang normal dan sehat adalah idaman semua orang. Setiap 

individu berupaya meningkatkan kualitas hidupnya dengan cara menciptakan 

kehidupan yang sejahtera baik kondisi fisik, sosial dan psikologis. Kondisi yang 

sejahtera, bahagia dan tidak terdapatnya gejala-gejala depresi merupakan ciri-ciri 

dari psychological well-being (Angelina, 2011). Psychological well-being 

(selanjutnya disingakat menjadi PWB) adalah hidup yang berjalan dengan baik 

yang merupakan kombinasi dari perasaan yang baik dan berfungsi secara efektif. 

Individu dengan  PWB yang tinggi memiliki perasaan senang, mampu, mendapat 

dukungan dan puas dengan kehidupannya. kondisi individu yang dapat memahami 

dirinya sendiri dalam situasi apapun yang dapat membuat dirinya menjadi lebih 

baik (Happert, 2009).  

Bila hal ini dikaitkan dengan dunia pendidikan, meningkatkan PWB pada 

siswa berguna dalam pengembangan potensi dan program pendidikan siswa di 

sekolah (Huebner dkk, 2009). PWB yang dimilik oleh seseorang berguna dalam 

menjalankan fungsi psikologisnya dengan lebih baik, termasuk dalam hal belajar 

dan pencapaian prestasi (Chow, 2007). Hurlock (1991) menjelaskan bahwa PWB 

akan berkontribusi terhadap prestasi. Artinya PWB akan menjadi energi untuk 

meraih prestasi. PWB menyebabkan munculnya emosi positif dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan hambatan kehidupan. Emosi positif ini akhirnya membuka 
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ruang dari potensi yang dimiliki individu sehingga ia dapat memberikan kinerja 

terbaiknya dalam belajar. 

Dengan demikian, PWB dibutuhkan agar individu dapat meningkatkan 

efektivitas dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk salah satunya adalah sukses 

pada bidang akademik. Pada saat menempuh pendidikan pada jenjang manapun, 

individu diharapkan mempunyai PWB yang baik agar individu dapat mencapai 

kesuksesan pada bidang akademik. Sebagaimana dijelaskan oleh Hurlock (1991) 

bahwa prestasi berkorelasi dengan PWB.  

Sayangnya, tidak sedikit remaja yang mampu mencapai PWB itu, bahkan 

sebaliknya. Terjadinya peningkatan depresi dikalangan remaja ditemui pada studi 

sampel masyarakat dan sekolah dari berbagai belahan dunia telah menunjukkan 

bahwa depresi adalah gangguan kejiwaan yang paling sering dialami oleh para 

remaja. Salah satu studi longitudinal prospektif terhadap sampel berbasis 

masyarakat dari Chandigarh, India Utara, melaporkan angka kejadian depresi 

tahunan sebesar 1,61/1000 remaja berusia 10-17 tahun (Singh dkk, 2017). 

Sedangkan  satu  setengah  juta  anak  dan  remaja di Amerika Serikat dilaporkan 

oleh orangtuanya, memiliki masalah    emosional, perkembangan dan perilaku yang 

persisten, 41% orangtua   di   Amerika Serikat  khawatir  anaknya  mengalami  

kesulitan belajar dan 36% khawatir akan   mengalami gangguan depresi atau 

ansietas (Prihatiningsih & Wijayanti, 2019). 

Depresi adalah salah satu indikasi tidak tercapainya PWB sebagaimana hasil 

dari penelitian Romer dan Stanescu (2011) yang menyatakan bahwa tidak adanya 

PWB pada individu menyebabkan terjadinya depresi, penyimpangan perilaku atau 
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gangguan mental tertentu. Setiap individu yang meraih PWB dapat meningkatkan 

kebahagiaan, kesehatan mental yang positif, dan pertumbuhan diri (Handayani, 

2010). Kesehatan mental positif tak hanya ketika seseorang tidak memiliki penyakit 

mental, akan tetapi juga harus seseorang memiliki perasaan sejahtera dari sisi 

psikologis, yang berjalan beriringan dengan perasaan sehat (Ryff & Singer, 1989).  

Gangguan depresi pada remaja merupakan faktor resiko mayor terjadinya 

bunuh diri (Windfuhr dkk, 2008). Gangguan depresi pada remaja juga 

menyebabkan peningkatan resiko konsumsi rokok, penyalahgunaan zat (Keenan 

dkk, 2007 dan Hasler dkk, 2005), penurunan fungsi social, dan penurunan prestasi 

akademis (Lewinsohn dkk, 1988 dan Fletcher, 2008). 

Berdasarkan United Nations International Children’s Emergency Fund 

(UNICEF) 2015 sebanyak 40% siswa usia 13-15 tahun pernah mengalami 

kekerasan fisik oleh teman sebaya, 50% anak melaporkan mengalami perundungan 

(bullying) di sekolah. Selain itu, jumlah anak sebagai pelaku kekerasan (bullying) 

di sekolah mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 kasus di 2015 

(Rostanti & Hazliansyah, 2015). 

Tahun 2021 KPAI mencatat bahwa terjadi 53 kasus bullying di lingkungan 

sekolah, dan 168 kasus perundungan di dunia maya. Ini adalah tahun dimana 

sekolah berada dalam proses belajar daring. Selanjutnya di tahun 2022 KPAI 

melaporkan kasus bullying dengan kekerasan fisik dan mental yang terjadi di 

lingkungan sekolah sebanyak 226 kasus, termasuk 18 kasus bullying di dunia maya 

(www.cnnindonesia.com). 
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Fakta bahwa siswa mengalamai masalah seperti yang telah dijelaskan di atas 

dapat dijadikan indikator bahwa masih ada beberapa siswa di Indonesia belum 

sejahtera, karena terlihat masih adanya perilaku siswa yang melakukan kekerasan 

di sekolah. Pelaku kekerasan menunjukkan ketidaksehatan mental dan 

ketidakmampuan dalam mengelola lingkungan dan menjalin hubungan yang positif 

dengan orang lain. Siswa yang berkesulitan dalam menjalin hubungan yang positif 

dengan orang lain, tidak mampu mengelola lingkungan secara efektif, serta tidak 

dapat menentukan tindakan secara mandiri dan bertanggung jawab. Kondisi ini 

menunjukkan siswa berada pada kondisi PWB yang rendah yang berkaitan dengan 

rendahnya dimensi hubungan yang positif dengan orang lain, rendahnya dimensi 

penguasaan lingkungan, dan rendahnya dimensi otonomi. Hal tersebut di pertegas 

oleh Ryff (1995) yang mengemukakan bahwa individu yang memiliki skor yang 

rendah dalam dimensi hubungan positif dengan orang lain, dimensi penguasaan 

lingkungan, dan dimensi otonomi maka akan berpengaruh terhadap rendahnya 

PWB. 

Salah satu lingkungan sosial yang berpengaruh bagi remaja adalah sekolah 

yang merupakan elemen penting dalam proses perkembangan individu karena 

berfungsi pemilihan karir di masa mendatang (Papalia dkk, 2009) dan merupakan 

sarana pembelajaran mengenai pengetahuan tentang peran sosial dan batasan norma 

(Holander dalam Nantiasa, 2011). Salah satu lingkungan pendidikan yang 

diharapkan memberi pengaruh pada perkembangan positif pada remaja adalah 

pondok pesantren. 
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Pondok pesantren telah menjadi salah satu pilihan bagi orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya. Pada zaman yang dikuasai oleh ilmu teknologi saat ini, 

pendidikan pondok pesantren memberikan pengajaran yang terbaik dari segi 

pendidikan ilmu umum dan teknologi serta pendidikan agama. Hal ini terjadi karena 

kuatnya sistem pendidikan di pondok pesantren dalam membentuk kepribadian 

remaja dan mengutamakan kecerdasan spiritual sehingga remaja mudah diterima 

dan berguna dalam kehidupan masyarakat (Syafe’i, 2017). 

Sistem asrama di pondok pesantren menempa para santri untuk melakukan 

aktifitas selama 24 jam. Sistem ini yang mendorong para orangtua untuk memilih 

pondok pesantren dengan harapan agar anak mendapatkan pendidikan yang unggul 

baik dari segi pendidikan agama dan umum sehingga anak dapat berkembang 

menjadi manusia yang berakhlak, bermoral dan berintelektual (Azizah, 2013). 

Menurut Supriatna (2018), orang tua memiliki berbagi harapan agar anak memiliki  

akhlak  yang  bagus, mendapatkan pendidikan umum dan juga pendidikan agama 

sekaligus, dibekali ilmu agama yang bisa di amalkan oleh dirinya sendiri dan orang 

lain dan agar anak tumbuh menjadi anak yang cerdas. Namun, kehidupan di pondok 

pesantren sangatlah berbeda dengan kehidupan pendidikan di sekolah umum 

(Geertz, 1981).  

Nugroho (2011) menyatakan bahwa siswa yang mengikuti pendidikan di 

pondok pesantren memiliki jam belajar yang lebih panjang dan peraturan yang lebih 

dibandingkan sekolah umum serta  mengharuskan untuk tinggal di asrama. Hal 

tersebut  menjadi perhatian agar siswa memiliki perasaan nyaman dengan orang-



 

 

6 

orang di lingkungannya ketika tinggal jauh dari orang tuanya dan perasaan positif 

terhadap dirinya sendiri. 

Pritaningrum & Hendriani (2013) menyatakan bahwa  santri yang tinggal di 

pondok pesantren diminta untuk tertib dan taat dalam mengikuti aturan yang ketat 

dari pondok pesantren. Hanya, aturan yang ketat dan mengharuskan santri untuk 

tertib serta taat tersebut kerap membuat santri tidak tahan dengan kedisiplinan 

pondok pesantren, padatnya kegiatan yang harus dijalani santri setiap hari, serta 

kegiatan yang monoton juga membuat santri bosan. Selain itu santri yang 

memutuskan untuk tinggal di pondok pesantren dituntut agar dapat beradaptasi 

terhadap segala aktivitas, budaya dan kebiasaan yang ada di lingkungan pesantren, 

sehingga dapat memunculkan ketidaknyamanan santri untuk tinggal di pondok 

pesantren tersebut.  

Sejalan dengan penelitian Ghofiniyah & Setiowati (2017) bahwa masalah 

yang sering dijumpai di pondok pesantren diantaranya merasa tidak betah, 

menyendiri, ingin kabur, sakit, tidak mengikuti kegiatan, melanggar peraturan dan 

berbagai masalah yang menyangkut kehidupan santri, sehingga diperlukan untuk 

melakukan usaha dalam menghadapai masalah-masalah santri di pondok pesantren. 

Dalam menghadapi usaha tersebut santri akan mendapatkan pengalaman-

pengalaman, baik yang menyenangkan ataupun yang tidak meyenangkan, yang 

selanjutnya akan mempengaruhi PWB (Safitri, 2013).  

PWB mampu membantu santri untuk menumbuhkan emosi positif, 

merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan, mengurangi depresi, dan perilaku 

negatif remaja (Akhtar, 2009 dalam Prabowo, 2016). Menurut  Ryff (dalam Hardjo 
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dkk, 2020), individu dengan PWB rendah akan memiliki tingkat penerimaan diri 

yang kurang baik, sering muncul perasaan tidak puas terhadap diri sendiri, merasa 

kecewa dengan pengalaman masa lalu, dan mempunyai pengharapan untuk tidak 

menjadi dirinya saat ini, selanjutnya muncul perilaku minimnya hubungan dengan 

orang lain, sulit untuk bersikap hangat dan enggan untuk mempunyai ikatan dengan 

orang lain, saat ini tidak memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam hidup, serta tidak 

memiliki keyakinan yang dapat membuat hidupnya saat ini menjadi lebih berarti. 

Demikian juga halnya dengan yang dikemukakan oleh Hidayat dan Agung 

(2021) bahwa individu dengan PWB yang tinggi, cenderung akan merasa bahagia 

dan bersemangat, sedangkan individu dengan PWB rendah cenderung akan mudah 

putus asa dan selebihnya bisa stress. Senada dengan Musthafa dan Widodo (2013) 

yang menyatakan bahwa individu dengan PWB tinggi akan cenderung lebih optimis 

dalam menapaki kehidupan, sedangkan individu dengan PWB rendah akan 

cenderung pesimis terhadap hidup yang mereka jalani.  

Masyarakat percaya bahwa pondok pesantren merupakan tempat tidak 

adanya kenakalan dan para santri pondok pesantren merupakan pribadi yang patuh 

dan tunduk pada aturan. Masyarakat meyakini bahwa pondok pesantren adalah 

tempat religius yang akan mampu membawa para santri pada jalur perilaku positif. 

Meski pada kenyataannya harapan masyarakat tidaklah sepenuhnya benar karena 

masih terdapat berbagi penyimpangan perilaku kenakalan yang dilakukan oleh 

santri. Kenakalan tersebut terklarifikasi menjadi kenakalan ringan, sedang dan berat 

(Rahmatullah, 2020). Hasil penelitian Habibuddin dan Rusdi (2022) menyatakan 

bahwa terdapat kenakalan ringan dan kenakalan sedang di pondok pesantren. 
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Bentuk kenakalan ringan yaitu terlambat ke Masjid dan membawa barang yang 

dilarang, sedangkan bentuk kenakalan sedang yaitu tidak hadir berjamaah, 

merokok, meninggalkan pondok tanpa izin, ghasbob (meminjam tanpa izin), 

membolos.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dkk (2017) menemukan 

bahwa dari 65 orang santri PPM di Pesantren Daarut Tauhid Bandung, sebanyak 

61,5% atau 40 orang memiliki PWB yang rendah, sebanyak 38,5% atau 25 orang 

santri PPM memiliki PWB yang tinggi pada dimensi environmental mastery. Hasil 

penelitian Safitri (2013) menunjukkan bahwa secara umum santri kelas VIII 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Ibnu “Abbas Kalten memiliki PWB yang 

sedang. Hasil penelitian Linawati dan Desiningrum (2017) menunjukan bahwa 

mayoritas siswa SMP Muhammadiyah 7 Semarang berada di kategori tinggi yaitu 

67,32 % yang dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk mengembangkan bakat 

dan minat yang dimiliki.  

Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada tanggal 22 Agustus 2022 

pada enam santi pondok pesantren di Bangkinang (YG, AZ, SF, ZR, RZ & SH) 

tentang kondisi PWB mereka. Peneliti mengajukan pertanyaan tentang 

“Bagaimana perasaaan santri selama tinggal di asrama pondok pesantren?”. 

Beberapa santri merasa senang, nyaman dan juga merasa tertantang dalam 

menghadapi lingkungan baru (RZ & SH). Kemudian, terdapat juga santri yang 

selama tinggal di pondok pesantren merasa takut karena jauh dari keluarga, santri 

juga merasa tidak nyaman dengan lingkungan di pondok pesantren yang membuat 

santri jadi malas belajar, selain itu santri juga terkadang merasa tertekan pada aturan 
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yang ketat membuat mereka belum terbiasa dengan keadaan di lingkungan pondok 

pesantren, merasa keberatan dengan hafalan-hafalan Al-Quran (YG, AZ, SF & ZR). 

Terdapat variasi respon yang tergambar dari hasil wawancara, maka dapat diartikan 

bahwa santri pondok pesantren di Bangkinang memiliki pandangan yang berbeda-

beda dalam menyikapi kehidupan di pondok pesantren. 

Ketidaknyaman santri di pondok pesantren menggambarkan 

ketidakmampuan santri menerima situasi dan keadaan dirinya yang sekarang 

merupakan seorang santri atau siswa di pondok pesantren. Hal tersebut 

menggambarkan PWB yang rendah pada dimensi penerimaan diri. Menurut 

Cloninger (dalam Rohayati, 2022) penerimaan diri merupakan langkah penting 

untuk memiliki PWB. Apabila seorang individu ingin mampu menyesuaikan diri, 

merasa baik, dan menyelesaikan permasalahan hidupnya, orang tersebut harus 

menerima semua bagian yang berbeda dalam dirinya. Sejalan dengan pendapat Ryff 

(1989) bahwa individu yang memiliki dimensi penerimaan diri mampu 

mengaktualisasikan diri serta dapat berfungsi secara optimal, memiliki 

kedewasaan, kemudian mampu menerima kehidupan yang telah berlalu. 

Selain dimensi penerimaan diri, peneliti juga melihat adanya dimensi 

hubungan positif dengan orang lain yang rendah pada santri pondok pesaantren 

tersebut (SF dan ZR). Ryff (1989) mengungkapkan bahwa hubungan positif dengan 

orang lain (positive relation with others) adalah kemapuan individu dalam membina 

relasi yang hangat dengan orang lain. Individu yang memiliki pychological well-

being yang baik digambarkan menjadi seseorang yang memiliki empati dan 

bersahabat. 
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Pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2023 pada 

pegawai/guru pondok pesantren di Bangkinang dengan Inisial MR. Subjek MR 

mengakui bahwa di pondok pesantren tersebut memiliki kegiatan membentuk rasa 

cinta terhadap lingkungan dimanapun berada bagi seluruh warga madrasah dan 

mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan budaya dan karakter bangsa.  

Namun, beberapa remaja di pondok pesantren tersebut masih memiliki karakter 

yang kurang baik dengan terlibat perkelahian antar santri. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa santri tersebut memiliki hubungan yang kurang harmonis 

dengan orang lain. Kondisi ini menggambarkan PWB yang rendah pada dimensi 

hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others).  

Salah seorang guru BK pondok pesantren di Bangkinang memaparkan dalam 

wawancara pada tanggal 10 juli 2023 kepada peneliti bahwa kebanyakan santri 

masih merasa sulit menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, banyak yang 

dibully oleh teman atau kakak kelasnya. Hal tersebut berakibat santri merasa sedih, 

tidak nyaman, tidak betah di pondok pesantren, tidak berkonsentrasi dalam belajar 

dan membuat santri ingin pulang ke rumahnya. Santri tersebut sering melakukan 

pelanggaran-pelanggaran di pondok pesantren agar dapat keluar dari asrama dan 

tinggal di rumahnya. Keadaan demikian dapat mengganggu kondisi PWB remaja 

menjadi terganggu. Selain program dari pondok pesantren yang ditegaskan untuk 

disiplin pada remaja, sikap dan mental juga harus dibenahi dalam proses 

pengurangan pelanggaran tersebut dan juga melibatkan rrang tua dalam 

meningkatkan PWB  remaja. 
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Program positif dan pelajaran yang ada pada pondok pesantren tersebut 

ternyata belum cukup untuk meningkatkan PWB pada santri. Peneliti berasumsi 

bahwa ada faktor lain yang diperlukan dalam meningkatkan PWB pada santri. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi PWB adalah religiusitas. Hasil penelitian Supriatna 

dan Septian (2021) menunjukkan bahwa religiusitas dan spiritualitas berpengaruh 

terhadap PWB. Selaras dengan hasil penelitian Rohayati dkk (2022) pada remaja di 

pondok pesantren yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara religiusitas 

dengan PWB. Lingkungan yang religius yang dijalani oleh remaja di pondok 

pesantren ini menuntut mereka agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

tersebut. Mereka dididik untuk dapat mandiri, mampu mengendalikan berbagai 

situasi yang dihadapi. Mampu menjalin hubungan dengan remaja yang lain, 

menerima kondisi diri, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Hal-hal tersebut sesuai dengan aspek yang 

terdapat dalam PWB. 

Religiusitas ditandai dengan keyakinan individu akan keberadaan Tuhan 

yang dimanivestasikan pada individu yang mempelajari pengetahuan mengenai 

ajaran agama yang diyakininnya dan berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya. 

Pengetahuan agama yang dimiliki individu akan sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan individu. Sehingga perilaku keseharian yang ditunjukkan santri sebagai 

individu benar-benar mencerminkan ajaran agamanya. 

Religiusitas adalah bagaimana cara individu untuk menghayati nilai suatu 

agama sehingga mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Pondok 

Pesantren adalah tempat untuk menuntut ilmu yang berhubungan dengan nilai 
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agama. Sebagai salah satu tempat untuk mengajarkan dan menanamkan nilai moral. 

Di pesantren diajarkan untuk menanamkan sikap luhur, terpuji dan diarahkan ke 

perilaku Nabi Muhammad SAW (Marliani, 2017). Nilai-nilai religiusitas yang 

diterapkan dalam kehidupan pribadi memungkinkan untuk diadopsi sebagai bagian 

dari sistem organisasi yang akan membantu individu memahami kompleksitas 

peran dan memotivasi mereka untuk memaknai kehidupan sehingga dapat 

mencapai PWB (Dewi dkk, 2020). 

Nashori dan Muslim (2007) menjelaskan bahwa orang yang religius akan 

mencoba selalu patuh terhadap ajaran-ajaran agamanya, selalu berusah 

mempelajari pengetahuan agama, menjalani ritual agama, meyakini doktrin-doktrin 

agamanya, dan merasakan pengalaman-pengalaman beragama, sehingga akan lebih 

mampu dalam memaknai setiap kejadian secara positif dan hidupnya lebih 

bermakna. Tujuan hidup merupakan salah satu dimensi dalam PWB, dimana sangat 

berhubungan dengan bagaimana individu memaknai kehidupannya agar 

menemukan tujuan dari hidupnya. dengan demikian individu yang memiliki 

religiusitas yang baik makan akan memiliki tujuan hidup yang akan meningkatkan 

PWB. Individu dengan tingkat religiusitas yang baik bisa memaknai setiap hal yang 

terjadi dengan baik sehingga hidupnya akan memiliki makna serta terhindar dari 

stress (Liputo, 2009). 

Faktor lain yang berpengaruh pada PWB adalah dukungan sosial. Penelitian 

menunjukkan bahwa ketika tingkat dukungan sosial yang dirasakan di kalangan 

remaja meningkat, PWB mereka juga meningkat secara positif, artinya terdapat 

korelasi antara dukungan sosial dengan PWB (Aisyah dkk, 2022). Hasil yang sama 
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ditemukan pada penelitian Alidrus dkk (2022) dengan diperolehnya koefisien 

korelasi antara dukungan sosial dan PWB yaitu sebesar r = 0,427 dengan taraf 

signifikansi p= 0,000, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial dan PWB, artinya semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan oleh 

individu maka semakin tinggi pula PWB pada individu tersebut. Begitu sebaliknya, 

semakin rendah dukungan sosial yang dirasakan maka semakin rendah pula PWB 

pada individu tersebut. 

Dukungan sosial diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian, penghargaan, 

pertolongan yang dipersepsikan oleh santri. Menurut Johnson dan Jhonson (dalam 

Yuliana, 2022), dukungan sosial merupakan keberadaan orang lain yang dapat 

diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga 

bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan. 

Dukungan sosial yang diterima remaja akan sangat membantu remaja lebih 

bahagia.  

Menurut Alam (2016), ketika individu memiliki dukungan sosial yang tinggi, 

maka dukungan sosial ini membantu individu untuk mencapai PWB pada dirinya. 

Pada dasarnya, individu yang memiliki bentuk dukungan sosial yang positif, maka 

individu tersebut akan mengetahui bahwa orang lain mencintai dan melakukan 

sesuatu yang dilakukan untuk individu tersebut. Individu yang mendapatkan 

dukungan sosial lebih banyak, cenderung lebih kecil kemungkinan mengalami stres 

(Larocco dalam Sarafino, 1998). Menurut Rathi dan Rastogi (2007), stres 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya PWB pada 

individu. Ini dapat diartikan ketika individu mendapatkan dukungan sosial maka 
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individu tidak akan mengalami stres, sehingga itu akan mencapai PWB menjadi 

tinggi. 

Dari pemaparan di atas, maka dapat diasumsikan secara teoritik bahwa 

individu yang memiliki religiusitas yang tinggi dan dukungan sosial yang tinggi 

berpeluang mencapai PWB yang tinggi dan sebaliknya, individu yang memiliki 

religiusitas yang rendah dan dukungan sosial yang rendah maka akan mencapai 

PWB fe3232yang rendah. Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul: “Hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosial 

dengan Psychological Well Being pada Santri Pondok Pesantren di 

Bangkinang” 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Santri tidak mampu menerima dirinya dan keadaan yang ada di asrama 

pondok pesantren. 

b. Santri tidak mampu menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman 

dan lingkungan di asrama. 

c. Santri belum mandiri karena masih bergantung kepada orang tua, guru dan 

teman-teman yang ada di asrama. 

d. Santri merasa tidak nyaman dengan  masalah-masalah yang dihadapinya  

di asrama. 
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e. Santri merasa tertekan menjalani kedisiplinan di dalam asrama. 

f. Santri merasa jenuh dengan kegiatan yang ada di asrama pondok 

pesantren. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being pada santri 

pondok pesantren di Bangkinang. 

b. Hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada 

santri pondok pesantren di Bangkinang. 

c. Hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan psychological 

well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikaji, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan psychological well-

being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

b. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

c. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan 

psychological well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 
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C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban yang ilmiah terhadap 

permasalahan-permasalahan yang sudah dipaparkan di atas. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psychological well-

being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

c. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial dengan 

psychological well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam 

psikologi, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan yang berkaitan 

dengan religiusitas, dukungan sosial, dan psychological well-being. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Santri. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong santri untuk 

meningkatkan religiusitas dan dukungan sosial agar memperoleh 

psychological well-being yang baik. 
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b. Bagi Pondok Pesantren di Bangkinang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi pondok 

pesantren dalam melihat gambaran dan memperhatikan psychological 

well-being, religiusitas dan dukungan sosial 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang digunakan 

sebagai referensi atau rujukan bagi peneliti selanjutnya yang terkait 

dengan penelitian lebih lanjut untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang religiusitas, dukungan sosial dan psychological well-being. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Psychological Well-Being 

a. Pengertian Psychological Well-Being 

Konsep well-being mengacu pada pengalaman dan fungsi psikologis 

yang optimal (Ryan & Deci, 2001). Hingga saat ini, terdapat dua pradigma 

dan perspektif besar mengenai well-being yang diturunkan dari dua 

pandangan filsafat yang berbeda. Pandangan yang pertama disebut 

hedonic, memandang bahwa tujuan hidup yang utama adalah 

mendapatkan kenikmatan secara optimal atau dengan kata lain mencapai 

kebahagiaan. Pandangan yang dominan diantara ahli psikologi yang 

berpandangan hedonic adalah well-being tersusun atas kebahagiaan 

subjektif yang dihubungkan dengan kesenangan, kenikmatan dan 

kepuasan (Henderson & Knight, 2012).  

Diener dan Lucas (dalam Ryan & Deci, 2001) mengembangkan 

model pengukuran untuk mengevaluasi pleasure/pain continuum dalam 

pengalaman manusia. Model pengukuran ini disebut subjective well-being, 

yang terdiri dari tiga komponen, yaitu kepuasan hidup, adanya afek positif, 

dan tidak adanya afek negatif. Ketiga komponen ini seringkali dirangkum 

dalam konsep ‘kebahagiaan’ (Diener & Lucas, dalam Ryan & Deci, 2001). 

Chiara dkk (2022) memberikan penjelasan bahwa hedonic ditujukan untuk 

memaksimalkan perasaan menyenangkan dan meminimalkan rasa sakit. 
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Sementara pandangan hedonic memformulasikan well-being dalam 

konsep kepuasan hidup dan kebahagiaan, pandangan yang kedua yaitu 

eudaimonic memformulasikan well-being dalam konsep aktualisasi 

potensi manusia dalam menghadapi berbagi tantangan kehidupan (Keyes 

dkk, 2002). Waterman (1993) mengemukakan bahwa konsep well-being 

dalam pandangan eudaimonic menekankan pada bagaimana cara manusia 

untuk hidup dalam daimon-nya atau diri yang sejati (true self). Diri yang 

sejati ini terjadi kerika manusia melakukan aktivitas yang paling kongruen 

atau sesuai dengan nilai-nilai yang dianut dan dilakukan secara 

menyeluruh serta benar-benar terlibat di dalamnya (fully engaged) (Ryan 

& Deci, 2001). Daimon juga mengacu pada potensi diri yang dimiliki tiap-

tiap individu, yakni realisasi yang merepresentasikan pemenuhan hidup 

yang niscaya setiap individu mampu melakukannya (Waterman, dalam 

Stumpfer, 2002). Oleh karena itu, pendekatan eudaimonic berfokus pada 

realisasi diri, ekspresi pribadi, dan sejauh mana seorang individu mampu 

untuk mengaktualisasikan potensi dirinya (Waterman, dalam Ryan & 

Deci, 2001) 

Aktivitas-aktivitas hedonic yang dilakukan dengan mengejar 

kenikmatan dan menghindari rasa sakit akan menimbulkan well-being 

yang bersifat sementara dan berkembang menjadi sebuah kebiasaan 

sehingga lama-kelamaan kehilangan esensi sebagai suatu hal yang 

bermakna. Sedangkan aktivitas-aktivitas eudaimonic ternyata lebih dapat 
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mempertahankan kondisi well-being dalam waktu yang relatif lama dan 

konsisten (Steger dkk, 2007).  

Aktivitas-aktivitas eudaimonic yang dimaksud bahwa kebahagiaan 

dan kepuasan hidup dirasakan lebih besar ketika individu mengalami 

pengalaman membina hubungan dengan orang lain dan merasa menjadi 

bagian dari suatu kelompok tertentu (relatedness dan belongingness), 

dapat menerima dirinya sendiri, dan memiliki makna dan tujuan dari hidup 

yang mereka jalani (Steger dkk, 2007). Mengejar dan mencapai sebuah 

tujuan yang paling kongruen dengan nilai dan keyakinan diri berkontribusi 

dalam meningkatkan well-being (Steger dkk, 2007). Selain itu, Sheldon 

dan Elliot (1999) menemukan bahwa mengejar dan mencapai tujuan yang 

dapat memunculkan rasa kemandirian, kompetensi, dan menciptakan 

hubungan yang baik dengan orang lain juga berpotensi untuk 

meningkatkan well-being (Steger dkk, 2007) 

Ryff dan Keyes (1995) memberikan fakta bahwa kehidupan 

eudaimonic seperti dalam psychological well-being (PWB). Ryff dan 

Keyes memberikan gambaran yang lebih komprehensip mengenai PWB, 

yaitu memandang PWB berdasarkan sejauh mana individu memiliki 

tujuan dalam hidupnya, apakah mereka menyadari potensi-potensi yang 

dimiliki, kualitas hubungannya dengan orang lain, dan sejauh mana 

mereka merasa bertanggung jawab dengan hidupnya sendiri. 

Ryff (1989) merumuskan konsepsi PWB yang merupakan integrasi 

dari teori-teori perkembangan manusia, teori psikologi klinis, dan konsepsi 



 

 

21 

mengenai kesehatan mental (Ryff, 1989). Berdasarkan teori-teori tersebut, 

Ryff (1989) mendefinisikan PWB sebagai sebuah kondisi dimana individu 

memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat 

membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat 

menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, 

memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta 

berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. 

Huppert (2009) menyatakan bahwa PWB  adalah tentang kehidupan 

yang berjalan dengan baik. Ini adalah kombinasi dari merasa baik dan 

berfungsi secara efektif. Kesejahteraan berkelanjutan tidak membutuhkan 

individu untuk merasa baik sepanjang waktu; pengalaman emosi yang 

menyakitkan (misalnya kekecewaan, kegagalan, kesedihan) adalah bagian 

normal dari kehidupan, dan keberadaan mampu mengelola emosi negatif 

atau menyakitkan ini penting untuk kesejahteraan jangka panjang. 

Menurut Burns (2016), PWB mengacu pada inter dan tingkat fungsi positif 

intra individual itu dapat mencakup keterkaitan seseorang dengan orang 

lain dan egois sikap yang mencakup rasa penguasaan seseorang dan 

pertumbuhan pribadi.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa psychological well 

being (PWB) merupakan kondisi saat individu dapat berfungsi dengan 

positif dan mempunyai penilaian yang baik tentang dirinya sendiri serta 

kehidupannya, memiliki kemandirian, mempunyai hubungan positif 

dengan orang lain, mampu menguasai atau membentuk lingkungannya, 
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memiliki tujuan serta makna dalam hidupnya, dan memiliki 

perkembangan potensi dalam dirinya.  

b. Dimensi Psychological Well-Being 

Ryff (1989) mendefinisikan konsep psychological well-being terdiri 

dari enam dimensi, yaitu: 

1. Penerimaan Diri (self-acceptance) 

Penerimaan diri adalah sikap positif terhadap diri sendiri dan 

masa lalu individu yang bersangkutan. Menggambarkan evaluasi diri 

yang positif terhadap dirinya, baik kekuatan maupun kelemahannya. 

Self acceptance berkaitan dengan penerimaan diri individu pada masa 

kini dan masa lalunya. Selain itu dalam literatur positive 

psychological functioning, self acceptance juga berkaitan dengan 

sikap positif terhadap diri sendiri (Ryff, 1989).  

Seorang individu dikatakan memiliki nilai yang tinggi dalam 

dimensi penerimaan diri apabila individu tersebut memiliki sikap 

yang positif terhadap dirinya sendiri, menghargai dan menerima 

berbagai aspek yang ada pada dirinya, baik kualitas diri yang baik 

maupun yang buruk. Selain itu, orang yang memiliki nilai penerimaan 

diri yang tinggi juga dapat merasakan hal yang positif dari 

kehidupannya dimasa lalu (Ryff & Keyes, 1995). Sebaliknya, seorang 

individu dikatakan memiliki nilai yang rendah dalam dimensi 

penerimaan diri apabila individu tersebut merasa kurang puas 

terhadap dirinya sendiri, merasa kecewa dengan apa yang telah terjadi 
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pada kehidupannya dimasa lalu, memiliki masalah dengan kualitas 

tertentu dari dirinya, dan berharap untuk menjadi orang yang berbeda 

dari dirinya sendiri (Ryff & Keyes, 1995). 

2. Hubungan Positif dengan Orang Lain (positive relationship with 

others) 

Positive relationship with others adalah kemampuan individu 

untuk menjalin hubungan yang positif dengan orang, memiliki 

kualitas hubungan yang baik dengan orang lain, hangat, memiliki 

kepercayaan serta kepedulian terhadap orang lain. Hubungan yang 

positif ini dicirikan dengan adanya empati, afeksi, keakraban serta 

pemahaman untuk saling member dan menerima. 

Menurut Ryff dan Singer (2003) dimensi ini meliputi ketabahan, 

kesenangan, dan kegembiraan diri yang datang dari hubungan dekat 

dengan orang lain, dari keintiman dan cinta (Hildago dkk, 2010). 

Kemampuan untuk mencintai dipandang sebagai komponen utama 

dari kondisi mental yang sehat. Selain itu, toori self actualization 

mengemukakan konsepsi hubungan positif dengan orang lain sebagai 

perasaan empati dan afeksi kepada orang lain serta kemampuan untuk 

membina hubungan yang mendalam dan identifikasi dengan orang 

lain. 

Membina hubungan yang hangat dengan orang lain merupakan 

salah satu dari criterion of maturity yang dikemukakan oleh Allport 

(dalam Ryff, 1989). Seseorang yang memiliki hubungan positif 
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dengan orang lain mampu membina hubungan yang hangat dan penuh 

kepercayaan dengan orang lain. Selain itu, individu tersebut memiliki 

kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, dapat menunjukkan 

empati, afeksi, dan intimitas, serta memahami prinsip memberi dan 

menerima dalam hubungan antar pribadi (Ryff & Keyes, 1995). 

Sebaliknya, Ryff dan Keyes (1995) mengemukakan bahwa seseorang 

yang kurang baik dalam dimensi hubungan positif dengan orang lain 

ditandai dengan tingkah laku yang tertutup dalam berhubungan 

dengan orang lain, sulit untuk bersikap hangat, peduli dan terbuka 

dengan orang lain, terisolasi dan merasa frustrasi dalam membina 

hubungan interpersonal, tidak berkeinginan untuk berkompromi 

dalam mempertahankan hubungan dengan orang lain. 

3. Otonimi/Kemandirian (autonomy) 

Dimensi otonomi merupakan kemampuan untuk menentukan 

nasib sendiri, mandiri dan mengatur perilakunya sendiri. Teori self 

actualization mengemukakan otonomi dan resisitensi terhadap 

perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. Roger (1961) 

mengemukakan bahwa seseorang dengan fully functioning 

digambarkan sebagai seorang individu yang memiliki internal locus 

of evaluation, dimana orang tersebut tidak selalu membutuhkan 

pendapat dan persetujuan dari orang lain, namun mengevaluasi 

dirinya sendiri dengan standar personal (Ryff, 1989). Teori 

perkembangan memandang otonomi sebagai rasa kebebasan yang 
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dimiliki seseorang untuk terlepas dari norma-norma yang mengatur 

kehidupan sehari-hari.  

Ciri utama dari seorang individu yang memiliki otonomi yang 

baik antara lain dapat menentukan segala sesuatu seorang diri (self 

determining) dan mandiri. Ia mampu untuk mengambil keputusan 

tanpa tekanan dan campur tangan orang lain. Selain itu, orang tersebut 

memiliki ketahanan dalam menghadapi tekanan sosial, dapat 

mengatur tingkah laku dari dalam diri, serta dapat mengevaluasi diri 

dengan standar personal (Ryff, 1995). Sebaliknya, seseorang yang 

kurang memiliki otonomi akan sangat memperhatikan dan 

mempertimbangkan harapan dan evaluasi dari orang lain, 

berpegangan pada penilaian orang lain untuk membuat keputusan 

penting, serta bersikap konformis terhadap tekanan sosial (Ryff & 

Keyes, 1995). 

4. Tujuan hidup (purpose in life) 

Menurut Ryff dan Singer (2003), purpose in Life merupakan 

kemampuan seorang dalam menemukan makna dan arah 

pengalamannya dan untuk menetapkan tujuan dalam hidupnya 

(Hidalgo dkk, 2010). Kondisi mental yang sehat memungkinkan 

individu untuk menyadari bahwa ia memiliki tujuan tertentu dalam 

hidup yang ia jalani serta mampu memberikan makna pada hidup yang 

ia jalani.  
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Allport (1961) menjelaskan bahwa salah satu ciri kematangan 

individu adalah memiliki tujuan hidup, yakni memiliki rasa 

keterarahan (sense of directedness) dan rasa bertujuan (intentionality) 

(Ryff, 1989). Teori perkembangan juga menekankan pada berbagai 

perubahan tujuan hidup sesuai dengan tugas perkembangan dalam 

tahap perkembangan tertentu. Selain itu, (Rogers,1961) 

mengemukakan bahwa fully functioning person memiliki tujuan dan 

cita-cita serta rasa keterarahan yang membuat dirinya merasa bahwa 

hidup ini bermakna (Ryff, 1989). 

Seseorang yang memiliki nilai tinggi dalam dimensi tujuan 

hidup memiliki rasa keterarahan (directedness) dalam hidup, mampu 

merasakan arti dari masa lalu dan masa kini, memiliki keyakinan yang 

memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujuan dan target yang ingin 

dicapai dalam hidup (Ryff & Keyes, 1995). Sebaliknya, seseorang 

yang kurang memiliki tujuan hidup akan kehilangan makna hidup, 

memiliki sedikit tujuan hidup, kehilangan rasa keterarahan dalam 

hidup, kehilangan keyakinan yang memberikan tujuan hidup, serta 

tidak melihat makna yang terkandung untuk hidupnya dari kejadian di 

masa lalu (Ryff & Keyes, 1995). 

5. Pertumbuhan pribadi (personal growth) 

Dimensi ini fokus pada kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk merealisasikan potensi dan kemampuan yang dimiliki dan 

mengembangkan sumber daya yang positif (Hidalgo dkk, 2010). 
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Sehingga dibutuhkan untuk menggali secara mendalam, dalam hal ini 

individu bukan hanya cukup dengan berprestasi saja, tetapi juga harus 

mengembangkan potensi agar dapat tumbuh serta memperluas diri, 

terbuka dengan pengalaman baru, merasa yakin dengan potensinya, 

dapat melihat perubahan diri dan prilaku setiap waktu, dan dapat 

berubah untuk meningkatkan kemampuan dan efektifitasnya (Ryff, 

1989; Ryff & Singer, 1996; Hidalgo dkk, 2010). 

Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yang baik 

ditandai dengan adanya perasaan mengenai pertumbuhan yang 

berkesinambungan dalam dirinya, memandang diri sendiri sebagai 

individu yang selalu tumbuh dan berkembang, terbuka terhadap 

pengalaman-pengalaman baru, memiliki kemampuan dalam 

menyadari potensi diri yang dimiliki, dapat merasakan peningkatan 

yang terjadi pada diri dan tingkah lakunya setiap waktu, serta dapat 

berubah menjadi pribadi yang lebih efektif dan memiliki pengetahuan 

yang bertambah (Ryff & Keyes, 1995). Sebaliknya, seseorang yang 

memiliki pertumbuhan pribadi yang kurang baik akan merasa dirinya 

mengalami stagnasi, tidak melihat peningkatan dan pengembangan 

diri, merasa bosan dan kehilangan minat terhadap kehidupannya, serta 

merasa tidak mampu dalam mengembangkan sikap dan tingkah laku 

yang lebih baik. 
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6. Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 

Menurut Ryff dan Singer (2003) kemampuan ini memerlukan 

keterampilan menciptakan dan memepertahankan lingkungan yang 

bermanfaat bagi orang lain (Hidalgo dkk, 2010). Salah satu 

karakteristik dari kondisi kesehatan mental adalah kemampuan 

individu untuk memilih dan menciptakan lingkungan yang sesuai 

dengan kondisi psikisnya. Allport (1961) menyebutkan bahwa 

individu yang matang akan mampu berpartisipasi dalam aktivitas di 

luar dirinya (Ryff, 1989). Dalam toori perkembangan juga disebutkan 

bahwa manusia dewasa yang sukses adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan perbaikan pada lingkungan dan 

melakukan perubahan-perubahan yang dinilai perlu melalui aktivitas 

fisik dan mental serta mengambil manfaat dari lingkungan tersebut. 

Seseorang yang baik dalam dimensi penguasaan lingkungan 

memiliki keyakinan dan kompetensi dalam mengatur lingkungan. Ia 

dapat mengendalikan berbagai aktivitas eksternal yang berada di 

lingkungannya termasuk mengatur dan mengendalikan situasi 

kehidupan sehari-hari memanfaatkan kesempatan yang ada di 

lingkungannya, serta mampu memilih dan menciptakan lingkungan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki penguasaan lingkungan 

yang kurang baik akan mengalami kesulitan dalam mengatur situasi 

sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah atau meningkatkan 
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kualitas lingkungan sekitarnya, kurang peka terhadap kesempatan 

yang ada di lingkungannya, dan kurang memiliki kontrol terhadap 

lingkungan (Ryff & Keyes, 1995). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-Being. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pychological well-being dapat 

diketahui dari berbagai penelitian yang telah banyak dilakukan mengenai 

psychological well-being. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

psychological well-being antara lain: 

1. Usia 

Penelitian yang dilakukan untuk melihat hubungan usia dengan 

psychological well-being yang dilakukan pada kelompok usia muda 

(13, 14 dan 15 tahun) dan kelompok usia tua (16, 17, dan 18 tahun). 

Hasil dari skala psychological well-being ternyata terdapat perbedaan 

pada semua dimensi psychological well-being dengan skor untuk usia 

muda lebih tinggi dari pada kelompok usia tua. Pada penelitian ini 

membuktikan adanya pengaruh usia terhadap psychological well-

being (Viejo dkk, 2018). 

2. Jenis Kelamin 

Pengaruh jenis kelamin menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam skala psychological well-being mengacu pada dimensi 

penerimaan diri dan pengembangan pribadi. Anak laki-laki mendapat 

skor lebih tinggi pada dimensi penerimaan diri dibandingkan anak 

perempuan. Pada dimensi pengembangan pribadi anak perempuan 
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memiliki skor yang lebih tinggi dibanding anak laki-laki. (Viejo dkk, 

2018). 

3. Status Sosial Ekonomi 

Penelitian Posantoruan (2019) menemukan bahwa terdapat hubungan 

antara status sosial ekonomi dengan psychological well-being pada 

remaja. Semakin tinggi status sosial ekonomi remaja, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologisnya. Menurut 

Ryff (2002), status sosial ekonomi meliputi yang meliputi besarnya 

income (penghasilan) keluarga, tingkat pendidikan, keberhasilan 

pekerjaan, kepemilikan materi, status sosial di masyarakat akan 

mempengaruhi psychological well-being. 

4. Religiusitas 

Hasil penelitian Supriatna dan Septian (2021) menunjukkan bahwa 

religiusitas dan spiritualitas berpengaruh terhadap psychological well-

being. Selaras dengan hasil penelitian Rohayati dkk (2022) pada 

remaja di pondok pesantren yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being. 

Lingkungan yang religius yang dijalani oleh remaja di pondok 

pesantren ini menuntut mereka agar mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan tersebut. Mereka dididik untuk dapat mandiri, 

mampu mengendalikan berbagai situasi yang dihadapi. Mampu 

menjalin hubungan dengan remaja yang lain, menerima kondisi diri, 

memiliki tujuan hidup yang jelas, dan mampu mengembangkan 
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potensi yang dimiliki. Hal-hal tersebut sesuai dengan aspek yang 

terdapat dalam psychologicall well-being yang harus dimiliki untuk 

dapat mencapai psychological well-being yang baik 

5. Dukungan Sosial 

Penelitian menunjukkan bahwa ketika tingkat dukungan sosial yang 

dirasakan di kalangan remaja meningkat, psychological well-being 

mereka juga meningkat secara positif. Ada korelasi antara dukungan 

sosial dengan psychological well-being (Aisyah dkk, 2022). Hasil 

yang sama ditemukan pada penelitian Alidrus dkk (2022) terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dan psychological well-being. Hasil 

menunjukkan bahwa adanya korelasi yang sedang dengan arah positif 

diantara kedua variabel, artinya semakin tinggi dukungan sosial yang 

dirasakan warga binaan, maka semakin tinggi pula psychological 

well-being. Begitu sebaliknya, semakin rendah dukungan maka 

semakin rendah pula psychological well-being. 

6. Tipe Kepribadian 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan tipe kepribadian 

dan psychological well-being. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan kepada 60 subjek menggunakan korelasi pearson product 

moment didapatkan korelasi yang kuat antara kepribadian hardiness 

dengan psychological well-being. Kepribadian hardiness yang 

menjadi dasar para karyawan untuk tegar, kuat, dan berani dalam 

menghadapi tantangan dalam menjalani berbagai situasi pekerjaannya. 
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Situasi pekerjaan yang melelahkan dapat diantisipasi oleh karyawan 

sebagi peluang untuk berkinerja positif dan bisa membangun 

psychological well-being dalam diri (Hamida & Izzati, 2022). 

d. Well-Being dalam Pandangan Islam 

Konsep kebahagiaan dalam islam dikenal dengan istilah sa’adah 

(Nuruddaroini & Midi, 2021). Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI) arti dari istilah sa’adah adalah kebahagiaan. Banyak ilmuwan 

muslim mendefinisikan makna kebahagiaan, baik ilmuwan klasik hingga 

ilmuwan masa kini. Ibnu Miskawaih mendefinisikan kebahagiaan 

berdasarkan dua bentuk, yaitu pertama, kebahagiaan badan (materi) yang 

berada pada tataran yang rendah dan tidak abadi atau bersifat sementara 

dan kedua kebahagiaan jiwa. Kebahagiaan materi mengandung 

penyesalan, kepedihan, dan menghambat perkembangan jiwa kepada 

Allah SWT. Berbeda dari itu, kebahagiaan jiwa merupakan kebahagiaan 

sempurna yang mengantar manusia menuju derajat malaikat (Miskawaih, 

1999). 

Sa’adah ini digagas oleh hujjatul islam imam Al-Ghazali (2017) 

dalam kitabnya kimia’ al-sa’adah yang menjelaskan bahwa kebahagiaan 

dapat diraih saat manusia mampu mengenal diri, mengenal Tuhan, 

mengenal dunia, dan mengenal akhirat. Disamping itu teori kebahagiaan 

(sa’adah) ini juga telah dikemukakannya secara terperinci dalam karyanya 

ihya ulum al-din. Menurut Al-Ghazali jalan menuju kebahagiaan itu 

adalah ilmu serta amal. Ia menjelaskan bahwa seandainya anda 
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memandang ke arah ilmu, anda niscaya melihatnya bagaikan begitu lezat. 

Sehingga ilmu itu dipelajari karena kemanfaatannya. Anda pun niscaya 

mendapatkannya sebagai sarana menuju akhirat serta kebahagiannya dan 

juga sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Namun, hal ini 

mustahil tercapai kecuali dengan ilmu tersebut. Dan yang paling tinggi 

peringkatnya, sebagai hak umat manusia adalah kebahagiaan abadi (Zaini, 

2016). 

Jika Ibnu Miskawaih mensyaratkan kebahagiaan jiwa dan raga 

(badan/materi) sekaligus, Al-Ghazali (2017) lebih menekankan bahwa 

esensi kebahagiaan hanya terletak pada jiwa, yang dapat diperoleh melalui 

pengenalan terhadap diri, Allah, dunia, dan akhirat. Manusia dianggap 

berbahagia jika mampu mengenali empat hal tersebut. Dari keempat 

pengenalan tersebut, kebahagiaan jiwa yang tertinggi (atau puncak 

kebahagiaan) pada manusia ialah jika ia mampu mengenal Tuhannya 

(ma’rifatullah). Dengan mengenal Tuhannya, maka manusia seakan tidak 

lagi membutuhkan apapun di dunia, karena kebahagiaan jiwanya telah 

tercukupi dengan kedekatannya dengan Yang Maha Kuasa. 

Rahmat (2004) mengatakan bahwa kebahagiaan (sa’adah) dapat 

dicapai melalui empat cara yaitu: (1) memahami bahwa segala sesuatu 

yang terjadi di dunia bersifat sementara; (2) penderitaan terjadi karena ada 

keinginan, hasrat, nafsu, yang harus dipuaskan; (3) untuk mengakhiri 

penderitaan, orang harus mengakhiri atau menghentikan keinginan agar 
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jalan menuju nirvana (kebahagiaan, kebebasan) menjadi terbuka; dan (4) 

nirvana dicapai dengan iman dan latihan ruhaniah. 

Hidayat (2013) menjelaskan bahwa kebahagiaan memiliki tahapan 

yang disebut ‘tangga kebahagiaan’. Tangga pertama, ialah kesenangan 

fisik (physical pleasure), yaitu bahwa kebahagiaan manusia lebih bersifat 

fisik. Tangga kedua, yaitu kebahagiaan intelektual (intellectual 

happiness). Kebahagiaan pada tahap ini memiliki potensi untuk terus 

berkembang. Tangga ketiga, yakni kebahagiaan moral (moral happiness), 

yaitu kebahagiaan akan muncul jika pengalaman hidup individu bisa 

disalurkan kepada generasi selanjutnya, tidak untuk dirinya sendiri. 

Implikasi dari kebahagiaan moral ini menurut Hidayat (2013) kemudian 

menjadi lebih luas lagi, yaitu tangga keempat, kebahagiaan sosial (social 

happiness). Saat individu berbagi dengan orang lain, secara tidak langsung 

ia tengah membangun relasi sosial.  

Kata lain dari sa’adah adalah sa’id, Al-Asfahany mengartikan kata 

sa’id dengan pertolongan kepada manusia terhadap perkara ketuhanan 

untuk memperoleh kebaikan, dan kata sa’id (bahagia) merupakan lawan 

dari kata syaqawah/syaqiyyun  (sengsara) (Hamim, 2016). Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Quran surat Hud ayat 105 yang berbunyi: 

 

Artinya: Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang 
berbicara, kecuali dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada 
yang sengsara dan ada yang berbahagia. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa ketika hari kiamat itu datang, tidak ada 

seorang pun yang mampu berbicara untuk berdalih di hadapan Allah 

karena dahsyatnya hari itu, kecuali dengan izin-Nya, yakni diberi 

kemampuan berbicara. Di antara mereka ada yang sengsara akibat 

perbuatan buruk yang mereka lakukan, mereka adalah kelompok penghuni 

neraka, dan ada yang berbahagia karena amal baik yang mereka lakukan 

selama di dunia, mereka adalah penghuni surga (Tafsir Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2022).  

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep sa’adah 

sejalan dengan konsep PWB, dimana kebahagiaan yang dirasakan bukan 

hanya sekedar kepuasan hidup atau kenikmatan dunia sementara, namun 

merupakan suatu kondisi dimana individu memiliki sikap positif dalam 

menjalani kehidupan dan selalu merasa terpenuhi segala kebutuhan 

jiwanya.  

 

2. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Menurut Susilaningsih (dalam Posantoruan, 2019) religiusitas atau 

keberagaman adalah kristal-kristal nilai agama dalam diri manusia yang 

terbentuk melalui proses internalisasi nilai-nilai agama semenjak usia dini. 

Religiusitas akan terbentuk menjadi nilai pada akhir usia anak dan 

berfungsi pada awal remaja. Kristal nilai yang terbentuk akan berfungsi 

menjadi pengarah sikap dan perilaku dalam kehidupannya. Gazalba (1987) 
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religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa Latin religio yang berarti 

mengikat. Dengan demikian, mengandung makna bahwa religi atau agama 

pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang 

harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. Kesemuanya itu 

berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya (Posantoruan, 2019).  

Subandi (1988) mengartikan religiusitas sebagai keberagaman 

karena adanya internalisasi agama ke dalam diri seseorang. Monks dkk 

(1989) mengartikan keberagaman sebagai keterdekatan yang lebih tinggi 

dari manusia kepada Yang Maha Kuasa yang memberikan perasaan aman. 

Selanjutnya Dister (dalam Nuandri, 2014) mendefinisikan religiusitas 

sebagai sikap batin individu di hadapan Tuhan, yang mencakup totalitas 

kedalam pribadi individu. Selanjutnya Fetzer (1999) mendefinisikan 

religiusitas adalah sesuatu yang lebih menitikberatkan pada masalah 

perilaku, sosial, dan merupakan sebuah doktrin dari setiap agama atau 

golongan. Doktrin yang dimiliki oleh setiap agama wajib diikuti oleh 

setiap pengikutnya. 

Huber & Huber (dalam Purnomo & Suryadi, 2017) berpendapat 

bahwa religiusitas adalah pemikiran dan keyakinan seseorang tentang 

alam semesta, yang mempengaruhi pengalaman dan perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari. Ada hukum dan kewajiban yang harus dipatuhi, dan 

semuanya berfungsi untuk menghubungkan dan memberi manfaat bagi 
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individu atau masyarakat dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesama 

manusia (Arifah, dkk. 2018). 

Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2005) serta Krauss dkk 

(2006) mengemukakan bahwa religiusitas seseorang menunjuk pada 

ketaatan dan komitmen seseorang terhadap agamanya, artinya religiusitas 

seseorang pada dasarnya lebih menunjukkan pada proses-proses 

internalisasi nilai-nilai agama yang kemudian menyatu dalam diri 

seseorang kemudian terbentuklah perilaku sehari-hari 

Dari pemaparan mengenai religiusitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa religiusitas merupakan tingkat pengetahuan dan pemahaman 

individu terhadap agamanya yang menumbuhkan keyakian dan 

penghayatan individu terhadap ajaran agamanya sehingga tergambar 

dalam perilaku dan perbuatannya sehari-hari. 

b. Dimensi Religiusitas 

Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso 2005) mengemukakan 

bahwa religiusitas mencakup lima dimensi yaitu: 

1. Dimensi keyakinan (ideology) 

Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan kebenaran 

ajaran-ajaran agama yang dianut. Setiap agama mempertahankan 

seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. 
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2. Dimensi Praktik Agama (ritual) 

Dimensi ini menunjuk seberapa tingkat kepatuhan individu dalam 

mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diperintahkan dan 

dianjurkan oleh agamanya. 

3. Dimensi pengalaman (experensial). 

Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat muslim berperilaku 

dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu 

berhubungan dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. 

4. Dimensi pengetahuan (intelektual). 

Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan 

pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran poko dari agamanya, 

sebagaimana dalam kitab sucinya.  

5. Dimensi pengamalan (konsekuensial) 

Dimensi ini adalah dimensi yang menyertakan keyakinan, 

pengamalan dan peribadatan. Dimensi ini menunjuk pada seberapa 

jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan dan 

pengalaman-pengalaman religius.  

Sementara dalam sebuah laporan penelitian yang diterbitkan 

olehFetzer (1999) menjelaskan dua belas dimensi religiusitas, yaitu: 

1.  Daily spiritual experiences 

Merupakan dimensi yang memandang dampak agama dan spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini daily spiritual experiences 

merupakan persepsi individu terhadap sesuatu yang berkaitan dengan 
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hal yang transenden (Tuhan, sifat-Nya) dan persepsi interaksi dengan 

melibatkan transenden dalam kehidupan sehari-hari, sehingga daily 

spiritual experiences lebih kepada pengalaman dibandingkan 

kognitif. 

2. Meaning 

Konsep meaning dalam hal religiusitas sebagaimana konsep meaning 

yang dijelaskan oleh Fiktor Vrankl yang biasa disebut dengan istilah 

kebermaknaan hidup. Adapun meaning yang dimaksud disini adalah 

yang berkaitan dengan religiusitas atau disebut religion-meaning 

yaitu sejauh mana agama dapat menjadi tujuan hidupnya,  

3. Values 

Konsep values adalah pengaruh keimanan terhadap nilai-nilai 

kehidupan. Nilai-nilai tersebut mengajarkan tentang nilai agama yang 

mendasarinya untuk saling menolong, melindungi dan sebagainya. 

4. Beliefs 

Beliefs atau iman yaitu keyakinan yang diucapkan dengan lisan, 

dihayati dengan hati, dan diamalkan dengan perilaku. 

5. Forgiveness 

Dimensi ini mencakup 5 dimensi turunan, yaitu: pengakuan 

dosa/kesalahan, merasa diampuni oleh Tuhan, merasa dimaafkan oleh 

orang lain, memaafkan orang lain, memaafkan diri sendiri. 
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6. Private religious practices 

Merupakan perilaku beragama dalam praktik beragama yang meliputi 

ibadah, mempelajari kitab, dan kegiatan-kegiatan lain untuk 

meningkatkan religiusitasnya.  

7. Religious/spiritual coping 

Merupakan coping stres dengan menggunakan pola dan metode 

religious. Bentuk spiritual coping diantaranya berdoa, beribadah 

untuk menghilangkan stres, dan sebagainya.  

8. Religious support 

Merupakan hubungan sosial antara individual dengan pemeluk agama 

sesamanya. dan juga hubungan antara individual dengan 

kelompok/lembaga dalam agamanya. 

9. Religious/spiritual history 

Seberapa jauh individu berpartisipasi untuk agamanya selama 

hidupnya dan seberapa jauh agama mempengaruhi perjalanan 

hidupnya. 

10. Commitment 

Merupakan seberapa jauh individu mementingkan agamanya, 

komitmen, serta berkontribusi kepada agamanya. Komitmen dalam 

mementingkan agamanya dapat dimisalkan dengan kesungguhan 

individu untuk berusaha menerapkan keyakinan agama yang 

dianutnya ke dalam seluruh aspek kehidupan. 
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11. Organizational religiousness 

Merupakan konsep yang mengukur seberapa jauh individu ikut serta 

dalam organisasi keagamaan yang ada di masyarakat dan beraktifitas 

di dalamnya. 

12. Religious preference 

Konsep religious preference yaitu memandang sejauh mana individu 

membuat pilihan dalam memilih agamanya dan memastikan pilihan 

agamanya tersebut, yang termasuk pandangan individu dalam 

memilih agamanya misalkan, merasa bangga ataupun nyaman atas 

agama yang dianutnya. 

Dari dua tokoh yang mengemukakan tentang dimensi religiusitas, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima dimensi 

religiusitas yang dipaparkan oleh Glock dan Stark,  yaitu: keyakinan 

(ideology), praktik agama (ritual), pengalaman (experensial), 

pengetahuan (intelektual) dan pengamalan (konsekuensial). Kelima 

merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain dalam 

memahami religiusitas dan kelima dimensi tersebut cukup relevan dan 

mewakili keterlibatan religiusitas pada individu serta bisa diterapkan 

dalam sistem agama Islam untuk diuji cobakan dalam rangka menyoroti 

lebih jauh kondisi religiusitas seorang muslim. 
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c. Religiusitas dalam Pandangan Islam 

Dalam pandangan Islam, menurut Daradjat bahwa wujud religiusitas 

yang paling penting adalah seseorang dapat merasakan dan mengalami 

secara batin tentang Tuhan, hari akhir dan komponen agama yang lain 

(Mayasari, 2014). Di dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 19 dijelaskan 

bahwa agama yang diterima Allah hanyalah Islam: 

 

Artinya: “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah 
mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. 
Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya” (QS.Ali Imran: 19).  
 
Ayat ini menegaskan tentang kebenaran Islam yang inti ajarannya 

adalah tauhid. Sesungguhnya agama yang benar dan diridai di sisi Allah 

ialah Islam, yang inti ajarannya adalah tauhid. Tidaklah berselisih orang-

orang yang telah diberi Kitab, yakni para penganut Yahudi dan Nasrani, 

terhadap kebenaran Islam, kecuali atau justru setelah mereka memperoleh 

pengetahuan tentang hal itu, bukan karena ketidaktahuan. Demikian ini, 

karena adanya rasa kedengkian di antara mereka terhadap karunia yang 

diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir. Padahal, 

barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, baik yang tertulis maupun 

yang tak tertulis, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya 

terhadap amal-amal hamba-Nya (Tafsir Kementrian Agama Republik 

Indonesia, 2022). 
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Allah SWT juga memerintahkan kita untuk beriman secara penuh 

dan menjauhi musuh besar umat Islam yakni syaithon. Sebagaimana yang 

difirmankan dalam Al- Quran surat Al-Baqarah: 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam 
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-
langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-
Baqarah:208). 
 
Konsep religiusitas berdasarkan hadist Nabi Muhammad SAW 

meliputi Iman, Islam dan Ihsan (Muslim, 1998). Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW bersumber dari Umar RA yang merupakan dialog Nabi 

Muhammad SAW dengan malaikat jibril yang disaksikan oleh para 

sahabat pada H.R Muslim nomor 10 dalam Hadits Arbain An-Nawawiyah 

halaman 15. Hadist tersebut menjelaskan tengtang tiga konsep religiusitas 

menurut Islam yaitu konsep Islam (praktik agama), konsep kedua yaitu 

iman (keyakinan) dan konsep yang ketiga yaitu ihsan (pengalaman). 

Manusia juga membutuhkan agama untuk memenuhi kebutuhan 

rohani serta mendapat ketentraman dikala mereka mendekatkan diri dan 

mengabdi kepada Yang Maha Kuasa (Jalaluddin, 2003). Hal ini juga 

dijelaskan dalam firman Allah: 

 

Artinya : “Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tentram” (QS. Ar-Rad: 28). 
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Ancok & Suroso (2005) menyatakan bahwa dimensi keberagamaan 

atau religiusitas dalam Islam dibagi menjadi tiga, yaitu akidah islam, 

syariah, dan akhlak. Akidah merujuk pada seberapa tingkat keyakinan 

muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, yang menyangkut 

keyakinan tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, 

surga dan neraka, serta qadha. Dimensi syariah merujuk pada seberapa 

tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 

sebagaimana yang disuruh dan dianjurkan oleh agamannya, yang 

menyangkut dimensi peribadatan yaitu pelaksanaan shalat, puasa, zakat, 

haji, membaca Al-Qur’an, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid di 

bulan puasa, dan sebagainya. Untuk yang terakhir yaitu akhlak yang 

merujuk pada seberapa tingkatan muslim berprilaku dimotivasi oleh 

ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan 

dunianya, terutama dengan manusia lain, meliputi perilaku suka 

menolong, bekerjasama, berbagi, menyejahterahkan dan 

menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, 

berlaku jujur, dan sebagainya. 

 

3. Dukungan Sosial 

a. Pengertian Dukungan Sosial 

Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh 

orang terdekat, yaitu: teman, pasangan, dan keluarga. Selanjutnya, Taylor 
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(2012) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah informasi yang 

diperoleh dari orang yang dipedulikan dan dicintai, dihargai dan dihormati, 

dan bagian dari adanya hubungan serta kewajiban bersama. Dukungan 

sosial yang diperoleh dari orang-orang terdekat, orang yang dihormati dan 

dicintai individu akan lebih berpengaruh daripada dukungan yang 

diperoleh dari orang asing atau orang yang tidak memiliki kaitan erat 

dengan individu tersebut.  

Sarason (dalam Kurniawan, 2016) mengatakan dukungan sosial 

adalah kesediaan, keberadaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat 

diandalkan, menyayangi dan menghargai. Sementara itu menurut King 

(2010), dukungan sosial (social support) merupakan informasi dan umpan 

balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, 

dihormati, dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yng 

timbal balik.  

Dukungan sosial merupakan bentuk rujukan sumber daya sosial 

yang disediakan untuk seseorang dari individu tertentu maupun kelompok 

tertentu untuk saling membutuhkan satu dengan yang lainnya (Cohen dkk, 

2000). Selanjutnya, Sarafino (2006) mendefenisikan dukungan sosial 

sebagai pemberian kenyamanan untuk orang lain dengan cara merawat dan 

menghargai keberadaannya. Pertama kali, konstruk dukungan sosial 

(Weiss dalam Cutrona & Russel, 1987) dijelaskan sebagai suatu proses 

hubungan yang terbentuk dari individu dengan individu lainnya yang 

memiliki enam aspek.  



 

 

46 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh Weiss (dalam Cutrona & Russel, 1987) menyatakan bahwa dukungan 

sosial merupakan suatu proses hubungan yang terbentuk dari individu 

dengan persepsi bahwa seseorang dicintai dan dihargai, disayang, untuk 

memberikan bantuan kepada individu yang mengalami tekanan-tekanan 

dalam kehidupannya. Dukungan sosial terdiri dari enam dimensi, yaitu 

attachment (kelekatan), social integration (integrasi sosial), reassurance 

of worth (adanya pengakuan), reliable alliance (ketergantungan untuk 

dapat diandalkan), guidance (bimbingan) dan opportunity for nurturance 

(kesempatan untuk merasa dibutuhkan). 

b. Dimensi Dukungan Sosial 

Terdapat beberapa dimensi dari dukungan sosial yang dijelaskan 

oleh Sarafino (2002), yaitu: 

1. Dukungan emosional 

Dukungan yang berbentuk ungkapan empati, kepedulian dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan ini 

memberikan ketenangan dan rasa aman sehingga individu merasa 

diperhatikan, diterima keberadaan dan keadaannya. 

2. Dukungan penghargaan 

Dukungan penghargaan dapat diberikan seperti saling menghormati, 

memberikan penghargaan positif untuk orang lain, dorongan maju dan 

semangat serta melakukan perbandingan secara positif terhadap orang 
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lain (menambah penghargaan diri). Dukungan akan meningkatkan 

harga diri dan kepercayaan diri seseorang. 

3. Dukungan instrumental 

Bentuk dukungan ini yaitu mencakup bantuan langsung seperti 

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan orang lain saat mengalami 

stress atau memberi pinjaman uang saat orang lain membutuhkan. 

Dukungan ini bertujuan untuk menjadikan individu lebih siap dalam 

kondisi yang berkaitan dengan masalahnya. 

4. Dukungan informatif 

Dukungan ini dapat diberikan seperti memberikan nasehat, petunjuk-

petunjuk, saran atau umpan balik. Dukungan ini bertujuan 

memberikan alternatif dalam menyelesaikan masalah. 

5. Dukungan jaringan sosial Memberikan perasaan bahwa individu 

adalah anggota dari kelompok tertentu, memiliki minat yang sama dan 

rasa kebersamaan dengan anggota kelompok tertentu. Adanya 

dukungan jaringan sosial akan membantu individu untuk mengurangi 

stres yang dialami dan memenuhi kebutuhan akan persahabatan dan 

kontak sosial dengan orang lain. 

Lebih lanjut Johnson dan Johnson (dalam Sari, 2010) menjelaskan 

bahwa konsep dukungan sosial mencakup unsur-unsur berikut: 

1. Kuantitas atau jumlah hubungan. 

2. Kualitas, memilki orang yang dapat dipercaya. 
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3. Pemanfaatan, yaitu menggunakan waktu sebaik-baiknya dengan 

orang lain. 

4. Kebermaknaan, yaitu pentingnya kehadiran teman 

5. Ketersediaan, yaitu kemungkinan menemukan seseorang ketika 

dibutuhkan. 

6. Kepuasan terhadap dukungan atau bantuan orang lain. 

Selanjutnya Weiss (dalam Cutrona & Russell, 1987) mengemukakan 

enam dimensi dukungan sosial sebagai berikut: 

1. Attachment (kelekatan)  

Attachment (kelekatan) atinya individu memiliki hubungan yang 

dekat dengan orang lain. Jenis dukungan sosial semacam ini 

memungkinkan seseorang memperoleh hubungan yang bersifat 

afektif antara satu individu dengan individu lainnya sehingga 

menimbulkan rasa aman bagi yang menerima. Orang yang menerima 

dukungan sosial semacam ini merasa tentram, aman, dan damai yang 

ditunjukkan dengan sikap tenang dan bahagia.sumber dukungan sosial 

semacam ini yang paling sering dan umum adalah diperoleh dari 

pasangan hidup, atau anggota keluarga atau teman dekat atau sanak 

keluarga yang akrab dan memiliki hubungan yang dekat. 

2. Social integration (integrasi sosial)  

Artinya individu dikaitkan keberadaannya pada lingkungan sosial, 

apakah individu memiliki peran dalam kelompok dengan kesamaan 

minat dan keyakinan. Jenis dukungan sosial semacam ini 
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memungkinkan seseorang untuk memperoleh perasaan memiliki 

suatu kelompok yang memungkinkannya untuk membagi minat, 

perhatian serta melakukan kegiatan yang sifatnya rekreatif secara 

bersama-sama dan bisa menghilangkan perasaan kecemasan 

walaupun hanya sesaat.  

3. Reassurance of worth (adanya pengakuan)  

Artinya individu mengakui dan menghargai kemampuan yang 

dimiliki. Pada dukungan sosial jenis ini seseorang mendapat 

pengakuan atas kemampuan keahliannya serta mendapat penghargaan 

dari orang lain atau lembaga. Sumber dukungan sosial semacam ini 

dapat berasal dari keluarga atau lembaga/instansi atau 

sekolah/organisasi. 

4. Reliable alliance (ketergantungan untuk dapat diandalkan)  

Artinya individu memiliki seseorang yang dapat diandalkan dan 

individu juga menyadari bahwa dirinya juga dapat diandalkan. Dalam 

dukungan sosial jenis ini, seseorang mendapat dukungan sosial berupa 

ia dapat berbagi cerita serta dapat mengandalkan orang terdekatnya 

ketika ia membutuhkan pertolongan. 

5. Guidance (bimbingan)  

Artinya individu memiliki peran orang lain yang dapat dipercaya 

untuk membimbing keberadaan dirinya. Dukungan sosial jenis ini 

adalah berupa adanya hubungan kerja ataupun hubungan sosial yang 

memungkinkan orang mendapatkan informasi, saran, atau nasehat 
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yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. Jenis dukungan sosial ini bersumber dari 

guru, alim ulama dalam masyarakat, figur yang dituakan dan juga 

orang tua. 

6. Opportunity for nurturance (kesempatan untuk merasa dibutuhkan). 

Artinya individu merasa dibutuhkan oleh orang lain atas dirinya 

sendiri. Dimensi ini paling penting dalam hubungan interpersonal 

akan perasaan dibutuhkan oleh orang lain. 

Dari tiga pakar yang mengemukakan tentang dimensi dukungan 

sosial, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan enam dimensi 

dukungan sosial yang dimukakan oleh Weiss, yaitu: attachment 

(kelekatan), social integration (integrasi sosial), reassurance of worth 

(adanya pengakuan), reliable alliance (ketergantungan untuk dapat 

diandalkan), guidance (bimbingan) dan opportunity for nurturance 

(kesempatan untuk merasa dibutuhkan). 

c. Dukungan Sosial dalam Pandangan Islam 

Iryani dkk (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial dalam Islam 

berupa dukungan dan dorongan berbentuk perhatian, penghargaan ataupun 

kasih sayang sebagai sesama makhluk tuhan sebagai taggung jawab 

kemanusiaan insaniyah. Dalam Islam dukungan sosial disebut dengan 

tolong menolong (ta’awun), yang artinya adalah saling tolong-menolong 

dalam hal kebaikan. Rosadi (2012) menyatakan Al-Quran memerintahkan 

agar saling mendukung dan tolong menolong dalam kebaikan, ini 
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dinyatakan lewat firman Allah di dalam surat Al-Balad ayat 17 “Dan dia 

(tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 

untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang”, dan 

dipertegas dengan surat Al-Maidah ayat 2 “tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran”. 

Hasan (2008) menyatakan bahwa tolong menolong sangat 

dianjurkan dalam Islam hal ini mengingatkan bahwa manusia adalah 

makhluk yang tidak bisa hidup sendiri dan pasti akan memerlukan bantuan 

orang lain. Oleh karena itu didalam Al-quran hubungan sosial dibedakan 

menjadi tiga hubungan yaitu hubungan manusia dengan Allah 

(hablumminallah), hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan 

manusia dengan manusia (hablumminannas). 

Al-Quran juga memberikan petunjuk mengenai bagaimana 

memberikan dukungan sosial yang terdapat dalam Al-Quran Surat Ad-

Dhuha. Meskipun surat ini bercerita mengenai Allah SWT dan Rasulullah 

SAW, namun petunjuk dalam surat tersebut tentu menjadi pedoman bagi 

manusia dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Arlotas, 2019). 
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Artinya: "Demi waktu duha (ketika matahari naik sepenggalah), dan 
demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan 
engkau (Muhammad) dan tidak (pula) membencimu, dan sungguh, 
yang kemudian itu lebih baik bagimu dari yang permulaan. Dan 
sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 
sehingga engkau menjadi puas. Bukankah Dia mendapatimu 
sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungi(mu), dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk, dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, 
lalu Dia memberikan kecukupan. Maka terhadap anak yatim 
janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang 
yang meminta-minta janganlah engkau menghardik(nya). Dan 
terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau nyatakan (dengan 
bersyukur)" (QS Ad-Dhuha: 1-11) 
 
Disebutkan dalam Tafsir Al Azhar, Allah SWT bersumpah atas dua 

ciptaan-Nya dalam surat Ad Dhuha ini, yakni waktu dhuha dan waktu 

malam (Ad-Dhuha; 1-2). Imam As-Suyuthi mengatakan dalam Asbabun 

Nuzul, sebab turunnya ayat tersebut berkenaan dengan perkataan orang 

musyrik kepada Rasulullah SAW yang kala itu beliau tengah sakit dan 

tidak bisa melaksanakan sholat malam. Hal ini merujuk pada sebuah 

riwayat Asy-Syaikhani dan lainnya. Dari Jundub, ia berkata, "Nabi SAW 

mengeluh sakit sehingga tidak bisa melaksanakan sholat malam selama 

satu atau dua malam. Lantas datangnya seorang wanita dan berkata, 

'Wahai Muhammad, aku lihat setanmu telah meninggalkanmu.'  

Allah pun menurunkan firman-Nya, 'Demi waktu dhuha dan demi 

malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 

(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu.' (Ad Dhuha: 1-3). Sementara 

itu, Said bin Manshur dan Al-Firyabi meriwayatkan dari Jundub, ia 

berkata, "Jibril terlambat datang kepada Nabi SAW, sehingga orang-orang 

musyrikin berkata 'Dia telah meninggalkan Muhammad'. Lantas turunlah 
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ayat tersebut. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Kisah terlambatnya 

turun Jibril disebabkan anak anjing adalah populer. Hanya saja jika ini 

menjadi sebab turunnya ayat maka merupakan suatu yang aneh, bahkan 

asing dan ditolak berdasarkan keterangan yang shahih." 

Selanjutnya pada surat Ad Dhuha ayat 4, seperti dijelaskan dalam 

Tafsir Kementerian Agama (Kemenag) RI, Allah SWT mengungkapkan 

sesuatu yang melapangkan dada Nabi SAW dan menenteramkan jiwanya. 

Dijelaskan bahwa keadaan dalam kehidupan Nabi SAW di hari-hari 

mendatang akan lebih baik dibandingkan dengan hari-hari yang telah lalu. 

Kebesarannya akan bertambah dan namanya akan lebih dikenal. Allah 

akan selalu membimbingnya untuk mencapai kemuliaan dan untuk menuju 

kepada kebesaran. Janji Allah kepada Nabi Muhammad terus terbukti 

karena sejak itu nama Nabi saw semakin terkenal, kedudukannya semakin 

bertambah kuat, sehingga mencapai tingkat yang tidak pernah dicapai oleh 

para rasul sebelumnya. Demikian penjelasan tafsir tersebut. 

Pada ayat 5, Allah SWT menyampaikan berita gembira kepada 

Rasulullah SAW bahwa Dia akan terus melimpahkan anugerah-Nya 

kepada beliau, sehingga beliau menjadi senang dan bahagia. Di antara 

pemberiannya itu adalah turunnya wahyu (Al-Qur'an) secara berangsur-

angsur sebagai petunjuk bagi Nabi SAW dan umatnya. Kemudian, pada 

ayat 6, Allah SWT mengingatkan nikmat yang pernah diterima Nabi 

Muhammad SAW dengan mengatakan, "Bukankah engkau hai 

Muhammad seorang anak yatim, tidak mempunyai ayah yang 
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bertanggung jawab atas pendidikanmu, menanggulangi kepentingan serta 

membimbingmu, tetapi Aku telah menjaga, melindungi, dan 

membimbingmu serta menjauhkanmu dari dosa-dosa perilaku orang-

orang Jahiliah dan keburukan mereka, sehingga engkau memperoleh 

julukan manusia sempurna." Selain itu, Dia juga mengingatkan keadaan 

Nabi Muhammad SAW yang lainnya, seperti tidak mengerti tentang 

syariat dan tidak mengetahui tentang Al-Qur'an, kemudian Allah 

memberikan petunjuk kepadanya. Hal ini diterangkan dalam ayat 7. 

Allah SWT juga menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah 

seorang yang miskin. Kemudian Dia memberinya harta benda berupa 

keuntungan yang amat besar dari istrinya Khadijah, baik harta yang 

diperdagangkan maupun yang digunakan untuk dakwah. Sebagaimana 

firman-Nya dalam ayat 8. Lalu, pada ayat 9, sesudah mengingatkan 

tentang bermacam-macam nikmat yang diberikan kepada Nabi 

Muhammad SAW, Allah SWT kemudian meminta Nabi-Nya agar 

mensyukuri nikmat-nikmat tersebut serta tidak menghina anak-anak yatim 

dan mengambil haknya. 

Selain itu, dalam ayat 10, Allah SWT memerintahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW agar orang-orang yang meminta sesuatu kepadanya 

jangan ditolak dengan kasar dan dibentak. Malah sebaliknya agar diberi 

sesuatu atau ditolak secara halus. Allah SWT mengakhiri surat Ad Dhuha 

ini dengan menegaskan kembali kepada Nabi Muhammad SAW agar 
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memperbanyak pemberiannya kepada orang-orang fakir dan miskin serta 

mensyukuri, menyebut, dan mengingat nikmat-Nya. 

Quthb (2000) menyatakan bahwa surat Ad-Dhuha merupakan 

ungkapan sentuhan kasih sayang, rahmat, rasa cinta dan tangan penyayang 

yang mengusap kepedihan-kepedihan dan penderitaan. Juga 

menghembuskan kasih sayang, keridhaan, harapan, keteduhan, 

ketenangan, dan keyakinan. Surat ini secara khusus untuk menghibur, 

menyenangkan dan menenangkan hati Rasulullah Muhammad SAW. 

Surat ini diturunkan karena Rasulullah Muhammad SAW merasa cemas 

setelah lama wahyu dari Allah SWT tidak turun. Apalagi kaum musyrikin 

mengejek Rasulullah Muhammad telah ditinggalkan oleh Allah SWT. 

Surat ini membantah tuduhan kaum musyrikin tersebut, dan menunjukkan 

bahwa Allah SWT masih bersama Rasulullah Muhammad SAW. 

Meskipun surat ini ditujukan khusus untuk Nabi Muhammad SAW, tapi 

melalui surat ini kita dapat melihat bagaimana dukungan sosial dapat 

diberikan pada orang lain. 

 

4. Santri Remaja Pondok Pesantren 

a. Santri Remaja 

Kata santri menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) yaitu: 

orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh (orang yang shaleh), orang 

yang mendalami agama Islam, orang yang mendalami pengajian dalam 

agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh seperti pesantren, santri 
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adalah sebutan peserta didik yang menuntut dan mendami ilmu keagamaan 

serta tinggal di dalam pondok pesantren dalam rentang usia remaja (Hefni, 

2012). Subjek pada penelitian ini adalah santri atau sebutan siswa di 

pondok pesantren yang merupakan remaja berumur 15-18 tahun yang 

belajar dan tinggal di pondok pesantren. 

Remaja adalah masa di mana individu mengalami perkembangan 

semua aspek dari masa kanak-kanak menjadi dewasa. Peralihan dari masa 

kanak-kanak menjadi dewasa ini biasa dikenal atau disebut dengan masa 

pubertas (inggris: puberty) yang berarti sebagai taha di mana remaja 

mengalami kematangan seksual dan mulai berfungsinya organ-organ 

reproduksi. Masa pematangan fisik ini berjalan kurang lebih 2 tahun dan 

biasanya dihitung dari mulainya haid yang pertama pada wanita atau sejak 

seorang laki-laki mengalami mimpi basah yang pertama (Sarwono, 2019). 

Menurut World Health Organization (dalam Sarwono 2019) remaja 

adalah masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali 

menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder sampai saat mencapai 

kematangan seksual. Kematangan seksual baik primer (produksi sel telur, 

sel sperma) maupun sekunder seperti kumis, rambut kemaluan, payudara 

dan lain-lain. Remaja dari bahasa latin adolescence yang artinya tumbuh 

ke arah kematangan. Kematangan di sini tidak hanya berarti kematangan 

fisik, tetapi juga kematangan sosial psikologis (Muss,1968 dalam Sarwono 

2019). 
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Sarwono (dalam Paramitha, 2018) membagi usia remaja menjadi 

tiga bagian, yaitu remaja awal 11-13 tahun, remaja madya atau tengah 14-

16 tahun dan remaja akhir 17-20 tahun. Pada perkembangan remaja terjadi 

perubahan fisik terjadi dengan cepat. Kematangan seksual terjadi seiring 

dengan perkembangan karakteristik seksual primer dan sekunder. 

Karakteristik primer berupa perubahan fisik dan hormonal yang penting 

untuk reproduksi dan karakteristik sekunder secara eksternal berbeda pada 

laki-laki dan perempuan (Potter & Perry, 2005). 

Sarwono (2019) membagai ahap perkembangan remaja menjadi tiga 

tahap, yaitu sebagin berikut: 

1. Remaja Awal 

Pada tahap ini remaja mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat 

tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang yang berlebihan. 

Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambah dengan berkurangnya 

kendali terhadap ego yang menyebabkan para remaja awal ini sulit 

mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa. 

2. Remaja Madya atau Tengah 

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman sebayanya. Remaja 

senang jika banyak teman yang menyukainya, ada kecenderungan 

mencintai diri sendiri atau disebut dengan narcistic, dengan menyukai 

teman-teman yang mempunyai sifat yang sama dengan dirinya. Selain 

itu, di tahap ini remaja tak jarang berada dalam kondisi kebingungan 

karena tidak tahu harus memilih yang mana seperti peka atau tidak 
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peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau pesimistis, ideal atau 

materialis dan macam sebagainya. 

3. Remaja Akhir 

Tahap ini adalah masa peralihan menuju dewasa dan ditandai dengan 

pencapaian lima hal, antara lain : Minat yang makin mantap terhadap 

fungsi-fungsi intelek, ego mencari kesempatan untuk bersatu dengan 

orang lain dan dalam pengalaman-pengalaman baru, terbentuk identitas 

seksual yang tidak akan berubah lagi, egosentrisme (terlalu 

memusatkan perhatian pada dirinya sendiri) diganti dengan 

keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain, 

tumbuh pemisah antara dirinya sendiri (private self) dan masyarakat 

umum (the public). 

b. Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarka agama 

Islam (KBBI, 1986). Pondok pesantren sangatlah penting dalam 

berpartisipasi meningkatkan pola kehidupan di lingkungan pesantren. 

Tujuan yang ingin dicapai dari proses pendidikan adalah agar adanya 

perubahan tingkah laku atau perbuatan akhlakul karimah dan juga secara 

khusus tujuannya adalah untuk tazkiyatun nafs (menyucikan hati) agar 

lebih dekat dengan Allah melalui mujahadah. Secara awam, hakikatnya 

adalah untuk mewujudkan nilai-nilai ideal yang terbentuk pada seseorang 

(Mujib, 2010). 
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Pendidikan pondok pesantren pada saat ini menjadi pertimbangan 

khusus bagi orang tua dalam memilih tempat untuk menitipkan anaknya 

agar mendapatkan pengajaran yang terbaik. Hal ini terjadi karena kuatnya 

sistem pendidikan di pondok pesantren dalam membentuk kepribadian 

remaja dan mengutamakan kecerdasan spiritual sehingga remaja mudah 

diterima dan berguna dalam kehidupan masyarakat (Syafe’I, 2017). 

Sebuah pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan Islam tradisional dimana siswanya tinggal bersama dan belajar 

di bawah bimbingan seorang atau lebih dari seorang guru yang dikenal 

dengan sebutan seorang Kyai. Asrama untuk para santri berada dalam 

lingkungan komplek pesantren dimana Kyai bertempat tinggal yang juga 

menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain (Dhoifier, 2011).  

Tafsir (2011) mengungkapkan bahwa pesantren baru dapat disebut 

pesantren bila memenuhi lima syarat, yaitu ada Kyai, ada pondok, ada 

masjid, ada santri, ada pengajaran kitab kuning. Kyai dikenal sebgai guru 

atau pendidik utama di pondok pesantren, karena Kyailah yang selalu 

memberikan bimbingan, pengarahan, dan pendidikan kepada para santri, 

Kyai pulalah yang dijadikan figur ideal santri dalam proses pengembangan 

diri. Santri adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di pondok 

pesantren. Masjid, adalah sebagai unsur yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pondok pesantrenserta dianggap sebagi tempat yang paling 

strategis untuk mendidik para santri. Pondok, atau asrama para santri, 
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merupakan ciri khas tradisi pondok pesantren yang membedakannya 

dengan sistem tradisional di masjid-masjid yang kini berkembang di 

Negara lain. Pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan ulama 

Syafi'iyah, merupakan satu-satunya teks pengajaran formal yang diberikan 

di lingkungan pondok pesantren. 

Dalam beberapa hal santri pondok pesantren menunjukkan 

karakteristik psikologis yang lebih menonjol dibanding dengan non-santri. 

Soleh (2009) menyatakan bahwa kebermaknaan hidup santri lebih tinggi 

dibanding non-santri. Santri menunjukkan kehidupan yang penuh gairah 

dan optimis, hidupnya terarah dan bertujuan, mampu beradaptasi, luwes 

dalam bergaul dengan tetap menjaga identitas diri. Bila dihadapkan pada 

permasalahan, orang yang memiliki kebermaknaan hidup dalam hal ini 

santri lebih tabah dan menyadari adanya hikmah di balik penderitaan. 

Selain kebermaknaan hidup, santri juga menonjol dalam hal konsep diri. 

Nashori (2008) menyatakan bahwa santri memiliki konsep diri yang lebih 

tinggi dibanding dengan siswa sekolah menengah umum. Santri memiliki 

konsep diri fisik, pribadi, sosial, keluarga, moral, dan akademik yang lebih 

tinggi dibanding siswa sekolah menengah umum.  

Nanshori (2008) menyimpulkan bahwa terdapat 24 karakter pada 

santri pondok pesantren, 5 diantaranya merupakan karakter yang paling 

menonjol pada diri santri adalah kebersyukuran (gratitude), keadilan 

(fairness), kebaikaan hati (kindness), kewargaan (citizenship), dan harapan 

(hope). Di sisi lain, karakter yang paling lemah pada santri adalah regulasi 
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diri (self regulation), keberanian (bravery), kreativitas (creativity), 

keragaman sudut pandang (perspective), dan humor.  

Santri yang memilih tinggal di lingkungan pondok pesantren harus 

siap dengan segala perubahan yang terjadi dalam hidupnya. Berbagai 

macam perubahan dalam menjalani peran sebagai santri akan memberikan 

dampak psikologis yang turut mempengaruhi psychological well-being. 

Kegiatan yang padat membuat santri mahasiswa seringkali berada pada 

situasi yang menekan dan tidak menentu membuat mereka merasa stres dan 

gelisah, kurang sabar, kelelahan, serta tidak mampu melaksanakan 

tanggung jawab dan aktivitas secara maksimal. Namun, ketika santri shalat 

berjamaah dan membaca dzikir menimbulkan ketenangan, karena 

kekhusyu’an saat membaca dzikir dan rasa pasrah terhadap semua yang 

terjadi kepada Allah. Ketenangan yang dirasakan pada hati dan jiwa serta 

perasaan yang berangsur membaik. Kelelahan dan kepenatan disebabkan 

aktifitas yang padat seketika berkurang bahkan hilang (Hardi dkk, 2022). 

Abdu (2005) menyatakan bahwa khusyu’ mempunyai pengaruh 

besar dan kuat bagi jiwa seseorang. Karena khusyu’ dapat mengantarkan 

seseorang kepada hal-hal positif. Misalnya membuat seseorang memilik 

sifat rendah hati, menjauhkan seseorang dari ucapan dan perbuatan yang 

tidak berguna, dapat membuat hati tenang, serta dapat mempengaruhi jiwa 

seseorang. Pada saat khusyu’ seseorang akan terhubung ruhnya dengan 

Tuhan meskipun dalam waktu sebentar. Pembacaan dzikir yang khusyu’ 
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dapat membuat santri lebih tenang hati dan jiwa yang kemudian berkaitan 

dengan meningkatnya psychological well-being. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Diketahui bahwa sudah terdapat beberapa penelitian mengenai hubungan 

antara religiusitas dan dukungan dengan psychological well-being. Penelitian yang 

diteliti oleh Azizah Batubara (2017) dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas 

Dengan Psychological Well-Being Ditinjau Dari Big Five Personality Pada Siswa 

Sma Negeri 6 Binjai”. Terdapat hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan 

psikologis pada kepribadian lima besar. Persamaan terhadap penelitian ini terletak 

pada satu variabel bebas yaitu religiusitas. Namun perbedaannya terletak pada 

variabel mediasi yaitu Big Five Personality dan subjek yang diteliti oleh masing-

masing penelitian yaitu siswa SMA Negeri dan remaja pondok pesantren. 

Penelitian yang diteliti oleh Rusda Aini Linawati dan Dinie Ratri 

Desiningrum (2017) dengan judul “Hubungan antara Religiusitas dengan 

Psychological Well-Being pada Siswa SMP Muhammadiyah 7 Semarang”. terdapat 

hubungan positif antara religiusitas dengan psychological well-being. Semakin 

tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula psychological well-being. Persamaan 

terhadap penelitian ini terletak pada satu variabel bebas yaitu religiusitas. Namun 

perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti dari masing-masing penelitian yaitu 

Siswa SMP Muhammadiyah dan remaja pondok pesantren. 

Penelitian yang diteliti oleh Posantoruan (2019) dengan judul “Hubungan 

Religiusitas dan Status Sosial Ekonomi dengan Kesejahteraan Psikologis Siswa 
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SMP Negeri 6 Binjai”. Terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis dapat dilihat dari hasil korelasi R=0,460 dengan sig 

sebesar 0,00 dimana sig<0,010 dan R2=0,212. Persamaan terhadap penelitian ini 

terletak pada satu variabel bebas yaitu religiusitas. Namun perbedaannya terletak 

pada satu variabel dukungan sosial dan subjek yang diteliti oleh masing-masing 

penelitian yaitu Siswa SMP Negeri dan remaja pondok pesantren. 

Penelitian yang diteliti oleh Nita Rohayati, Aang Solahuddin Anwar dan 

Nursumiah Hajijah (2022) dengan judul “Stres Akademik, Religiusitas Dan 

Psychological Well-Being Pada Remaja Di Pesantren Raudhatul Irfan”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Rsquare sebesar 0,592; artinya sebesar 

59,2% variasi pada psychological well-being dipengaruhi oleh religiusitas dan stres 

akademik, sisanya sebesar 40,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diukur 

dalam penelitian ini. Hubungan antara stres akademik dan religiusitas dengan 

psychological well-being diketahui memiliki hubungan yang signifikan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Persamaan terhadap penelitian ini terletak pada satu 

variabel bebas yaitu religiusitas dan pada subjek yang diteliti yaitu remaja pondok 

pesantren. Namun perbedaannya terletak pada variabel bebas yaitu stres akademik. 

Penelitian yang diteliti oleh Sri Sintawati (2019) dengan judul “Dukungan 

Sosial, Harga Diri dan Iklim Sekolah Pada Psychological Well-Being Siswa Kelas 

XI di Jakarta”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh positif dukungan sosial 

terhadap psiychological well-being siswa dengan nilai korelasi sebesar 0,494 

signifikansinya 0,000 (23,6%) dan iklim sekolah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap psychological well-being siswa dengan nilai korelasi sebesar 
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0,042 dengan signifikansi 0,017 (4,3%). Harga diri dalam penelitian ini tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-being yaitu 

korelasi sebesar 0,141 dan nilai signifikannya sebesar 0,165. Persamaan terhadap 

penelitian ini terletak pada satu variabel bebas yaitu dukungan sosial. Namun 

perbedaan terletak pada dua variabel bebas yaitu harga diri dan iklim sekolah serta 

pada subjek yang diteliti oleh masing-masing penelitian yaitu siswa kelas XI dan 

remaja pondok pesantren. 

Penelitian yang diteliti oleh Siti Aisyah, Hasanuddin dan Saiful Akhyar Lubis 

(2022) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dan Lokus Kendali dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada Santri Wati di Pesantren Darul Arafah Raya”. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa ada hubungan positif yang sifnifikan antara 

dukungan sosial (social support) dan lokus kendali (locus of control) dengan 

kesejahteraan psikologis (psychological well-being) . Persamaan terhadap 

penelitian ini terletak pada satu variabel bebas yaitu dukungan sosial dan subjek 

penelitiannya yaitu remaja pondok pesantren. Namun perbedaan terletak pada 

variabel bebas yaitu lokus kendali. 

Penelitian yang dilakukan oleh Efa Gustine dan RR Dini Diah Nurhadianti 

(2021) dengan judul “Hubungan Antara Rasa Syukur dan Dukungan Sosial dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada Siswa Kelas XII IPA SMAN 113 Jakarta Timur”. 

Analisis data menggunakan korelasi bivariate menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis dan 

terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis. Persamaan terhadap penelitian ini terletak pada satu variabel bebas yaitu 
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dukungan sosial Namun perbedaannya terletak pada variabel bebas yaitu rasa 

syukur dan subjek yang diteliti oleh masing-masing penelitian yaitu siswa kelas XII 

IPA SMAN dan remaja pondok pesantren. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa tema yang 

peneliti angkat yaitu hubungan religiusitas dan dukungan sosial denga 

psychological well-being dalam penelitian ini masih relevan untuk diteliti, karena 

penelitian yang akan peneliti lakukan dan penelitian sebelumnya memiliki beberapa 

persamaan namun masih ada perbedaan yang dijumpai. Penelitian ini ingin melihat 

hubungan religiusitas dandukungan sosial secara simultan (bersama) dengan 

psychological well-being. 

 

C. Kerangka Berpikir. 

Berbagai fenomena santri pondok pesantren yang menggambarkan adanya 

masalah harus dapat diselesaikan, salah satu caranya yaitu membentuk 

psychological well-being yang baik pada santri. Ryan dan Deci (2001) menyatakan 

bahwa psychological well-being terkait dengan fungsi optimal atau positif dari 

individu. Seorang santri dihadapkan pada kondisi untuk mampu menghadapi 

berbagai hal yang dapat memicu permasalahan dalam kehidupannya di pondok 

pesantren, mampu melewati periode sulit dalam kehidupan dengan mengandalkan 

kemampuan yang ada dalam dirinya sendiri, sehingga santri tersebut merasakan 

kebahagiaan hidup. 

Pada usia remaja, perkembangan pada setiap santri memiliki pencapaian yang 

berbeda. Ada santri yang mampu menjalankan dan mencapai tahap 
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perkembangannya dengan baik, dan tidak jarang pula santri yang lamban bahkan 

gagal dalam proses pencapaian tahap perkembangannya. Masa peralihan ini sering 

menimbulkan masalah pada santri, bahkan tidak sedikit santri yang melakukan 

perbuatan menyimpang dan mengganggu lingkungan sekitar, oleh karena itu santri 

harus memiliki psychological well-being yang baik untuk menjalankan tahap 

perkembangannya. 

Agar santri pondok pesantren dapat mencapai suatu kondisi psychological 

well-being, maka diperlukan religiusitas untuk membantu dalam menyelesaikan 

suatu masalah yang sedang dihadapi untuk mencapai psychological well-being. 

Dari hasil beberapa penelitian mengungkapkan adanya hubungan positif antara 

religiusitas dengan psychological well-being. Semakin tinggi religiusitas maka 

semakin tinggi pula psychological well-being, begitu sebaliknya semakin rendah 

religiusitas maka semakin rendah psychological well-being (Zawawi, 2015; 

batubara, 2017; Linawati dan Desiningrum, 2017; Oteri, 2018; Posantoruan 2019; 

Rahmah dan Fadhila, 2021; Eva dkk, 2022). 

Apabila seorang santri memiliki religiusitas yang baik, maka dalam 

menghadapi permasalahan yang sedang terjadi akan menyikapinya sesuai dengan 

ajaran agamanya. Penelitian Ellison (dalam Safitri, 2013) menyatakan bahwa 

agama mampu meningkatkan psychological well-being dalam diri individu. Hasil 

penelitian Ellison ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan 

terhadap agama yang kuat memiliki kepuasan hidup yang tinggi, kebahagiaan 

personal yang lebih tinggi, peristiwa traumatis yang lebih rendah, jika dibandingkan 

dengan individu yang tidak memiliki kepercayaan terhadap agama yang kuat. Oleh 
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karena itu, penting bagi santri memiliki religiusitas untuk mencapai psychological 

well-being. Sehingga apabila seorang santri memiliki religiusitas yang tinggi, maka 

tingkat psychological well-being yang dimilikinya juga akan tinggi. Sebaliknya, 

apabila seorang santri memiliki religiusitas rendah, maka tingkat psychological 

well-being yang dimiliki santri tersebut juga akan rendah. 

Penelitian lainnya yang mendukung hal ini dilakukan oleh Lovi dan Spero 

(dalam Yuliana 2022) yang menyatakan bahwa komitmen religius mempunyai 

hubungan dengan salah satu dimensi psychological well-being yaitu hubungan 

positif dengan orang lain. Semakin baik komitmen religius seseorang maka 

semakin baik pula tingkat hubungan dengan lingkungannya kerena dengan berbagai 

aktivitas keagamaan dapat meningkatkan rasa solidaritas kelompok dan 

memperkuat ikatan kekeluargaan. 

Hadirnya religiusitas dapat mempengaruhi psychological well-being pada 

santri pondok pesantren. Makna dari religiusitas merupakan kepercayaan yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap agamanya, namun juga dipraktekkan dalam 

bentuk sikap serta perilakunya. Seseorang yang religius akan mencoba untuk selalu 

patuh terhadap ajaran agamanya, berusaha mempelajari pengetahuan tentang 

agamanya, menjalankan ritual agamanya, meyakini apa saja yang dikatakan oleh 

agamanya (Risnawati & Ghufron, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Lovi dan Spero (dalam Maulina, 2012) 

menyatakan bahwa komitmen religius mempunyai hubungan dengan salah satu 

dimensi psychological well being yakni hubungan dengan orang lain. Semakin baik 

komitmen religius seseorang maka semakin baik pula tingkat hubungan dengan 
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lingkungannya karena berbagai aktivitas keagamaan dapat meningkatkan rasa 

kebersamaan kelompok dan memperkuat ikatan kekeluargaan. 

Selain komitmen agama, tingkat melaksanakan aktivitas agama 

mempengaruhi psychological well-being yang dapat dilihat dari kadar serta 

banyaknya aktivitas tersebut atau yang disebut dengan religiusitas. Hal ini 

berdasarkan penelitian Hepwort, dkk (dalam Ramadhani, 2006) pada masyarakat 

pemeluk agama Islam di negara Inggris yang menunjukkan hubungan yang 

dilakukan setiap saat antara psychological well-being dengan menjalankan aktivitas 

agamanya. Semakin baik aktivitas keagamaannya akan diikuti dengan semakin 

baiknya psychological well-being yang dirasakan. 

Individu dengan tingkat religiusitas yang baik bisa memaknai setiap hal yang 

terjadi dengan baik sehingga hidupnya akan memiliki makna serta terhindar dari 

stress (Liputo, 2009). Hal ini berarti, jika semakin rendah religiusitas yang ada pada 

diri seseorang akan diikuti dengan rendahnya psychological well-being pada 

seseorang tersebut, begitupun sebaliknya, jika semakin baik religiusitas yang ada 

pada diri seseorang semakin tinggi pula psychological well-being yang ada pada 

seseorang tersebut. 

Adanya hubungan antara religiusitas dan psychological well-being sejalan 

dengan teori yang disampaikan oleh Ellison (Maulina, 2012) yang menjelaskan 

adanya korelasi antara religiusitas dengan psychological well-being, dimana pada 

individu dengan religiusitas yang kuat, lebih tinggi tingkat psychological well being 

pada individu tersebut dan semakin sedikit dampak negatif yang dirasakan dari 

peristiwa traumatik dalam hidup. Penelitian yang mendukung hal ini dilakukan oleh 
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Lovinger dan Spero (Maulina, 2012) yang menyatakan bahwa komitmen religius 

mempunyai hubungan dengan salah satu dimensi psychological well-being yaitu 

hubungan positif dengan orang lain. Semakin baik komitmen religius seseorang 

maka semakin baik pula tingkat hubungan dengan lingkungannya kerena dengan 

berbagai aktivitas keagamaan maka dapat meningkatkan rasa solidaritas kelompok 

dan memperkuat ikatan kekeluargaan. 

Selain religiusitas, dibutuhkan pula dukungan sosial agar seorang santri 

pondok pesantren dapat meningkatkan psychological well-being. Menurut Johnson 

dan Jhonson (Saputri, 2011), bahwa dukungan sosial merupakan keberadaan orang 

lain yang dapat diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, penerimaan dan 

perhatian, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu yang 

bersangkutan. Dukungan sosial yang diterima oleh orang yang berada diantara 

santri akan sangat membantu santri lebih bahagia. Demikian juga menurut Roberts 

dan Gilbert (dalam Kusrini, 2014) dukungan sosial dapat dianggap sebagai sesuatu 

keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat 

dipercaya. Pada keadaan tersebut individu akan mengetahui bahwa orang lain 

memperhatikan, menghargai, dan mencintai dirinya. 

Dukungan sosial merupakan suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan 

ataupun bantuan yang diterima individu dari orang lain maupun kelompok yang 

berupa penghiburan, perhatian, penerimaan, atau bantuan dari orang lain (Sarafino, 

1988). Weiss (dalam Cutrona & Russel, 1987) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan suatu proses hubungan yang terbentuk dari individu dengan persepsi 

bahwa seseorang dicintai dan dihargai, disayang, untuk memberikan bantuan 
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kepada individu yang mengalami tekanan-tekanan dalam kehidupannya. Dukungan 

sosial terdiri dari enam dimensi, yaitu attachment (kelekatan), social integration 

(integrasi sosial), reassurance of worth (adanya pengakuan), reliable alliance 

(ketergantungan untuk dapat diandalkan), guidance (bimbingan) dan opportunity 

for nurturance (kesempatan untuk merasa dibutuhkan). 

Santri yang dapat merasakan kelekatan dengan santri lainnya akan merasakan 

kesenangan, rasa aman, penerimaan dan dapat membentuk hubungan yang positif 

maka akan dapat mencapai kondisi psychological well-being. Monks menyatakan 

bahwa kelekatan yang terjadi pada masa remaja tidak hanya berfokus kepada orang 

tua akan tetapi juga pada teman sebayanya. Munculnya peran teman sebaya ini 

terjadi karena mulai banyaknya aktivitas, waktu bersama diluar lingkungan 

keluarga sebagai contohnya di sekolah (Noviana & Sakti 2015). Barrocas 

menyatakan bahwa kelekatan teman sebaya adalah suatu hubungan dari individu 

dengan individu yang lain yang ada disekelilingnya sehingga dapat memunculkan 

rasa aman secara psikologi bagi individu tersebut. Lestari dan Satwika berpendapat 

bahwa kelekatan yang didapatkan pada waktu remaja dapat menjadikan sebuah 

ikatan yang dinamakan dengan persahabatan yang didasarkan oleh rasa 

kepercayaan, penerimanaan, dan terhubungnya komunikasi yang intens kepada 

individu yang lain sehingga dapat menimbulkan perasaan aman, nyaman dan 

perasaan ketergantungan kepada orang lain (Septiningwulan & Dewi, 2021). 

Santri merupakan remaja yang sedang mengalami dinamika dalam proses 

mencari jati diri menuju dewasa, membutuhkan kehadiran orang lain sebagai 

elemen yang penting bagi perkembangan mereka (Christofides, Muise & 
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Desmarais, 2009). Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi psychological well-being. Dari beberapa hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan psychological well-being (Sintawati 2019; Rahma dkk, 2020; Sugesty dkk, 

2020; Gustine dan Nurhadianti, 2021; Aisyah, 2022). Mereka yang mendapat 

dukungan sosial lebih banyak, cenderung lebih kecil kemungkinan mengalami stres 

(Larocco, dalam Sarafino, 1998). Menurut Rathi dan Rastogi (2007), stres 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

psychological well-being pada individu. Ini dapat diartikan ketika individu 

mendapatkan dukungan sosial maka individu tidak akan mengalami stres, sehingga 

itu akan membuat psychological well-being menjadi tinggi. 

Azizah (2013) menyatakan bahwa salah satu peranan orangtua terhadap 

keberhasilan pendidikan anaknya di pondok pesantren adalah memberikan 

dukungan, terutama dukungan pada kegiatan belajar anak. Dukungan orangtua 

memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak. Dengan 

adanya dukungan dari orangtua, anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam 

belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk 

maju.  

Dukungan sosial yang dimiliki oleh seorang santri dapat berfungsi lebih 

efektif dalam meningkatkan psychological well-being bila bekerja bersama-sama 

dengan religiusitas. Hal ini dikarenakan semakin tinggi religiusitas yang dimiliki 

oleh santri dan semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh santri, maka 

tingkat psychological well-being yang dimiliki juga akan semakin tinggi. Begitu 
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juga sebaliknya, semakin rendah religiusitas yang dimiliki oleh santri dan semakin 

rendah dukungan sosial yang diterima oleh santri, maka tingkat psychological well-

being yang dimiliki juga akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil kajian teori, penulis mengembangkan kerangka pemikiran 

teoritis bahwa dapat terjadi hubungan antara religiusitas dengan psychological well-

being dan hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being, yaitu 

psychological well-being pada remaja di pondok pesantren dapat ditingkatkan 

dengan adanya religiusitas dan dukungan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  

 

Keterangan: 

: Menunjukkan hubungan secara parsial (sendiri-sendiri)  

: Menunjukkan hubungan secara simultan (bersama-sama) 

 

Religiusitas (X1) 
1. Ritual 
2. Ideologi 
3. Pengalaman 
4. Konsekuensial 
5. Intelektual 

 
 
 

 

Dukungan Sosial (X2) 
1. Attachment 
2. Social integration 
3. Reassurance of worth 
4. Reliable alliance 
5. Guidance 
6. Opportunity for 

nurturance 
 

Psychological Well 
Being (Y) 

1. Self Acceptance 
2. Positive Relation 

With Others 
3. Autonomy 
4. Environmental 

Mastery 
5. Purpose Life 
6. Personal Growth 
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D. Hipotesis Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan hubungan antara religiusitas dan dukungan 

sosial dengan psychological well-being dapat diketahui keabsahannya. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan psychological 

well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

psychological well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan dukungan sosial 

dengan psychological well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara religiusitas (X1) dan dukungan sosial (X2) dengan psychological well-being 

(Y) pada santri pondok pesantren di Bangkinang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan korelasi multivariat (multivariate correlation). Korelasi multivariat 

(multivariate correlation) merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih 

(variabel X1 dan X2) disebut independent variable atau variabel bebas yaitu 

variabel yang memberikan pengaruh, dan variabel Y disebut dependent variable 

atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren yang ada di Bangkinang dan 

untuk waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2023. 

1. Tempat Penelitian. 

Menurut data Kantor Kementrian Agama Kabupaten Kampar pada tahun 

2023 terdapat tiga belas pondok pesantren yang berada di Bangkinang. Tiga 

belas pondok pesantren berada di kecamatan Bangkinang Kota dan lima 

pondok pesantren yang berada di kecamatan Bangkinang (Bangkinang 

Seberang) 
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Tabel 3.1  
Data Pondok Pesantren di Bangkinang  

No Nama pesantren Tahun 
Berdiri 

Alamat Kecamatan 

1 PP. Mu’allimin 
Muhammadiyah 

1950 Jl. Prof. Yamin SH, 
Desa Kumantan 

Bangkinag Kota 

2 PP. Smp Sma Islam 
Terpadu 

2005 Desa Ridan Permai Bangkinag Kota 

3 PP. Al Badr 1990 Jl. Sudirman 
Bangkinang Kota 

Bangkinag Kota 

4 PP. Tahfizh Qudwatuna 2014 Jl. DR. A. Rahman 
Saleh Bangkinang  

Bangkinag Kota 

5 PP. Al-Utsaimin 2015 Jl. Tuanku 
Tambusai Desa 
Ridan Permai 

Bangkinag Kota 

6 PP. Al- Amanah Al-
Islami 

2020 Jl. Cendana Desa 
Ridan Permai  

Bangkinag Kota 

7 PP. Tahfidzul Qur'an 
Putri Ummu Aiman 

2020 Jl. A.Rahman 
Saleh Desa 
Kumantan 

Bangkinag Kota 

8 
 

 

PP. Ibnu Jarir 2020 Jl. A. Rahman 
Saleh RT 03 Rw 06 

Desa Kumantan 

Bangkinag Kota 

9. PP. Darun Nahdhah 1948 Desa Muara Uwai Bangkinang  

10. PPS. Ad Dar As 
Salafiyah Al Islamiyah 

1995 Desa Pasir Sialang Bangkinang 

11. PPS. Miftahussalam 2007 Desa Bukit Payung Bangkinang 

12. PP. Al Hikmah Pulau 1992 Jl. H. Umar Kec. 
Bangkinang 

Bangkinang 

13. PP. Al-Uswah 2020 Jl. Sei Jernih Desa 
Pasir Sialang 

Bangkinang 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.2  
Waktu penelitian 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Pengajuan draft proposal 
Penunjukan pembimbing tesis 
Seminar proposal penelitian 
Pelaksanaan try out 
Pelaksanaan penelitian 
Seminar hasil penelitian 
Ujian Munaqasyah 

06 September 2022 
29 September 2022 
21 Februari 2023 

8 Mei 2023 
12 Mei 2023 
10 Juli 2023 
 Juli 2023 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini memiliki kirteria yaitu: 

1. Santri tinggal di asrama pondok pesantren 

2. Santri remaja yang berumur 15-18 tahun atau setingkat dengan siswa SMA. 

Berada pada tahap remaja madya atau tengah dan remaja akhir (Sarwono dalam 

Paramitha 2018) 

3. Bersedia menjadi subjek penelitian dan mengisi skala penelitian. 

Berdasarkan kriteria di atas populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh santri yang tinggal di asrama Pondok Pesantren Mu’allimin 

Muhammadiyah, Pondok Pesantren Al-Utsaimin, Pondok Pesantren SMP SMA 

Islam Terpadu dan Pondok Pesantren Darun Nahdhah berdasarkan data dari kepala 

sekolah dan guru pengasuh asrama pondok pesantren berjumlah 708 santri. 

Menurut Sugiyono (2016), teknik sampling yaitu cara atau prosedur 

pengambilan sampel dari suatu populasi. Dalam pengambilan anggota sampel 

menggunakan teknik nonprobality sampling dengan jenis convenience sampling. 

Convenience Sampling adalah teknik penentuan sampel didasarkan pada 

ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. Dengan begitu, siapa 

saja yang setuju memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti dan responden ini 

cocok sebagai sumber data maka dapat menjadi sampel penelitian. Empat pondok 

pesantren ini terpilih menjadi populasi dikarenakan pada 4 pondok pesantren ini 

masih mengizinkan dilakukan penelitian serta kesediaan pondok pesantren untuk 

dilakukan penelitian dalam waktu yang telah peneliti tentukan.  



 

 

77 

Selain itu pengambilan sampel juga berdasarkan adanya perbedaan 

pemahaman dalam sistem pendidikan di pondok pesantren tersebut. Pondok 

pesantren yang menjadi sampel pada penelitian ini memiliki pemahaman yang 

berbeda-beda. Pertama, pondok pesantren yang berkultur NU (Nahdlatul Ulama), 

ciri khas dari pesantren ini adalah adanya ritual tahlilan biasanya pada malam 

Jum'at, shalat subuh dan paruh kedua tarawih memakai qunut, salat tarawih 20 

rokaat dan mengaji kitab kuning. Kedua, pondok pesantren yang berkultur atau 

berafiliasi ke Muhammadiyah, ciri khas pesantren ini adalah tidak ada ritual 

tahlilan, tidak ada qunut saat salat Subuh atau paruh akhir shalat tarawih, jumlah 

raka'at shalat tarawih cuma 8 rokaat. Ketiga, pondok pesantren yang 

pemahamannya salafussholeh, ciri khas pesantren ini selalu menjunjung dan 

mengamalkan ajaran dan nilai-nilai karakter orang-orang shaleh terdahulu (seperti 

sahabat Nabi) sebagai pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang. 

Keempat, pondok pesantren modern, ciri khas pesantren tersebut menekankan pada 

bahasa Arab percakapan, memakai buku-buku bahsa Arab kontempores, memiliki 

sekolah formal di bawah kurikulum Dinas Pendidikan dan atau Kementrian Agama. 

Sampel responden untuk penelitian ini menggunakan teknik teknik quata 

sampling, sampel diambil berdasarkan pertimbangan peneliti dengan besar dan 

kriteria sampel telah ditentukan sebelumnya (Purwanto & Suliyastuti, 2007). Untuk 

menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai 

berikut :  
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Keterangan :   
n: ukuran sampel 

      N: ukuran populasi 
e: kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolerir (dalam Umar, 2002). 
 

Berdasarkan rumus di atas, jadi jumlah minimal sampel dari populasi yang 

berjumlah 708 remaja dengan margin eror 5 % adalah 256 orang. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu cluster random sampling. Hal tersebut 

dikarenakan peneliti akan memilih sampel secara acak dari jumlah populasi cukup 

besar, kemudian jumlah populasi tersebut akan dibagi menjadi beberapa cluster 

(Giantara, 2019). Cluster pada penelitian ini berdasarkan dari lokasi pondok 

pesantren di Bangkinang. Rumus yang digunakan untuk penentuan cluster random 

sampling adalah sebagai berikut: 

 

Tahap selanjutnya setelah jumlah sampel pecahan cluster diketahui, 

dilanjutkan dengan menghitung jumlah sampel yang akan diambil pada setiap 

cluster. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑖 = 𝑓𝑖 × 𝑛 

Keterangan: 
fi = Sampel pecahan cluster 
Ni = Banyak individu yang ada pada setiap cluster  
N = Total populasi 
n = Total anggota yang menjadi sampel 
 

Berdasarkan rumus tersebut diketahui jumlah sampel dari setiap cluster yang 

akan digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
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Tabel 3.3  
Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Populasi Sampel 

1 
2 
3 
4 

PP. Mu’allimin Muhammadiyah 
PP. Al-Utsaimin 
PP. SMP SMA Islam Terpadu 
PP. Darun Nahdhah 
Jumlah 

45 
125 
286 
252 
708 

16 
45 
104 
91 
256 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel yang akan diteliti yaitu : 

 1.   Variabel Bebas (independent variable) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) 

adalah Religiusitas (X1) dan Dukungan Sosial (X2).  

 2.   Variabel Terikat (dependent variable) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent variable) adalah 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) (Y) 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-kerakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati (Azwar, 2011). Adapun definisi operasional variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.   Psychological Well Being 

Pychological well-being merupakan suatu kondisi dimana individu 

memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dapat membuat 

keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan 

dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, memiliki tujuan 

hidup dan membuat hidup lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan 

mengembangkan dirinya.  

Dimensi-dimensi psychological well-being antara lain: 

a. Penerimaan diri (self acceptance). 

b. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with other) 

c. Tujuan hidup (purpose in life). 

d. Pengembangan pribadi (personal growth). 

e. Penguasaan lingkungan (environmental mastery). 

f. Kemandirian (autonomy). 

2.    Religiusitas 

Religiusitas adalah tingkat pengetahuan dan pemahaman individu 

terhadap agamanya yang menumbuhkan keyakian dan penghayatan individu 

terhadap ajaran agamanya sehingga tergambar dalam perilaku dan 

perbuatannya sehari-hari.  

Religiusitas memiliki lima dimensi yaitu: 

a. Ritual 

b. Konsekuensial 

c. Ideologis 
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d. Pengalaman 

e. Intelektual 

3.   Dukungan Sosial  

Dukungan sosial merupakan kelekatan yang dapat bersumber dari orang 

terdekat, integrasi sosial yang bisa didapat dari kelompok, adanya pengakuan 

dari lingkungan, ketergantungan untuk dapat diandalkan dari orang lain yang 

membantu remaja di pondok pesantren ketika ada kesulitan, bimbingan yang 

diperoleh dari orang lain serta kesempatan untuk merasa dibutuhkan yaitu 

merasa diri juga diperlukan orang lain.  

Dukungan sosial memiliki enam dimensi sebagai berikut: 

a. Attachment (kelekatan)  

b. Social integration (integrasi sosial)  

c. Reassurance of worth (adanya pengakuan)  

d. Reliable alliance (ketergantungan untuk dapat diandalkan)  

e. Guidance (bimbingan)  

f. Opportunity for nurturance (kesempatan untuk merasa dibutuhkan). 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan tiga instrumen penelitian untuk mengukur 

variabel-variabel penelitian. Variabel psychological well-being akan diukur dengan 

menggunakan Ryff scale of psychological well-being (Ryff, 1989), variabel 

religiusitas akan diukur dengan skala religiusitas yang dikembangkan dari aspek 

multidimensi dari Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2005), dan variabel 
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dukungan sosial akan diukur dengan menggunakan The Social Provisions Scale 

yang disusun oleh Weiss (dalam Cutrona & Russell, 1987). Tahap selanjutnya 

dilakukan penilaian atau skoring.  

a. Ryff scale of psychological well-being 

Psychological well-being dalam penelitian ini akan diungkap melalui 

skala  Ryff scale of psychological well-being (Ryff, 1989) yang diadaptasi dan 

direvisi oleh Revelia (2018). Adapan Reliabilitas (Cronbach’s alpha), Full 

scale (37 items): 0.954.  

Tabel 3.4  
Blue Print Skala Psychological Well-Being (Untuk Penelitian) 

Aspek-aspek PWB Aitem Jumlah 
 F UF  
Mampu menerima keadaan diri 
(Self Acceptance)  

6, 24 18, 30 4 

Mampu membina hubungan 
positif dengan orang lain 
(Positive Relations With 
Others) 

12, 22, 28  10, 16, 34 6 

Mandiri (Autonomy) 1, 7, 25, 37 19, 31 6 
Mampu mengontrol 
lingkungan (Environmental 
Mastery) 

2, 3, 8, 20, 36 14, 26, 32 8 

Memiliki tujuan hidup 
(Purpose In Life) 

11, 29, 35 4, 5, 17, 23 7 

Mampu mengembangkan 
potensi diri (Personal Growth) 

Jumlah 

9, 21, 33 
 
 

20 

13, 15, 27 
 
 

17 

6 
 
 

18 

Skala ini terdiri dari 37 aitem, 20 aitem favorable dan 17 aitem 

unfavorable. Terdiri dari enam dimensi, yaitu penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, otonomi, tujuan hidup, pengembangan pribadi dan 

penguasaan lingkungan. Skala disusun dengan modifikasi Likert scale dengan 
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tujuh pilihan jawaban, yaitu 1 = sangat setuju; 2 = setuju; 3 = tidak setuju ; 4 = 

sangat tidak setuju. Adapun blue print enam dimensi dari psychological well-

being dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

b. Skala Religiusitas 

Religiusitas dalam penelitian ini akan diungkap melalui Skala religiusitas 

yang dikembangkan dari aspek multidimensi dari Glock & Stark (dalam Ancok 

& Suroso, 2005) yang disusun oleh peneliti. Menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2005), religisitas memiliki lima dimensi, yakni: Ideologis, 

pengalaman, ritual, intelektual, dan konsekuensial.  

Skala religiusitas terdiri satu skala CI untuk dimensi Ritual yang terdiri 

dari 11 aitem favorable yang disusun dengan rating scale dari 1 sampai 5; satu 

skala CII untuk dimensi ideologis, pengalaman dan konsekuensial terdiri dari 

15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable yang disusun dengan likert scale 

yang memiliki lima alternatif jawaban, yakni 1 (STS= sangat tidak sesuai), 2 

(TS: tidak sesuai), 3 (KS=kurang sesuai), 4 (S=sesuai), dan 5 (SS= sangat 

sesuai); satu skala CIII untuk dimensi intelektual yang terdiri dari 9 aitem 

favorable dan 4 aitem unfavorable yang disusun dengan likert scale yang 

memiliki lima alternatif jawaban, yakni 1 (STS= sangat tidak setuju), 2 

(TS=tidak setuju), 3 (KS=kurang setuju), 4 (S=setuju), dan 5 (SS=sangat 

setuju). Adapun blue print lima dimensi dari Religiusitas dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5  
Blue Print Skala Religiusitas (Sebelum Try Out) 

Dimensi religiusitas Aitem Jumlah 
 F UF  
Ritual (CI) 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

,11 
- 11 

Ideologi (CII) 5,6,9,23,28 3,4,18,22,27 10 
Pengalaman (CII) 8,11,13,21,29 7,12,20,25, 30 10 
Konsekuensial (CII) 1,2,10,19,24 14,15,16,17,26 10 
Intelektual (CIII) 

Jumlah 

1,4,5,7,8,9,10,11,1
3 
35 

2,3,6,12  
 

19 

13 
 

54 

c. Social Provisions Scale 

Penggukuran dukungan sosial menggunakan Social Provisions Scale 

Dukungan sosial dalam penelitian ini akan diungkap melalui Social Provision 

Scale (Weiss dalam Cutrona & Russell, 1987) yang diadaptasi oleh Putra (2015) 

dan dimodifikasi oleh Deviana dkk (2020).  

Tabel 3.6  
Blue Print Skala Dukungan Sosial (Untuk Penelitian) 

Aspek Aitem Jumlah 
 F UF  
Attachment  11, 17 2, 21 4 
Social integration  5,8 14, 22 4 
Reassurance of worth  13, 20 6, 9 

 
4 

Reliable alliance  1, 23 10, 18 
 

4 

Guidance  12, 16 3, 19 4 
Opportunity for 
nurturance              
Jumlah 

4, 7 
 

13 

15, 24 
 

11 

4 
 

24 

Social Provisions Scale terdiri dari 24 aitem, 13 aitem favorable dan 11 

aitem unfavorable. Alat ukur ini menggunakan modifikasi likert scale dengan 

empat pilihan jawaban, yaitu 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= setuju, 
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dan 4= sangat setuju. Adapun blue print enam dimensi dari dukungan sosial 

dapat dilihat pada Tabel 3.6 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas berfungsi untuk mengetahui tingkat validitas aitem-aitem 

yang dipakai dalam penelitian (valid). Ini berarti perangkat benar-benar dapat 

mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini jenis validitasnya adalah 

validitas isi, yang merupakan validitas yang diestimasi terhadap pengukuran 

terhadap isi tes dengan analisis rasional atau profesional judgment (Azwar, 

2010). Professional judgment pada pengujian validitas ini merupakan dosen 

pembimbing satu sebagai validator 1 dan dosen pembimbing dua sebagai 

validator 2. Hasil perhitungan validitas yang baik menggambarkan data yang 

diperoleh dari skala psikologis yaitu gambaran akurat dari variabel yang diukur 

(Azwar, 2017). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diuji dengan berdasarkan konsistensi butir-butir 

yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Reliabilitas berpatokan pada 

konsistensi dari hasil ukur yang berisi kecermatan pengukuran (Azwar, 2009). 

Reliablitas dapat dinyatakan dalam rentang angka 0 sampai dengan 1,00 

dimana nilai koefesiennya semakin mendekati angka 1,00 maka akan semaki 

tinggi juga tingkat reliabilitasnya begitu juga sebaliknya. Formula Alpha 

Cronbach digunakan sebagai uji reliabilitas, yaitu dengan membagi item 
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menjadi dua atau tiga bagian dengan jumlah yang sama banyak (Azwar, 2009). 

Untuk menilai reliabilitas instrument penelitian ini akan menggunakan Alpha 

Cronbach program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0 

for OS. 

Menurut Sujarweni (2014) menjelaskan kemampuan untuk melakukan 

uji reliabilitas pada semua pernyataan atau pertanyaan pada survei pada saat 

yang bersamaan, tanpa mempengaruhi hasilnya. Menggunakan informasi ini 

sebagai dasar untuk membuat penilaian dalam pengujian reliabilitas, 1). 

Keandalan dan konsistensi ditunjukkan oleh skor Alpha Cronbach lebih besar 

dari 0,60. 2). Untuk Cronbach's Alpha kurang dari 0,60, dapat disimpulkan 

bahwa data dari kuesioner tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas skala dapat dilihat pada tabel 3.7 dibawah ini : 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan 
Religiusitas  0.945 Reliabel 
Dukungan Sosial 0.912 Reliabel 
Psychological well being 0.954 Reliabel 

3. Uji Daya Diskriminan Aitem 

Peneliti melakukan percobaan sebelum menggunakan uji coba alat ukur 

untuk penelitian pada banyak orang dengan karakteristik populasi yang sama. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan aitem yang bisa digunakan sebagai alat 

ukur. Uji coba tersebut diujikan kepada 100 santri pondok pesantren di 

Bangkinang.  

Menurut Azwar (2010) tujuan dilakukannya uji daya diskriminan ialah 

untuk memahami sejauh mana aitem yang didistribusikan mampu 
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membedakan antara individu atau kelompok individu yang memilik atau tidak 

memiliki alat yang diukur. Pada dasarnya terdapat seleksi yang dapat dilakukan 

kesesuaian dengan fungsi alat ukur sesuai dengan yang diinginkan penelitinya. 

Tabel 3.8  
Blue Print Skala Religiusitas (Setelah Try Out) 

  Aitem   
Dimensi religiusitas F UF Jumlah 
 Valid Gugur Valid Gugur  
Ritual (CI) 1,2,4,5,6,

7,8,9, 
10,11 

3 - - 11 

Ideologi (CII) 5,6,9,23,
28 

- 3,4,18,22
,27 

- 10 

Pengalaman (CII) 8,11,13,2
1,29 

- 7,12,20,2
5, 30 

- 10 

Konsekuensial (CII) 1,2,10,19
,24 

- 14,15,16,
17,26 

- 10 

Intelektual (CIII)           

                       
Jumlah 

1,4,5,7,8,
9,10,11,1

3 
34 

- 
 
 
1 

2,3,6 
 
 

18 

12 
 
 
1 

13 
 
 

54 

Tabel 3.9  
Blue Print Skala Religiusitas (Untuk Penelitian) 

Dimensi religiusitas Aitem Jumlah 
 F UF  
Ritual (CI) 1,2,3,4,5,6,7,8,9,1

0 
- 10 

Ideologis (CII) 5,6,9,23,28 3,4,18,22,27 10 
Pengalaman (CII) 8,11,13,21,22 3,7,12,20,25 10 
Konsekuensial (CII) 1,2,10,19,24 14,15,16,17,26 10 
Intelektual (CIII) 

Jumlah 

1,4,5,7,8,9,10,11,
12 
34 

2,3,6 
 

18 

7 
 

52 

Penetapan aitem yang diterima atau gugur batasannya > 0,25. Aitem 

yang mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,25 dikira memuaskan dan dapat 

dipakai untuk alat ukur penelitian, sedangkan aitem yang berada tidak sampai 
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nilainya dari koefisien korelasi 0,25 maka dianggap gugur. Berdasarkan 

pemeriksaan 54 item dari skala religiusitas, terdapat 2 aitem yang tidak valid 

dapat ditemukan pada aitem CI3 = 0,90 dan aitem CIII12 = 0,187, dan 

kemudian aitem tersebut dianggap gugur. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi 

berganda digunakan untuk menentukan penolakan atau penerimaan hipotesis dan 

juga berupa suatu model persamaan yang berisi kombinasi prediktor terbaik guna 

memprediksi skor variabel terikat disertai oleh informasi mengenai besarnya 

kontribusi masing-masing variabel bebas sebagai prediktor (Azwar, 2018). Terkait, 

dengan analisis data dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan 

aplikasi yang mendukung untuk membantu analisis data dari data yang telah 

didapatkan di lapangan menggunakan aplikasi Statistical Package For Science 

(SPSS) versi 25,0 for OS. 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi difungsikan guna membuktikan apakah data penelitian 

termasuk sampling error atau normal. Beberapa teknik uji asumsi dapat 

dipaparkan sebagai berikut. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas ditujukan guna membuktikan apakah data penelitian pada 

setiap variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. Penelitian ini 
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memakai uji linieritas Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25.0 for 

OS. Apabila nilai signifikansi p > 0,05 maka data dapat di nyatakan 

mempunyai distribusi normal. Sebaliknya jika p < 0,05 maka data 

penelitian dapat di nyatakan tidak normal. 

b. Uji linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 

ini melihat bagaimana variable (X) mempengaruhi variable (Y), baik itu 

pengaruh berbanding lurus maupun berbanding terbalik.Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas ditujukan guna membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dalam model regresi 

berganda. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor 

(VIF) < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut tidak 

terjadi multikolinieritas. Pada model regresi, data tidak boleh mengalami 

multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitasitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2018). Jika varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika mengalami perbedaan maka disebut heteroskedastisitas. 
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Ketentuannya dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak terdapat 

gejala heteroskedatisitas, apabila sebaran titik - titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

2. Uji hipotesis 

Penelitian ini melakukan uji korelasi dua arah Pearson untuk menilai 

hubungan antara faktor independen dan variabel. Selanjutnya, untuk 

menemukan jawaban atas hipotesis yang maka digunakan teknik analisis 

statistik dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis 

regresi linier berganda.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan. Pada akhir bab ini akan dipaparkan saran yang bisa diberikan untuk 

penelitian selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan hasil utama 

penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan psychological 

well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. Hal ini berarti,  

semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin tinggi psychological well-

beingnya. Religiusitas memberikan sumbangan yang signifikan terhadap 

psychological well-being.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan 

psychological well-being pada santri pondok pesantren di Bangkinang. 

Hal ini berarti, semakin tinggi dukungan sosial seseorang, semakin tinggi  

psychological well-beingnya. Dukungan sosial memberikan sumbangan 

yang signifikan terhadap psychological well-being.  

3. Religiusitas dan dukungan sosial secara simultan (bersama-sama) 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap psychological well-being 

pada santri pondok pesantren di Bangkinang. Hal ini berarti, semakin 
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tinggi religiusitas dan dukungan sosial seseorang, semakin tinggi 

psychological well-beingnya. Religiusitas dan dukungan sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-being.  

4. Santri pondok pesantren di Bangkinang memiliki religiusitas tinggi, 

dukungan sosial sedang, dan psychological well-being sedang.  

Selain hasil utama penelitian, hasil tambahan juga diperoleh dengan 

analisis mean data responden. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh 

hasil bahwa terdapat perbedaan mean psychological well-being santri pondok 

pesantren Bangkinang berdasarkan kelompok jenis kelamin. Hasil yang 

berbeda diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

analisis perbedaan mean psychological well-being terhadap kelompok usia. 

B. Saran 

Dari hasil penelitan, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut berikut: 

1. Bagi Santri 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa religiusitas pada santri 

tergolong tinggi namun memberikan sumbangan yang rendah pada  

psychological well-being dibandingkan dengan dukungan sosial. 

Walaupun demikian, diharapkan kepada santri dapat mempertahankan 

religiusitas dengan bersungguh-sungguh dalam menjalani peran sebagai 

santri yang berakhlak dan mampu menyelesaikan pendidikan dengan baik, 

serta mampu menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar 

seperti keluarga, guru dan teman-teman. Dengan demikian,  santri dapat 
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merasakan perlakuan yang baik pula dari orang lain. Jika kita melakukan 

kebaikan, maka Allah akan membalas dengan kebaikan pula. 

2. Bagi Pondok Pesantren 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dukungan sosial pada santri 

tergolong sedang, namun memberikan sumbangan yang cukup besar 

terhadap psychological well-being. Oleh karena itu untuk meningkatkan 

psychological well-being perlu ditingkatkan lagi misalnya dengan cara 

mendukung berbagai kegiatan santri baik dalam akademik maupun 

ekstrakurikuler, dapat memberikan perhatian dan dukungan kepada santri, 

berusaha agar selalu memberikan rasa aman dan nyaman pada santri, 

memberikan penghargaan atau pujian kepada santri baik dari sikap 

maupun prestasi belajar, menjadi tempat bagi santri dalam berbagi cerita, 

dan membuat santri merasa dibutuhkan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutanya. 

Untuk mendapatkan hasil terbaik dari penelitian, peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan berbagai cara untuk mengumpulkan data pada subjek. 

Tidak terpaku hanya menggunakan skala namun dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam lagi. Peneliti juga dapat melakukan penelitian 

antar generasi agar dapat melihat apakah usia merupakan salah satu faktor 

yang berhubungan dengan psychological well-being, karena dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa usia memiliki hubungan yang tidak signifikan 

terhadap psychological well-being. Kemudian, peneliti dapat melakukan 

penelitian dengan ruang lingkup dan jangakauan yang lebih luas, baik 
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ditinjau dari segi agama, wilayah, maupun studi etnografi misalnya 

meneliti perbedaan psychological well-being pada suku atau agama yang 

berbeda-beda di Indonesia. 
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Lampiran 1 Lembar Validasi Alat Ukur 

LEMBAR VALIDASI SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

 

1. Definisi Operasional 

Pychological well-being merupakan suatu keadaan dimana remaja di 

pondok pesantren mampu menerima keadaan dirinya, mampu membina 

hubungan yang hangat dengan orang lain dalam lingkungannya, memiliki 

kemandirian dalam menerima tekanan sosial, dapat mengontrol lingkungan 

eksternal, memiliki tujuan hidup, serta mampu merealisasikan potensi dalam 

dirinya. Psychological well-being dalam penelitian ini akan diungkap melalui 

skala  Ryff scale of psychological well-being (Ryff, 1989) yang diadaptasi dan 

direvisi oleh Revelia (2018) dengan Chi-Square=763.91, df=702, 

Pvalue=0.05221, RMSEA=0.024. Aspek-aspek psychological well-being 

menurut Ryff (1989) antara lain: 

a. Penerimaan diri (Self acceptance). 

Penerimaan diri adalah bagian penting dari kesejahteraan psikologis yang 

mana individu dengan penerimaan diri yang tinggi lebih memperhatikan 

pendapat positif seseorang tentang diri, mengakui dan menerima segala 

aspek dalam diri, memandang kejadian masa lalu dengan perasaan yang 

positif. Sedangkan untuk individu yang memiliki penerimaan diri rendah 

cenderung tidak puas dengan diri sendiri, memandang kejadian masa lalu 

dengan pandangan yang negatif, dan mengkhawatirkan kualitas diri. 

b. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with other) 

Banyak teori yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang 

hangat dan saling mempercayai antara individu yang satu dengan yang 

lain. Kemampuan untuk mencintai dipandang sebagai kompenen utama 

dalam kesehatan mental. Psychcological well-being seseorang itu tinggi 

tergambar dari kemampuan individu dalam bersikap hangat dan percaya 

dalam berhubungan dengan orang lain, memiliki empati, afeksi, dan 
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keintiman yang kuat, memahami pemberian dan penerimaan dalam suatu 

hubungan 

 

c. Tujuan hidup (Purpose in life). 

Individu mampu menemukan makna dan tujuan dalam hidup. Individu 

yang memiliki tujuan hidup akan merasakan bahwa masa lalu dan 

kehidupan yang sekarang terasa berarti, memiliki tujuan dan alasan untuk 

hidup sehingga individu akan berpikir tidak ada yang sia-sia dalam hidup. 

d. Pengembangan pribadi (Personal growth). 

Merupakan perasaan mampu dalam melalui tahap-tahap perkembangan, 

terbuka pada pengalaman baru, meyadari potensi yang ada di dalam 

dirinya, melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu. 

e. Penguasaan lingkungan (Environmental mastery). 

Individu terampil dalam menciptakan dan mempertahankan lingkungan 

yang bermanfaat bagi orang lain serta mampu menyusun kontrol yang baik 

terhadap aktivitas eksternal di luar dirinya, mampu memanfaatkan secara 

efektif peluang yang muncul, mampu memilih dan menciptakan konteks 

yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri.  

f. Kemandirian (Autonomy). 

Kemampuan individu dalam mengambil keputusan sendiri dan mandiri, 

mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bersikap dengan cara 

yang benar, tidak bergantung sepenuhnya pada orang lain, berperilaku 

sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri dan dapat mengevaluasi 

diri sendiri dengan standar yang baik. 

2. Skala yang digunakan : Ryff scale of psychological well-being 

  [  ] Buat Sendiri 

  [Ö] Adaptasi 

  [  ] Terjemahan 

  [  ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem   : 43 aitem 

4. Jenis format dan respon : Rating Scale 
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SS = Sangat Sesuai  

S = Sesuai 

TS = Tidak Sesuai  

STS = Sangat Tidak Sesuai  

5. Jenis Penilaian  : Penilaian butir Aitem 

  R : Relevan 

  KR : Kurang Relevan 

  TR : Tidak Relevan 

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengukur 

religusitas. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

aitem dengan domain yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah 

satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan 

(KR), dan Tidak Relevan (TR) untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada 

Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (Ö ) pada kolom yang disediakan. 

Contoh cara menjawab: 

Aitem : Saya sangat yakin dengan adanya Malaikat Allah. 

R KR TR 

(  ) (  ) (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut sangat relevan dengan 

indikator, maka Bapak/Ibu diminta untuk mencentang R ( Ö ), demikian seterusnya 

untuk aitem yang tersedia. 

Ryff scale of psychological well-being 

Dimensi No Pernyataan Alt Jawaban Ket 

R KR TR  

Mampu 
menerima 
keadaan diri 
(Self 
Acceptance) 

6 Ketika aku melihat perjalanan 
hidupku, aku puas dengan apa 
yang terjadi. (F) 

    

18 Aku merasa orang lain yang ku 
tahu memiliki banyak 

    



 

 

135 

kehidupan yang mereka 
inginkan dibandingkan 
denganku. (UF) 

24 Aku menyukai banyak hal 
tentang kepribadianku. (F) 

    

30 Di banyak hal, aku kecewa 
dengan pencapaian hidupku. 
(UF) 

    

Mampu 
membina 
hubungan 
positif 
dengan orang 
lain (Positive 
Relations 
With Others) 
 

10 Memelihara hubungan dekat 
merupakan hal yang sulit dan 
mengecewakan. (UF) 

    

16 Aku sering merasa sepi karena 
hanya memiliki beberapa 
teman dekat untuk berbagi. 
(UF) 

    

22 Aku menikmati percakapan 
perseorangan ataupun 
percakapan ramai-ramai 
dengan anggota keluargaku 
ataupun dengan temanku. (F) 

    

28 Orang-orang 
menggambarkanku sebagai 
orang yang senang memberi, 
bersedia berbagi waktu dengan 
orang lain. (F) 

    

34 Aku tidak mengalami 
kehangatan dan mempercayai 
hubungan dengan orang lain. 
(UF) 

    

12 Aku tahu aku bisa 
mempercayai teman-temanku, 
dan mereka pun tahu mereka 
bisa mempercayaiku.(F) 

    

Mandiri 
(Autonomy) 
 

1 Aku tidak takut menyatakan 
pendapatku bahkan ketika 
bertentangan dengan pendapat 
banyak orang. (F) 

    

7 Keputusanku biasanya tidak 
dipengaruhi oleh apa yang 
dilakukan orang lain. (F) 
 

    

19 Aku cenderung dipengaruhi 
oleh orang yang memiliki 
pendapat kuat. (UF) 

    

25 Aku percaya diri dengan 
pendapatku meskipun 
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bertentangan dengan pendapat 
umum. (F) 

31 Sulit bagiku mengutarakan 
pendapatku tentang hal yang 
diperdebatkan. (UF) 

    

37 Aku menilai diriku dengan apa 
yang aku anggap penting, 
bukan dengan apa yang orang 
lain anggap penting. (F) 

    

Mampu 
mengontrol 
lingkungan 
(Environment
al Mastery) 

2 Umumnya, aku merasa 
berwenang di situasi di mana 
aku berada. (F) 

    

8 Tuntutan kehidupan setiap hari 
sering membuatku lesu. (F) 

    

14 Aku tidak begitu cocok dengan 
orang lain dan lingkungan di 
sekitarku. (UF) 

    

20 Aku cukup baik dalam 
mengatur banyak kewajiban di 
kehidupan sehari-hari. (F) 

    

26 Aku sering merasa kewalahan 
atas kewajibanku. (UF) 

    

32 Aku kesulitan mengatur 
kehidupanku dengan cara yang 
memuaskan. (UF) 

    

36 Aku mampu membangun 
lingkungan yang nyaman. (F) 

    

3 Aku mampu membangun gaya 
hidup untuk diriku di mana 
sesuai dengan yang aku sukai. 
(F) 

    

Memiliki 
tujuan hidup 
(Purpose In 
Life) 
 

5 Aku hidup saat ini dan tidak 
memikirkan hari esok. (UF) 

    

11 Aku memiliki arah dan tujuan 
hidup. (F) 

    

17 Aktivitas harianku terlihat 
sepele dan tidak penting 
bagiku. (UF) 

    

23 Aku tidak merasa baik dari apa 
yang sedang aku capai di 
dalam hidup. (UF) 

    

29 Aku senang membuat rencana 
untuk masa depan dan bekerja 
untuk membuatnya menjadi 
kenyataan. (F) 
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35 Beberapa orang menjalani 
hidup tanpa tujuan, namun aku 
bukanlah salah satu dari 
mereka. (F) 

    

4 Terkadang saya merasa saya 
telah melakukan semua di 
kehidupanku. (UF) 

    

Mampu 
mengembang
kan potensi 
diri (Personal 
Growth) 

9 Aku pikir merupakan hal yang 
penting untuk memiliki 
pengalaman baru yang 
menantang cara berpikirku 
maupun cara berpikir orang 
lain. (F) 

    

15 Aku pikir aku belum 
meningkatkan kemampuanku. 
(UF) 

    

21 Aku merasa bahwa aku banyak 
berkembang dari waktu ke 
waktu. (F) 

    

27 Aku tidak menikmati berada di 
situasi baru yang 
mengharuskanku mengubah 
cara-cara yang biasa aku 
lakukan. (UF) 

    

33 Bagiku, kehidupan merupakan 
proses belajar, berubah, dan 
berkembang secara terus-
menerus. (F) 

    

13 Aku menyerah untuk 
melakukan perbaikan besar 
atau mengubah kehidupanku 
beberapa waktu lalu. (UF) 
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LEMBAR VALIDASI SKALA RELIGIUSITAS 

 

1. Definisi Operasional 

 Religiusitas adalah kemampuan remaja di pondok pesantren dalam 

memahami, menghayati, dan mengaplikasiskan nilai-nilai agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehaari-hari. Religiusitas dalam penelitian ini akan 

diungkap melalui Skala religiusitas yang dikembangkan dari aspek 

multidimensi dari Glock & Stark yang di adaptasi dan dimodifikasi oleh Dr. 

Diana Elfida, M.Si, Psikolog pada dimensi ideologis, pengalaman, ritual, dan 

konsekuensial. sedangkan untuk dimensi intelektual disusun oleh peneliti. 

Menurut Glock dan Stark religisitas memiliki lima dimensi, yakni: Ideologis, 

pengalaman, ritual, intelektual, dan konsekuensial. 

a. Ritual 

Dimensi ini merupakan perilaku yang bercermin pada ajaran agama yang 

diperoleh. Aspek yang mengukur sejauh mana tingkat kepatuhan 

seseorang dalam melaksanakan kegiatan yang diperintahkan oleh 

agamanya, yakni berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan pelaksanaan 

ibadah seperti sholat, puasa, zakat, ibadah haji dan berdoa.. 

b. Konsekuensial 

Konsekuensial disini mengacu pada identifikasi akibat keyakinan, 

pengamalan, penghayatan dan pengetahuan seseorang, dimana kewajiban 

seseorang sebagai pemeluk agama untuk melaksanakan ajaran agama yang 

dianut dengan menunjukkan 

sikap dan tindakan yang sesuai etika dari agama yang dianut. 

c. Ideologis 

Dimensi ini berisi pengharapan yang berpegang teguh pada dasar 

kepercayaan kepada tuhan, dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin 

keagamaan. Setiap agama mempertahankan kepercayaan terhadap 

kebenaran agamanya, dan keyakinan masalah ghaib yang diajarkan oleh 

agama. 
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d. Pengalaman 

Dimensi ini merujuk pada keterlibatan dengan hal-hal yang baik dari suatu 

agama, mencakup pengalaman dan perasaan tentang adanya Tuhan dalam 

kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar larangan Tuhan, keyakinan 

bahwa meneriam balasan dan hukuman dorongan untuk melaksanakan 

perintah agama, perasaan nikmat dalam beribadah. 

e. Intelektual 

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman individu 

terhadap ajaran agama dan kitab suci, menjadikan Al-Qur’an dan Hadist 

sebagai pedoman sekaligus sumber pengetahuan. Maka aspek dalam 

dimensi ini meliputi empat bidang yaitu, akidah, akhlak, serta pengetahuan 

Al-Qur’an dan Hadist. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas 

berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai sesuatu keyakinan 

adalah syarat bagi penerimanya. 

2. Skala yang digunakan : Skala Religiusitas  

  [  ] Buat Sendiri 

  [Ö] Adaptasi 

  [  ] Terjemahan 

  [Ö] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem   : 51 aitem 

4. Jenis format dan respon : Rating Scale 

Untuk dimensi Ritual: 

  1        2  3        4  5 

Tidak pernah     Selalu/Setiap 

hari 

 

Untuk dimensi, konsekuensial, ideologis, dan 

pengalaman 

  STS = Sangat Tidak Sesuai       

  TS  = Tidak Sesuai 



 

 

142 

KS = Kurang Sesuai 

  S  = Sesuai 

  SS  = Sangat Sesuai 

Untuk dimensi intelektual 

  STS = Sangat Tidak Setuju       

  TS  = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

  S  = Setuju 

  SS  = Sangat Setuju 

5. Jenis Penilaian  : Penilaian butir Aitem 

  R : Relevan 

  KR : Kurang Relevan 

  TR : Tidak Relevan 

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengukur 

religusitas. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

aitem dengan domain yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah 

satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan 

(KR), dan Tidak Relevan (TR) untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada 

Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (Ö ) pada kolom yang disediakan. 

Contoh cara menjawab: 

Aitem : Saya sangat yakin dengan adanya Malaikat Allah. 

R KR TR 

(  ) (  ) (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut sangat relevan dengan 

indikator, maka Bapak/Ibu diminta untuk mencentang R ( Ö ), demikian seterusnya 

untuk aitem yang tersedia. 
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Skala Religiusitas  
 

Dimensi No Pernyataan  Alt Jawaban Ket 

R KR TR  

Ritual 1 Sholat fardhu lima waktu     
2 Sholat sunat rawatib sebelum dan 

atau sesudah sholat wajib 
    

3 Puasa wajib pada bulan ramadhan     
4 Mengucapkan lafaz dzikir (tasbih, 

tahmid, dan takbir) setelah sholat 
    

5 Puasa sunat pada hari Senin dan 
Kamis 

    

6 Berdoa setelah selesai sholat wajib     
7 Sholat sunat tahajjud di tengah 

malam 
    

8 Membaca ayat suci Alqur’an     
9 Sholat sunat dhuha     
10 Puasa sunat selama 6 hari di bulan 

syawal 
    

11 Puasa arafah di bulan haji     
konsekuensial  1 Saya merasa tenang setelah 

menunaikan ibadah sholat  (F) 
    

2 Tingkah laku saya menjadi 
terkendali pada saat berpuasa (F) 

    

10 Kalimat zikir yang saya lafazkan 
memberikan kesejukan di dalam diri 
saya (F) 

    

14 Puasa tidak memberikan dampak 
apa-apa bagi kesehatan saya (UF) 

    

15 Berwudhu tidak bisa meredakan 
kemarahan di dalam diri saya. (UF) 

    

16 Emosi saya tetap mudah terpancing 
meskipun saya sedang berpuasa 
(UF) 

    

17 Menjalankan ibadah sholat tidak 
memberikan ketenangan pada saat 
saya sedang menghadapi masalah 
(UF) 

    

19 Membaca Alqur’an menimbulkan 
perasaan tentram di dalm diri saya 
(F) 

    

24 Pada saat menjalankan ibadah 
sholat, tubuh saya terasa rileks (F) 
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26 Saya merasa percuma saja saya 
melakukan sholat tahajujd di tengah 
malam (UF) 

    

Ideologis 

 

3 Pengalaman pahit yang saya alami 
tidak memberikan kebaikan bagi diri 
saya (UF) 

    

4 Tidak semua ajaran nabi dan rasul 
Allah berguna bagi kehidupan saya 
saat ini (UF) 

    

5 Saya menyadari bahwa kehidupan 
yang saya jalani saat ini adalah 
karena kuasa Allah (F) 

    

6 Allah selalu memberikan yang 
terbaik untuk saya (F) 

    

9 Pada saat sedang menghadapi 
masalah saya mengadu pada Allah 
(F). 

    

18 Allah tidak adil terhadap kehidupan 
saya (UF) 

    

22 Jika saya menghadapi masalah, 
boleh saja saya meminta pertolongan 
paranormal untuk mengatasinya 
(UF) 

    

23 Saya meyakini berbagai pengalaman 
pahit dalam kehidupan saya 
mengandung hikmah (F) 

    

27 Saya tidak tahu untuk apa saya 
sholat, kecuali sekedar menjalankan 
kewajiban (UF) 

    

28 Saya yakin jika saya meninggalkan 
setiap larangan Allah maka 
kehidupan saya akan selamat (F) 

    

Pengalaman 

 

7 Tidak ada perasaan khusus yang 
saya alami saat menjalankan 
berbagai aktifitas ibadah (UF) 

    

8 Hati saya tersentuh setiap kali 
melihat orang yang mengalami 
kesulitan di dalam kehidupannya (F) 

    

11 Pada saat saya menjalankan puasa, 
saya merasakan syukur yang 
mendalam atas kehidupan saya saat 
ini (F) 

    

12 Sebagian besar ibadah yang saya 
lakukan tidak memberikan makna 
apa-apa pada saat menjalankannya 
(UF) 
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13 Saya merasakan ketenangan pada 
saat sholat (F) 

    

20 Tidak ada pengalaman khusus yang 
saya rasakan pada saat membaca 
ayat suci Al-Qur’an, kecuali sekedar 
membaca huruf demi huruf (UF) 

    

21 Saya merasakan kehadiran Allah 
pada saat berdzikir (F) 

    

25 Selama ini ibadah puasa di bulan 
ramadhan berlalu tanpa ada kesan di 
dalam diri saya (UF) 

    

29 Hati saya bergetar setiap kali 
mendengarkan lantunan ayat-ayat 
suci Al-Qur’an (F) 

    

30 Tidak ada perasaan tertentu yang 
saya alami saat menjalankan ibadah 
sholat sunat (UF) 

    

Intelektual 1 Shalat lima waktu merupakan 
kewajiban seorang muslim dan tidak 
boleh ditinggalkan (F) 

    

2 Melaksanakan puasa merupakan 
kewajiban bagi semua muslim 
kecuali ketika sakit dan tidak perlu 
mengqodo’ (mengganti) puasanya di 
lain waktu. (UF) 

    

3 Mebayar zakat fitrah hanya wajib 
untuk orang kaya. (UF) 

    

4 Di dalam Al-Qur’an diajarkan 
bagaimana cara hidup yang baik (F) 

    

5 Saya memahami bahwa berdoa 
kepada Allah SWT merupakan salah 
satu usaha untuk mewujudkan apa 
yang saya harapkan. (F) 

    

6 Sebelum melaksanakan ibadah haji, 
kita harus melaksanakan ibadah 
umroh terlebih dahulu. (UF) 

    

7 Zikir merupakan cara manusia agar 
dapat mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. (F) 

    

8 Allah mengutus rasul-rasul-Nya 
untuk menjadi contoh dan teladan 
yang baik. (F) 

    

9 Percaya dengan adanya jin termasuk 
bentuk keimanan terhadap hal yang 
gaib. (F) 
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10 Saya percaya adanya malaikat yang 
mencatat amal baik dan amal buruk 
manusia. (F) 

    

11 Hari kiamat adalah peristiwa akhir 
dari seluruh kehidupan dengan 
hancurnya seluruh alam semesta 
beserta makhluk hidup yang ada di 
dalamnya. (F) 

    

12 Qodo dan Qodar merupakan takdir 
yang bisa kita pilih dan atur sendiri. 
(UF) 

    

13 Saya percaya adanya Allah dengan 
ditandai adanya keberadaan hasil 
penciptaan-Nya, yaitu alam semesta 
berserta seisinya. (F) 
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149 

LEMBAR VALIDASI SKALA DUKUNGAN SOSIAL 

 

1. Definisi Operasional 

Dukungan sosial merupakan kelekatan yang dapat bersumber dari orang 

terdekat, integrasi sosial yang bisa didapat dari kelompok, adanya pengakuan 

dari lingkungan, ketergantungan untuk dapat diandalkan dari orang lain yang 

membantu remaja di pondok pesantren ketika ada kesulitan, bimbingan yang 

diperoleh dari orang lain serta kesempatan untuk merasa dibutuhkan yaitu 

merasa diri juga diperlukan orang lain. Dukungan sosial dalam penelitian ini 

akan diungkap melalui Social Provision Scale (Weiss, 1974 dalam Cutrona 

1987) yang diadaptasi oleh Putra (2015) dan dimodifikasi oleh Deviana dkk 

(2020) dengan cronbach’s alpha 0,856. Weiss (dalam Cutrona, 1987) 

mengemukakan dimensi dukungan sosial sebagai berikut: 

a. Attachment (kelekatan)  

Seseorang memperoleh hubungan yang bersifat afektif antara satu individu 

dengan individu lainnya sehingga menimbulkan rasa aman bagi yang 

menerima. 

b. Social integration (integrasi sosial)  

Seseorang untuk memperoleh perasaan memiliki suatu kelompok yang 

memungkinkannya untuk membagi minat, perhatian serta melakukan 

kegiatan yang sifatnya rekreatif secara bersama-sama dan bisa 

menghilangkan perasaan kecemasan walaupun hanya sesaat.  

c. Reassurance of worth (adanya pengakuan)  

Seseorang mendapat pengakuan atas kemampuan keahliannya serta 

mendapat penghargaan dari orang lain atau lembaga.  

d. Reliable alliance (ketergantungan untuk dapat diandalkan)  

Seseorang mendapat dukungan sosial berupa ia dapat berbagi cerita serta 

dapat mengandalkan orang terdekatnya ketika ia membutuhkan 

pertolongan. 

e. Guidance (bimbingan)  
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Adanya hubungan kerja ataupun hubungan sosial yang memungkinkan 

orang mendapatkan informasi, saran, atau nasehat yang diperlukan dalam 

memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.  

f. Opportunity for nurturance (kesempatan untuk merasa dibutuhkan). 

Suatu aspek paling penting dalam hubungan interpersonal akan perasaan 

dibutuhkan oleh orang lain. 

2. Skala yang digunakan : The Social Provisions Scale 

  [  ] Buat Sendiri 

  [Ö] Adaptasi 

  [  ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem   : 24 aitem 

4. Jenis format dan respon : Likert Scale 

  STS = Sangat Tidak Setuju 

  TS  = Tidak Setuju 

  S  = Setuju 

  SS  = Sangat Setuju 

5. Jenis Penilaian  : Penilaian butir Aitem 

  R : Relevan 

  KR : Kurang Relevan 

  TR : Tidak Relevan 

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengukur 

religusitas. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

aitem dengan domain yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah 

satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang Relevan 

(KR), dan Tidak Relevan (TR) untuk jawaban yang dipilih dimohon kepada 

Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (Ö ) pada kolom yang disediakan. 

Contoh cara menjawab: 

Aitem : Saya sangat yakin dengan adanya Malaikat Allah. 
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R KR TR 

(  ) (  ) (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut sangat relevan dengan 

indikator, maka Bapak/Ibu diminta untuk mencentang R ( Ö ), demikian seterusnya 

untuk aitem yang tersedia. 

 

The Social Provision Scale 

Aspek Indikato

r 

No Pernyataan Alt Jawaban Ket 

R KR TR  

Attachmen 
(kelekatan
) 

• Memilik
i 
hubunga
n yang 
dekat 
dengan 
orang 
lain 

• Adanya 
ikatan 
emosion
al yang 
kuat 

2 Saya merasa bahwa saya 
tidak memiliki hubungan 
yang dekat dengan orang 
lain (UF) 

    

11 Saya memiliki hubungan 
dekat yang memberikan 
saya keamanan dan 
kenyamanan (F) 

    

17 Setidaknya, ada satu orang 
yang memiliki ikatan 
emosional yang kuat 
dengan saya (F) 

    

21 Tidak ada orang yang 
sangat dekat dengan saya 
(UF) 

    

Social 
integratio
n 
(integrasi 
sosial) 

 

• Peran 
dalam 
lingkung
an 
sosial. 

• Memilik
i 
kelompo
k dengan 
kesamaa
n minat 
dan 
keyakina
n 

 

5 Ada orang yang 
menikmati aktivitas yang 
juga saya sukai (F) 

    

8 Saya merasa menjadi 
bagian dari kelompok 
yang memiliki kesamaan 
sikap dan keyakinan 
dengan saya (F) 

    

14 Tidak ada orang yang 
menjadi tempat saya 
berbagi minat dan 
kepentingan (UF) 

    

22 Tidak ada orang yang 
memiliki minat yang sama 
dengan saya (UF) 
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Reassuran
ce of 
worth 
(adanya 
pengakuan
) 

• Pengaku
an atas 
kemamp
uan yang 
dimiliki. 

• Penghar
gaan 
atas 
kemamp
uan yang 
dimiliki 

6 Orang lain menganggap 
saya sebagai orang yang 
tidak berkompeten (UF) 

    

9 Saya merasa orang lain 
tidak menghargai 
keterampilan yang saya 
miliki (UF) 

    

13 Saya berada pada 
lingkungan di mana 
kompetensi dan keahlian 
saya diakui (F) 

    

20 Ada orang yang 
mengagumi bakat dan 
kemampuan yang saya 
miliki (F) 

    

Reliable 
alliance 
(ketergant
ungan 
untuk 
dapat 
diandalkan
) 

• Memilik
i 
seseoran
g yang 
dapat 
diandalk
an 

• Menjadi 
seseoran
g yang 
dapat 
diandalk
an 

 

1 Ada orang yang selalu 
dapat membantu saya 
ketika saya benar-benar 
membutuhkannya (F) 

    

10 Jika saya menghadapi 
suatu masalah, tidak ada 
yang membantu saya (UF) 

    

18 Tidak ada orang yang 
dapat memberi saya 
bantuan ketika saya 
sedang benar-benar 
membutuhkannya (UF) 

    

23 Ada orang yang dapat saya 
andalkan dalam keadaan 
mendesak (F) 

    

Guidance 
(bimbinga
n) 

• Memilik
i orang 
lain 
yang 
dapat 
dipercay
a 

• Ada 
pihak 
lain 
yang 
membim
bing 

 

3 Tidak ada orang yang 
membimbing saya ketika 
sedang mengalami stress 
(UF) 

    

12 Ada seseorang yang bisa 
saya ajak bicara dalam 
mengambil keputusan 
penting dalam hidup saya 
(F) 

    

16 Ada orang yang saya 
percaya untuk memberi 
nasihat ketika saya 
menghadapi masalah (F) 

    

19 Tidak ada orang yang 
membuat saya merasa 
nyaman untuk 
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menceritakan masalah 
yang saya hadapi (UF) 

Opportuni
ty for 
nurturanc
e 
(kesempat
an untuk 
merasa 
dibutuhka
n) 

• Merasa 
dibutuhk
an oleh 
orang 
lain 

• Bertangg
ung 
jawab 
bagi 
orang 
lain 

4 Ada orang yang 
bergantung kepada saya 
untuk meminta bantuan 
(F) 

    

7 Saya merasa bertanggung 
jawab atas kesejahteraan 
orang lain (F) 

    

15 Tidak ada orang yang 
bergantung pada saya 
untuk membuat mereka 
sejahtera (F) 

    

24 Tidak ada orang yang 
membutuhkan perhatian 
saya (UF) 

    

 

 



 

 

154 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

155 

Lampiran 2 Verbatim Wawancara Awal 
 

Nama Subjek  : SF 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal  : Senen/22 Agustus 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren 1 

Waktu   : 9.30 – 9.40 

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 P Assalamualaikum dek. Boleh minta waktunya buat ngobrol 
sebentar? 

2 S Waalikumsalam bu. Boleh, mau obrolin apa? 

3 P Wawancara ringan ajah. Namanya siapa? Kelas berapa sekarang? 

4 S Saya SF bu, kelas 1 SMA 

5 P Tingga di asarama pondok yah? Sudah berapa lama?  

6 S Iya bu, selama kelas 1 ini. Baru 2 bulan. 

7 P Ohh,, sekolah di sini atas keinginan sendiri atau orang tua?  

8 S Orang tua bu 

9 P Betah tinggal di asramanya? 

10 S Hmm… betah tapi bosan juga. Kangen sama rumah. 

11 P Kalau hubungan dengan teman-teman di sini baik gak? Siapa ajah 
teman dekatnya? Biasanya kan ada tu teman yg paling dekat sama 
kita. 

12 S Hubungannya baik, tapi saya tidak punya teman dekat, teman yang 
lain juga sepertinya tidak mau berteman sama saya. Teman 
sekamar yah gitu ajah, pas lagi di kamar ajah kami ngobrolnya, 
kalau di diluar kamar dia punya teman gengnya. 

13 P Pernah punya masalah gak sama teman-teman di sini? 

14 S Kalau masalah belum ada sih, Cuma yah kadang saya merasa sedih 
ajah ngelihat yang lain bisa ketawa ketiwi bareng-bareng. Tapi saya 
gak di ajak 

15 P Hmm.. mungkin dek SF harus bisa lebih mendekatkan diri ajah 
sama teman-temannya. Bisa jadi bukannya mereka gak mau ngajak, 
bisa ajah mereka takut kalau SF ga mau diajak gabung. Gak papa, 
kita ajah yg mulai duluan. 

16 S  Ooh, gitu ya bu. Tapi saya malu juga sih. hehe 
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17 P Jangan malu, coba ajah yah nanti. Mulai hari ini. Oh iya, Kalau 
soal kegiatan di paondok ini bagaimana? 

18 S Kegiatanya padat bu. Pagi sampai sore belajar di kelas, nanti 
malam ada kegiatan di masjid. Yah kalo ada waktu luang 
digunakan untuk menghafal. 

19 P Berat gak dek belajar di pondok ini? kalo berar alasannya apa? 

20 S Mungkin karena masih awal saya merasa berat. Apalagi 
hafalannya. Tapi yah karena dijalanin aja yah biasa aja.  

21 P Oh, okeh lah dek. Terimakasih sudah mau diajak ngobrol.  

22 S Iya kak sama-sama. 

 

Nama Subjek  : YG 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Hari/Tanggal  : Senen/22 Agustus 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren 1 

Waktu   : 9.40-9.50 

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 P Assalamualikum dek, maaf boleh ngobrol sebentar?, Namanya siapa? 

2 S Walaikumsalam bu, nama saya YG. 

3 P Kelas berapa?  

4 S Kelas 2 MA bu. 

5 P Tinggal di asrama pondok sudah berapa lama?  

6 S Sudah dari kela satu bu 

7 P Masuk ke asramanya karena keinginan sendiri atau orang tua? 

8 S Kalau sekolah di pesantren atas kaingin saya, tapi untuk tinggal di 
asrama karena keinginan orang tua supaya tidak kejauhan dari rumah. 

9 P Oh, jadi kalau sekolah di sini berarti senang dong? 

10 S Senang, tapi tinggal di asramanya saya tidak senang. 

11 P Kenapa? 

12 S Yah, karena merasa tidak bebas. Tidak bisa main game dan nonton 
TV. 

13 P Selain itu, apa membuat tidak senang berada di asrama? 
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14 S Saya tidak bisa makan makanan rumah, di sini makananya itu itu saja. 
Kalau saya bawa makanan dari rumah kan disuruh bunda berbagi 
dengan teman sekamar, saya tidak suka berbagi makanan.  

15 P Kalau aturan di asrama bagaimana? Apakah bisa dilakukan dengan 
baik? 

16 S Bisa-bisa saja, tapi banyak kali aturannya, harus shalat berjamaah, 
padahal kalau di rumah saya jarang shalat, tapi di sini shalat pun harus 
d apsen, jadinya tetap shalat.  

17 P Kalau hubungan dengan teman di sini bagaimana? Pernah bertengkar 
atau berkelahi gitu? 

18 S Baik-baik saja, tapi pernah saya marah karena celana dalam saya 
hilang, sendal jepit saya hilang, ada beberapa barang yang hilang. Pas 
ditanya siapa yang ambil tidak ada yang mengaku. Pernah saya marah 
tapi bukan marah diamin teman-teman sekamar gitu karena saya kesal 
barang-barang saya suka hilang di sini. 

19 P Trus sampai kapan diam-diamnya? 

20 S Cuma satu hari itu saja, besoknya saya biasa saja lagi, apalagi kalau 
sore suka main bola bareng teman-teman juga, jadi tidak bisak marah 
lama-lama. 

21 P Kalau untuk pelajaran di sekolah, berat tidak? 

22 S Tidak berat, tidak ringan, banyak gitu pelajarannya. Saya berusaha 
ngikutin apa yang diajarkan tapi paling tidak suka itu hafalan al-
Quran. Susah kali ngafalnya, teman-teman bisa nyetor lebih dari satu 
surat. Saya kadang cuma satu surat saja, itu pun butuh beberapa hari. 

23 P Cita-citanya apa? 

24 S Saya belum tahu bu, sepertinya mau jadi polisi saja. 

25 P Semoga cita-citanya tercapai ya.  
Oke dek, itu sayja yang ingin saya tanyakan, terimakasih atas 
waktunya. Assalamu’alaikum 

26 S Waalaikumsalam 

 

Nama Subjek  : AZ 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Hari/Tanggal  : Senen/22 Agustus 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren 1 

Waktu   : 9.50 – 10.00 

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 P Assalamualikum, temannya YG yah? Namnaya siapa? 
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2 S Waalaikumsalam. Iya bu, saya AZ teman sekelas YG 

3 P Oh, berarti kelas 2 MA juga kan. Tinggal di asrama juga? 

4 S Ia bu, tapi saya baru kelas 2 ini masuk aramanya. 

5 P Masuk ke asrama keinginan siapa? 

6 S Keinginan saya sendiri. Masuk pondok pesantren ini juga saya yanga 
mau. Tapi awalnya saya tidak tinggal di asrama, setelah kenal teman-
teman yang tinggal di asrama jadi pengen ikutan tinggal di asrama. 
Karena merasa lebih tenang saja belajar di asrama, tidak tergoga buat 
nonton TV kayak di rumah. 

7 P Jadi betah dong tinggal di asrama? 

8 S Betah juga, bosan kadang iya juga. 

9 P Kenapa? 

10 S Karena kangen masakan mama. Tapi kalau sudah kangen begitu, pas 
mama jenguk saya ke sini, saya minta mama bawakan masakan 
kesukaan saya pas jenguk selanjutnya. 

11 P Ada tidak masalah di asrama yang bikin kamau tidak nyaman? 

12 S Pasti adalah kak, saya paling malas tu kalau udah kehilangan barang, 
kemaren aja sendal jepit saya hilang, dintanyain tidak ada yang ngaku 
atau pun melihat siapa yang ngambil. Sama di sin ikan tidak bisa tidus 
sepuasnya gitu. Ada ajah kegiatannya. Apalagi sebelum subuh kadang 
suka ada yang bangunin buat shalat tahajjud. Tapi tidak masalah sih, 
Cuma yah kadang pas lagi ngantuk-ngantuknya itu rasanya pengen 
tidur aja, hehe 

13 P Apa alasan kamu memilih pondok pesantren dari pada sekolah yang 
lain? 

14 S Saya pengen bisa menambah hafalan Al-Quran saya. Selain itu kan 
pasti diajarkan ilmu agama yang lebih mendalam lagi dari pada 
sekolah umum. Menurut saya begitu. 

15 P Cita-cita kamu mau jadi apa? 

16 S Saya mau jadi guru atau dosen di bidang agama Islam bu. 

17 P Bagus banget cita-citanya,, Aamiin… semoga terwujud 
Terimakasih atas waktunya, saya pergi dulu ya. Assalamualikum. 

18 S Waalaikumsalam 
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Nama Subjek  : RZ 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Hari/Tanggal  : Senen/22 Agustus 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren 2 

Waktu   : 10.00 – 10.15 

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 P Assalammualikum, boleh minta waktunya buat ngobrol sebentar? 

2 S Waalaikumsalam. Boleh bu 

3 P Namanya siapa? Tinggalnya di asrama juga? 

4 S Saya RZ bu, iya tinggal di asrama bu sudah dari kelas 1 MA.  

5 P Sekarang kelas berapa? 

6 S Kelas 3 MA, udah mau selesai bu. Sekarang banyak perseiapan untuk 
ujian. 

7 P Gimana perasaannya tinggal di asrama? 

8 S Saya senang tinggal di sini. Banyak teman di sini. 

9 P Betah lah yah tinggal di sini? Pernah ada masalah ga selama berada di 
asrama? 

10 S Alhamdulillah betah, kalau masalah pasti ada aja walaupun bukan 
masalah yang besar. Seperti masalah kehilangan barang, rebutan 
mandi, yah gitu-gitu lah bu. 

11 P Apa yang membuat kamu betah tinggal di asrama? 

12 S Yang tadi tu, banyak teman jadi bisa diajak main bareng, olahraga dsb. 
Bisa teman ngobrol juga. Selain itu saya lebih senang belajar di asrama 
dari pada di rumah. Kalu di rumah tidak bisa konsentrasi karena 
banyak adek bu di rumah, ada yang masih bayi juga, sering nangis, 
adek yang umur 3 tahun suka gangguin saya belajar, kadang suka 
ambil buku-buku saya, tidak tenang belajar jadinya.  

13 P Dulu siapa yang berkeinginan kamu sekolah di pondok pesantren? 
Kamu atau orangtua? 

14 S Saya sendiri bu 

15 P Bagaimana dengan pelajarannya, mudah apa susah? 

16 S Ada yang mudah, ada yang susah. Tapi yang paling susah menurut say 
aitu menghafal Al-Quran. Kadang saya suka banyak kegiatan di sini, 
saya ikut ekskul juga. Jadi waktu mengahfalnya terbatas. Saya lebih 
senang mengikuti kegiatan ekskul, suka pidato, paskibra dan kegiatan 
organisasi lainnya. 
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17 P Bagaimana dengan nilai pelajarannya, paling tinggi, menengah tau 
bawah? 

18 S Masuk 10 besar bu, lumayan lah kan, hehe 

19 P Alhamdulillah 
Oke baiklah, obrolan kita sampai di sini saja, terimakasih atas 
waktunya yah. 
Assalamualaikum.. 

20 S Waalaikumsalam 

 

Nama Subjek  : SH 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal  : Senen/22 Agustus 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren 2 

Waktu   : 16.30 -16.45 

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 P Assalamualaikum dek, sepi yah? Pada kemana yang lain 

2 S Waalaikumsalam kak, iya kak masih pada di kamar. 

3 P Boleh minta waktunya buat ngobrol sebentar yah.  

4 S Boleh kak, mau ngobrol apa? 

5 P Mau tanya-tanya ringan ajah kok. Namanya siapa dek? 

6 S SH kak. 

7 P Kelas berapa dek?  

8 S Kelas dua kak 

9 P Di sini santri harus tinggal di asrama semua yah? 

10 S Iya kak, semua wajib tingal di asrama dari pertama masuk pondok. 

11 P Gimana rasanya tinggal di asrama ini? betah tidak?  

12 S Alahmdulillah senang senang ajah kok kak. Di sini banyak teman. Jadi 
bisa cerita-cerita sama teman. Betah kok, tapi sesekali kangen orang 
tua dan adek-adek di rumah. Tapi biasanya kalau hari libur kami boleh 
dikunjungi keluarga kok kak. 

13 P Oh iya, milih pondok pesantren ini adek sendiri apa di suruh orang 
tuanya? 
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14 S Sebenarnya saya yang minat masuk pondok pesantren, terserah dimana 
saja. Nah, orang tua milihnya di sini karena tidak terlalu jauh dari 
rumah, jadi bisa dijenguk sekali seminggu 

15 P Kenapa memilih pondok pesantren? 

16 S Pengen belajar agama lebih lagi kak, saya suka pelajaran bahasa Arab. 
Trus juga kalau tinggal di pondok ini bisa kosentrasi belajar. Kalau di 
rumah suka digangguin adek-adek. Adek saya masih kecil-kecil masih 
belum ngerti kalau saya bilangin atau larang. 

17 P Kalau hubungan dengan tyeman-teman di sini pernah ada masalah 
tidak? 

18 S Saya tidak pernah, tapi teman dekat saya dulu pernah punya masalah 
dengan senior. Waktu itu kami jalan di depan senior, saya senyum 
sambal nunduk gitu jalannya. Tapi teman saya sepertinya tidak melihat 
ada senior itu. Dipanggillah dia sama seniotr itu. Dia ditegur sedikit 
dibentak sama senior, katanya teman say aini tidak ngerti sopan 
santun, kalau tidak bisa sopan keluar saja dari pondok ini. teman saya 
akhirnya minta maaf sambal nangis karena takut sama seniornya.  

19 P Setelah itu bagaimana hubungannya dengan senior itu. 

20 S Tidak ada masalah lagi, Cuma setiap lewat senior itu sinis ajah 
pandangan matanya keteman saya, padahal teman saya sudah negur 
sambal senyum. 

21 P Kalau aktivitas di pondok ini banyak tidak?  

22 S Lumanya banyak kak, dari bangun tidur sampe sebelum tidur ada 
jadwal-jadwal kegiatannya gitu. Kadang jenuh juga kegiatanya begitu 
setiap hari.  

23 P Kalau jenuh apa dilakukan? 

24 S Ga ada kak, kalau kegiatan itu tidak wajib saya lebih milih instirahat di 
kamar saja. 

25 P Dari semua kegiatan atau pun pelajaran yang ada di pondok apa yg 
apaling kamu sukai dan apa yang paling tidak di sukai? 

26 S Saya paling senang pelajaran bahasa Arab, tapi yang kurang disukai 
itu hafalan kak, krn setiap sekali semingu harus nyetor surat yang 
sudah ditentukan, kalau tidak ada hukumannya gitu. 

27 P Hukumannya apa? 

28 S Macam-macam kak, seperti bantuin orang dapur, bersihkan 
pekarangan asrama, bersihkan ruangan guru, yah sebagainaya.  

29 P Adek pernah dihukum karena tidak nyetor suratnya? 

30 S Pernah sekali, karena dulu belum ngerti ngatur waktu menghafalnya. 
Tapi sekarang udah tidak pernah dapat hukuman lagi 

31 P Bagus dong kalau begitu. 
Baiklah dek, terimakasih sudah mau cerita-cerita sama saya. 
Terimakasih juga atas waktunya. 
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Assalamualikum. 
32 S Waalaikumsalam  

 

Nama Subjek  : ZR 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal  : 22/Agustus 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren 2 

Waktu   : 16.45 – 17.00  

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 p Asslammualaikum dek, boleh minta waktunya sebentar buat ngobrol? 
Namanya siapa dek 

2 S Walaikumsalam kak, boleh. Nama saya ZR 

3 P Kelas berapa dek? 

4 S Kelas tiga SMA kak. 

5 P ZR milih pondok ini atas keinginan sendiri atau orang tuanya? 

6 S Orang tua kak 

7 P Gimana rasanya pertama kali tinggal di sini dan sampe sekarang. 

8 S Kalau pertama kali tinggal di sini saya nangis terus kak, kayaknya ada 
sebulan atau dua bulan nangis terus sebelum tidur. Kangen sama 
rumah terus, kepengen pulang bawaannya. 

9 P Kalau sekarang? 

10 S Sekarang udah tidak nangis tapi tetap kepengen pulang terus, Cuma 
saya tahan-tahan. Setiap sekali sebulan kami boleh pulang dan nginap 
di rumah. Bahakan kalau hari libur kan boleh dijenguk dan diajak 
keluar juga. Tapi karena orang tua saya jauh, Cuma bisa ketemu pas 
waktu dibolehin pulang itu. 

11 P Memangnya tidak ada hal yang membuat kamu bertahan di sini tanpa 
mikirin kepengen pulang terus, udah sampai kelas tiga juga kan 
sekarang. Apalagi di sini kan banyak teman yang sama kayak ZR jauh 
dari orang tua juga jadi bisa sama-sama cerita cerita gitu. 

12 S Itu lah kak masalahnya, saya tidak punya teman dekat di sini, 
semuanya sama aja. Mereka kadang suka tidak mengajak saya kalau 
ada kegiatan di luar gitu. Kadang saya sedih sekali kenapa mereka 
tidak mengajak saya, tapi saya diamkan saja. Kadang mereka cerita 
agak bisik bisik gitu trus nanti ketawa sama-sama lihatin saya. 
Sepertinya mereka ngomongin saya gitu. 
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13 P ZR pernah ceritakan ini kepada orang tua atau gurunya? 

14 S Tidak kak, saya takut cerita sama orang tua. 

15 P Kenapa takut? 

16 S Tidak tau kak, rasanya susah ajah cerita sama orang tua. Sama umi 
pengasuh juga saya ga berani cerita-cerita. 

17 P Jadi selama ini ZR hanya diam ajah, tidak ada usaha untuk 
mendekatkan diri sam teman-temannya? 

18 S Saya tidak pandai memulai gitu kak, pernah juga senyum duluan tapi 
dia (teman) tetap tidak balas senyuman saya. 

19 P Saya boleh tanya tidak bagaiman nilai ZR di kelas. 

20 S Malu saya kak, 

21 P Kenapa malu? Saya tidak akan cerita ke orang lain kok. Ini kan cerita 
kita berdua saja. 

22 S Hmmm,, saya nilainya banyak 60an gitu. Ada dapat 70an tapi cumin 
satu-satu aja. Aahhh… susah sekali pelajarannya, apalagi banyak 
sekali hafalannya, pusing saya,,hehe 

23 P Oh gitu, semangat yah, kan sebentar lagi mau ujian. Semoga nanti 
lulus ujiannya. 

24 S Aamiin.. makasih kak 

25 P Saya yang harusnya makasih krn ZR udah mau berbagi ceri sama saya. 
Kalau gitu saya pulang dulu yah, terimakasih atas waktunya. 
Assalamualaikum 

26 S Sama-sama kak, walaikumsalam.. 

 

Nama Subjek  : MR (Pegawai dan guru pengasuh asrama) 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal  : Rabu/22 Februari 2023 

Tempat  : Pondok Pesantren 1 

Waktu   : 16.30 -16.45 

Baris Peneliti/ 

Subjek 

PERNYATAAN 

1 P Assalamulaikum mi. 

2 S Waalaikumsalam bu. 

3 P Permisi mi, maaf sebelumnya, apakah boleh saya bertanya tentang 
bagaimana santri di pondok pesantren ini?  

4 S Boleh bu, silahkan. 
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5 P Bagaimana sekarang keadaan santri di pondok pesantren ini? Apakah 
mereka disini betah atau tidak, apakah mengikuti autoran-aturan atau 
sebagainya? 

6 S Hmm, kalau soal keadaan mereka rata-rat mereka betah berada di sini 
karena tidak ada yang berusaha kabar atau meminta pulang ke 
rumahnya. Namun beberapa merasa bosan karena di sini mereka tidak 
bisa menonton TV, apalagi santri-santri putri. Kalau santri laki-laki 
memiliki kegiatan olahraga seperti main bola kaki, volley, dan olahraga 
atau permainan lainnya. Namun terkadang beberapa santri laki-laki ada 
yang mengalami pertengkaran sesama mereka bahkan sampai menyebut 
nama binang kalau sedang bertengkar. Kalau soal pelanggaran aturan 
tidak terlalu yah, cuma ada juga yang berusaha bolos dari jam sekolah 
dan tidur di asrama.  

7 P Apa yang Umi lakukan jika mereka melanggar aturan? 

 S Untuk santri laki-laki pasti akan diberi tindakan oleh guru pengasuhnya 
(laki-laki). Tergantung masalahnya apa, ada yang hanya diberi nasehat, 
ada yang sampe di hukum seperti membersihkan kamar mandi atau 
membersihkan halaman masjid, dan sebagainya. Bagi santri perempuan, 
kalau kebetulan terjadi di asrama saya. Kalau ada yang bertengkar saya 
akan panggil kedua santri tersebut. Berusaha mencari tahu apa yang 
menjadi bahan pertengkarannya dan memdamaikan mereka. Kalau soal 
bolos, jarang sih santri perempuan. Biasanya kalau mereka tidak mau 
masuk kelas kadang ada yang pura-pura sakit. Saya pernah ketemu 
santri begitu, saya tahu dia hanya pura-pura, tapi saya biarkan saja kalau 
hanya sekali. Saya maklum Namanya anak perempuan ada masa 
sensitifnya, mungkin memang butuh sendiri. 

8 P Apa yang menyebabkan santri sampai berkelahi mi, sejauh mana 
mereka berkelahi? Apakah sampai main pukul-pukulan? 

9 S Kadang kalau dari laporan santri laki-laki, mereka bertengkar karena 
salah paham ketika bermain bola. Yaah, seperti itu lah bu. Karena ada 
yanag tidak terima kalah merasa pihak lawan mainnya curang. Ngotot-
ngototn sampe ada yang pukul-pukulan. Setelah itu mereka di panggil 
dan di damaikan, namun juga diberi hukuman. Tujuannya agar santri 
yang laian tidak mengulangi lagi kejadian yang seperti itu.  

10 P Oohh begitu, kalau saya boleh bertanya, apa saja kegiatan di asrama ini 
yang bertujuan untuk membangun karakter santri-santri di sini mi? 

11 S Secara umum kegitan-kegiatan di asrama tentu berhubungan dengan 
agama Islam, menciptakan lingkungan yang indah, damai, nyaman serta 
beriman bagi seluruhsantri dengan kegiatan-kegiatan bernuansa islami. 
Ada banyak sih kegiatannya, seperti: praktek ibadah, contohnya sholat, 
puasa. Ada kegiatan bahasa Arab dan Inggri untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab dan Inggris. Tentunya adanya kegiatan 
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hafalan Al-Quran. Kegiatan-kegitan yang membuat santri-santru 
menjadi lbih dekat dan nyaman sesama mereka dan imbahnya merasa 
bisa nyaman berada di pondok pesantren ini. 
Melakukann kegiatan yang dapat membentuk rasa cinta terhadap 
lingkungan dimanapun berada dan mengembangkan kepribadian yang 
sesuai dengan budaya dan karakter bangsa. Kegiatan-kegiatan tersebut 
bertujuan selain untuk peningkatan akademik juga untuk terciptanya 
suasana yang agamis dan lingkungan madrasah; unggul dalam kegiatan 
keagamaan; terlaksananya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan bernuansa islami; dan mampu dalam pengembangan 
diri.  

12 P kalau menurut Umi apakah kegiatan-kegiatan tersebut apakah 
berpengaruh terhadap pribadi santri? 

13 S Kalau saya melihat perkembangan dari santri yang awalnya masuk dari 
SMP kemudian melanjutkan SMA nya di sini, terlihat 
perkembangannya. Dari awalnya dulu mereka pemalu, takut,tidak 
mandiri, setelah SMA mereka tidak seperti lagi, lebh mandiri dan lebih 
PD. Yang dulunya merasa bosan lama kelamaan mereka tidak bosan 
lagi. Dari awalnya masih ada yang berkata kurang sopan setelah di 
SMA mereka jauh lebih sopan. Yah.. tidak di pungkiri masih ada satu 
atau dua santri yg terlihat tidak sopan dan masih suka mencari gara-
garalah yah sebutannya sehingga sampe berkelahi. 

12 P Oh gitu ya mi. Baiklah mi, terimakasih sudah meluangkan waktunya ya 
mi. maaf sudah mengganggu waktunya. 

13 S Tidak mengganggu kok. Kalau masih ada yang ingin ditanyakan boleh 
loh datang lagi. 

14 P Baiklah mi, sekali lagi terimakasih. Saya pamit ya mi. Assalamualikum 
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Lampiran 3 Skala Try Out 
 

 
SKALA RELIGIUSITAS 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama (boleh inisial) :_____________________________________________ 

Usia   :_____________________________________________ 
Jenis Kelamin  :_____________________________________________ 

Kelas   :_____________________________________________ 
Pendidikan terakhir :_____________________________________________ 

Pekerjaan orang tua :_____________________________________________ 
 
Bagian I 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat beberapa aktifitas ibadah. Dimohon untuk menentukan seberapa 
sering ibadah tersebut dilaksanakan. Pilihan jawaban berkisar dari 1 hingga 5 (dari kiri 
ke kanan), yang menunjukkan semakin rutin ibadah tersebut dilakukan. Berilah tanda 
silang ( X ) pada jawaban yang menunjukkan seberapa rutin anda melakukan ibadah 
yang dimaksud. 
 
Contoh pengisian: 
 

1. Puasa sunah Nabi Daud 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah       Selalu (kecuali 
saat haid) 

       
 
 
1. Sholat fardhu lima waktu 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah       Setiap hari 5 
waktu 
 

2. Sholat sunat rawatib sebelum dan atau sesudah sholat wajib 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah                Selalu sebelum 
& setelah 

         shalat fardhu 
3. Puasa wajib pada bulan ramadhan 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu & penuh 
                (kecuali saat haid) 

X 
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4. Mengucapkan lafaz dzikir (tasbih, tahmid, dan takbir) setelah sholat 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu setelah 
shalat 

          
5. Puasa sunat pada hari Senin dan Kamis 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu setiap 
hari 

         Senin & Kamis 
6. Berdoa setelah selesai sholat wajib 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu setelah 
shalat 

          
7. Sholat sunat tahajjud di tengah malam. 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap malam 
          
8. Membaca ayat suci Al-quran. 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap hari  
         Minimal satu 
kali 
9. Sholat sunat dhuha 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap hari 
          
10. Puasa sunat selama 6 hari di bulan syawal. 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap hari  
        

11. Puasa arafah di bulan haji 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah                Setiap hari 
 

 
Bagian II 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut berisi pernyataan-pernyataan mengenai kehidupan anda sehari-hari. Anda 
diminta untuk menentukan tingkat kesesuaian terhadap pernyataan tersebut yang 
disesuaikan dengan apa yang anda pikirkan, rasakan, dan alami selama ini dengan 
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cara memberikan tanda silang tanda checklist ( √ ) atau tanda silang ( X ) pada kolom 
jawaban: 
Pada lembaran berikut ini terdapat beberapa pernyataan.  
• SS jika Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• S jika Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• KS jika Kurang Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• TS jika Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• STS jika Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut. 

 
Contoh pengisian: 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Saya percaya bahwa nabi Muhammad adalah 
utusan Allah 

Ö     

 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Saya merasa tenang setelah menunaikan 
ibadah sholat.   

     

2 Tingkah laku saya menjadi terkendali pada saat 
berpuasa. 

     

3 Pengalaman pahit yang saya alami tidak 
memberikan kebaikan bagi diri saya. 

     

4 Tidak semua ajaran nabi dan rasul Allah 
berguna bagi kehidupan saya saat ini. 

     

5 Saya menyadari bahwa kehidupan yang saya 
jalani saat ini adalah karena kuasa Allah. 

     

6 Allah selalu memberikan yang terbaik untuk 
saya. 

     

7 Tidak ada perasaan khusus yang saya alami 
saat menjalankan berbagai aktifitas ibadah. 

     

8 Hati saya tersentuh setiap kali melihat orang 
yang mengalami kesulitan di dalam 
kehidupannya. 

     

9 Pada saat sedang menghadapi masalah saya 
mengadu pada Allah. 

     

10 Kalimat zikir yang saya lafazkan memberikan 
kesejukan di dalam diri saya. 

     

11 Pada saat saya menjalankan puasa, saya 
merasakan syukur yang mendalam atas 
kehidupan saya saat ini. 

     

12 Sebagian besar ibadah yang saya lakukan 
tidak memberikan makna apa-apa pada saat 
menjalankannya. 

     

13 Saya merasakan ketenangan pada saat sholat. 
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14 Puasa tidak memberikan dampak apa-apa bagi 
kesehatan saya. 

     

15 Berwudhu tidak bisa meredakan kemarahan di 
dalam diri saya. 

     

16 Emosi saya tetap mudah terpancing meskipun 
saya sedang berpuasa. 

     

17 Menjalankan ibadah sholat tidak memberikan 
ketenangan pada saat saya sedang 
menghadapi masalah. 

     

18 Allah tidak adil terhadap kehidupan saya. 
 

     

19 Membaca Alqur’an menimbulkan perasaan 
tentram di dalam diri saya. 

     

20 Tidak ada pengalaman khusus yang saya 
rasakan pada saat membaca ayat suci Al-
Qur’an, kecuali sekedar membaca huruf demi 
huruf. 

     

21 Saya merasakan kehadiran Allah pada saat 
berdzikir. 

     

22 Jika saya menghadapi masalah, boleh saja 
saya meminta pertolongan paranormal untuk 
mengatasinya. 

     

23 Saya meyakini berbagai pengalaman pahit 
dalam kehidupan saya mengandung hikmah. 

     

24 Pada saat menjalankan ibadah sholat, tubuh 
saya terasa rileks. 

     

25 Selama ini ibadah puasa di bulan ramadhan 
berlalu tanpa ada kesan di dalam diri saya. 

     

26 Saya merasa percuma saja saya melakukan 
sholat tahajud di tengah malam. 

     

27 Saya tidak tahu untuk apa saya sholat, kecuali 
sekedar menjalankan kewajiban. 

     

28 Saya yakin jika saya meninggalkan setiap 
larangan Allah maka kehidupan saya akan 
selamat. 

     

29 Hati saya bergetar setiap kali mendengarkan 
lantunan ayat-ayat suci Al-Quran. 

     

30 Tidak ada perasaan tertentu yang saya alami 
saat menjalankan ibadah sholat sunat. 

     

 
 
Bagian III 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut berisi pernyataan-pernyataan mengenai kehidupan anda sehari-hari. Anda 
diminta untuk menentukan tingkat kesetujuan terhadap pernyataan tersebut yang 
disesuaikan dengan apa yang anda pikirkan, rasakan, dan alami selama ini dengan 
cara memberikan tanda silang tanda checklist ( √ ) atau tanda silang ( X ) pada kolom 
jawaban: 
Pada lembaran berikut ini terdapat beberapa pernyataan.  
• SS jika Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 
• S jika Setuju dengan pernyataan tersebut 
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• KS jika Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut 
• TS jika Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
• STS jika Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 

 
Contoh pengisian: 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Aku percaya bahwa manusia dan jin hidup 
berdampingan 

Ö     

 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Shalat lima waktu merupakan kewajiban seorang 
muslim dan tidak boleh ditinggalkan. 

     

2 Melaksanakan puasa merupakan kewajiban bagi 
semua muslim kecuali ketika sakit dan tidak perlu 
mengqodo’ (mengganti) puasanya di lain waktu. 

     

3 Mebayar zakat fitrah hanya wajib untuk orang 
kaya. 
 

     

4 Di dalam Al-Qur'an diajarkan bagaimana cara 
hidup yang baik 

     

5 Saya memahami bahwa berdoa kepada Allah 
SWT merupakan salah satu usaha untuk 
mewujudkan apa yang saya harapkan. 

     

6 Sebelum melaksanakan ibadah haji, kita harus 
melaksanakan ibadah umroh terlebih dahulu. 

     

7 Zikir merupakan cara manusia agar dapat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

     

8 Allah mengutus rasul-rasul-Nya untuk menjadi 
contoh dan teladan yang baik. 

     

9 Percaya dengan adanya jin termasuk bentuk 
keimanan terhadap hal yang gaib. 

     

10 Saya percaya adanya malaikat yang mencatat 
amal baik dan amal buruk manusia. 

     

11 Hari kiamat adalah peristiwa akhir dari seluruh 
kehidupan dengan hancurnya seluruh alam 
semesta beserta makhluk hidup yang ada di 
dalamnya. 

     

12 Qodo dan Qodar merupakan takdir yang bisa kita 
pilih dan atur sendiri 

     

13 Saya percaya adanya Allah dengan ditandai 
adanya keberadaan hasil penciptaan-Nya, yaitu 
alam semesta berserta seisinya. 
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Lampiran 4 Validitas Dan Reliabilitas Skala  

 

Skala Religiuditas  
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.945 54 
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Skala Psychological Well-Being 
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Skala Dukungan Sosial 
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Lampiran 5 Skala Penelitian 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama (boleh inisial) :_____________________________________________ 

Usia   :_____________________________________________ 
Jenis Kelamin  :_____________________________________________ 
Kelas   :_____________________________________________ 

Pendidikan terakhir :_____________________________________________ 
Pekerjaan orang tua :_____________________________________________ 
 
Bagian A 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut dibawah ini adalah pernyataan yang mungkin cocok dengan gambaran diri 
anda. Semua respon jawaban adalah benar. Silahkan baca dan pahami kemudian 
berikan tanda centang ( Ö ) atau tanda silang ( X ) pada kolom pilihan jawaban yang 
tersedia : 
• SS (Sangat Sesuai), apabila pernyataan tersebut sangat cocok dengan pribadi 

anda. 
• S (Sesuai), apabila pernyatan tersebut cocok dengan pribadi anda. 
• TS (Tidak Sesuai), apabila pernyataan tersebut tidak cocok dengan pribadi anda. 
• STS (Sangat Tidak Sesuai), apabila pernyataan tersebut sangat tidak cocok 

dengan pribadi anda. 
 
Contoh pengisian: 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 

1 Aku bisa mengerjakan tugas sekolah tanpa bantuan 
orang lain 

Ö    

 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 

1 Aku tidak takut menyatakan pendapatku bahkan ketika 
bertentangan dengan pendapat banyak orang. 

    

2 Umumnya, aku merasa berwenang di situasi di mana 
aku berada. 

    

3 Aku mampu membangun gaya hidup untuk diriku di 
mana sesuai dengan yang aku sukai. 

    

4 Terkadang aku merasa aku telah melakukan semua di 
kehidupanku. 

    

5 Aku hidup saat ini dan tidak memikirkan hari esok.     
6 Ketika aku melihat perjalanan hidupku, aku puas 

dengan apa yang terjadi. 
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7 Keputusanku biasanya tidak dipengaruhi oleh apa yang 
dilakukan orang lain. 

    

8 Tuntutan kehidupan setiap hari sering membuatku 
lesu. 

    

9 Aku pikir merupakan hal yang penting untuk memiliki 
pengalaman baru yang menantang cara berpikirku 
maupun cara berpikir orang lain. 

    

10 Memelihara hubungan dekat merupakan hal yang sulit 
dan mengecewakan. 

    

11 Aku memiliki arah dan tujuan hidup. 
 

    

12 Aku tahu aku bisa mempercayai teman-temanku, dan 
mereka pun tahu mereka bisa mempercayaiku. 

    

13 Aku menyerah untuk melakukan perbaikan besar atau 
mengubah kehidupanku beberapa waktu lalu. 

    

14 Aku tidak begitu cocok dengan orang lain dan 
lingkungan di sekitarku. 

    

15 Aku pikir aku belum meningkatkan kemampuanku 
 

    

16 Aku sering merasa sepi karena hanya memiliki 
beberapa teman dekat untuk berbagi. 

    

17 Aktivitas harianku terlihat sepele dan tidak penting 
bagiku. 
 

    

18 Aku merasa orang lain yang ku tahu memiliki banyak 
kehidupan yang mereka inginkan dibandingkan 
denganku. 

    

19 Aku cenderung dipengaruhi oleh orang yang memiliki 
pendapat kuat. 

    

20 Aku cukup baik dalam mengatur banyak kewajiban di 
kehidupan sehari-hari. 

    

21 Aku merasa bahwa aku banyak berkembang dari waktu 
ke waktu. 

    

22 Aku menikmati percakapan perseorangan ataupun 
percakapan ramai-ramai dengan anggota keluargaku 
ataupun dengan temanku. 

    

23 Aku tidak merasa baik dari apa yang sedang aku capai 
di dalam hidup. 

    

24 Aku menyukai banyak hal tentang kepribadianku. 
 

    

25 Aku percaya diri dengan pendapatku meskipun 
bertentangan dengan pendapat umum. 

    

26 Aku sering merasa kewalahan atas kewajibanku. 
 

    

27 Aku tidak menikmati berada di situasi baru yang 
mengharuskanku mengubah cara-cara yang biasa aku 
lakukan. 

    

28 Orang-orang menggambarkanku sebagai orang yang 
senang memberi, bersedia berbagi waktu dengan 
orang lain. 

    

29 Aku senang membuat rencana untuk masa depan dan 
bekerja untuk membuatnya menjadi kenyataan. 
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30 Di banyak hal, aku kecewa dengan pencapaian 
hidupku. 
 

    

31 Sulit bagiku mengutarakan pendapatku tentang hal 
yang diperdebatkan. 

    

32 Aku kesulitan mengatur kehidupanku dengan cara 
yang memuaskan. 

    

33 Bagiku, kehidupan merupakan proses belajar, 
berubah, dan berkembang secara terus-menerus. 

    

34 Aku tidak mengalami kehangatan dan mempercayai 
hubungan dengan orang lain. 

    

35 Beberapa orang menjalani hidup tanpa tujuan, namun 
aku bukanlah salah satu dari mereka. 

    

36 Aku mampu membangun lingkungan yang nyaman. 
 

    

37 Aku menilai diriku dengan apa yang aku anggap 
penting, bukan dengan apa yang orang lain anggap 
penting. 

    

 
Bagian B 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut berisi pernyataan-pernyataan yang tidak ada jawaban yang salah. Sebelum 
mengisi pernyataan-pernyataan tersebut, baca dan pahamilah terlebih dahulu, 
kemudian berikan tanda checklist ( √ ) atau tanda silang ( X ) pada salah satu dari 
keempat kolom disamping kanan pernyataan. Adapun pilihan kolom disamping kanan 
pernyataan sebagai berikut: 
• SS (Sangat Setuju), apabila pernyataan tersebut sangat cocok dengan pribadi 

anda. 
• S (Setuju), apabila pernyataan tersebut cocok dengan pribadi anda. 
• TS (Tidak Setuju), apabila pernyataan tersebut tidak cocok dengan pribadi anda. 
• STS (Sangat Tidak Setuju), apabila pernyataan tersebut sangat tidak cocok 

dengan pribadi anda. 
 
Contoh pengisian: 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 

1 Saya merasa tidak memiliki hubungan yang baik 
dengan orang lain 

   Ö 

 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 

1 Ada orang yang selalu dapat membantu saya ketika 
saya benar-benar membutuhkannya. 

    

2 Saya merasa bahwa saya tidak memiliki hubungan 
yang dekat dengan orang lain. 
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3 Tidak ada orang yang membimbing saya ketika 
sedang mengalami stress. 

    

4 Ada orang yang bergantung kepada saya untuk 
meminta bantuan 

    

5 Ada orang yang menikmati aktivitas yang juga saya 
sukai. 
 

    

6 Orang lain menganggap saya sebagai orang yang 
tidak berkompeten. 

    

7 Saya merasa bertanggung jawab atas kesejahteraan 
orang lain. 

    

8 Saya merasa menjadi bagian dari kelompok yang 
memiliki kesamaan sikap dan keyakinan dengan 
saya. 

    

9 Saya merasa orang lain tidak menghargai 
keterampilan yang saya milik. 

    

10 Jika saya menghadapi suatu masalah, tidak ada yang 
membantu saya. 

    

11 Saya memiliki hubungan dekat yang memberikan 
saya keamanan dan kenyamanan. 

    

12 Ada seseorang yang bisa saya ajak bicara dalam 
mengambil keputusan penting dalam hidup saya 

    

13 Saya berada pada lingkungan di mana kompetensi 
dan keahlian saya diakui. 

    

14 Tidak ada orang yang menjadi tempat saya berbagi 
minat dan kepentingan. 

    

15 Tidak ada orang yang bergantung pada saya untuk 
membuat mereka sejahtera. 

    

16 Ada orang yang saya percaya untuk memberi nasihat 
ketika saya menghadapi masalah. 

    

17 Setidaknya, ada satu orang yang memiliki ikatan 
emosional yang kuat dengan saya. 

    

18 Tidak ada orang yang dapat memberi saya bantuan 
ketika saya sedang benar-benar membutuhkannya. 

    

19 Tidak ada orang yang membuat saya merasa 
nyaman untuk menceritakan masalah yang saya 
hadapi 

    

20 Ada orang yang mengagumi bakat dan kemampuan 
yang saya miliki. 

    

21 Tidak ada orang yang sangat dekat dengan saya. 
 

    

22 Tidak ada orang yang memiliki minat yang sama 
dengan saya. 
 

    

23 Ada orang yang dapat saya andalkan dalam keadaan 
mendesak. 

    

24 Tidak ada orang yang membutuhkan perhatian saya 
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Bagian C.I 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat beberapa aktifitas ibadah. Dimohon untuk menentukan seberapa 
sering ibadah tersebut dilaksanakan. Pilihan jawaban berkisar dari 1 hingga 5 (dari kiri 
ke kanan), yang menunjukkan semakin rutin ibadah tersebut dilakukan. Berilah tanda 
silang ( X ) pada jawaban yang menunjukkan seberapa rutin anda melakukan ibadah 
yang dimaksud. 
 
Contoh pengisian: 
 

1. Puasa sunah Nabi Daud 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah       Selalu (kecuali 
saat haid) 

       
 
 
12. Sholat fardhu lima waktu 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah       Setiap hari 5 
waktu 
 

13. Sholat sunat rawatib sebelum dan atau sesudah sholat wajib 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah                Selalu sebelum 
& setelah 

         shalat fardhu 
14. Mengucapkan lafaz dzikir (tasbih, tahmid, dan takbir) setelah sholat 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu setelah 
shalat 

          
15. Puasa sunat pada hari Senin dan Kamis 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu setiap 
hari 

         Senin & Kamis 
16. Berdoa setelah selesai sholat wajib 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Selalu setelah 
shalat 

          
17. Sholat sunat tahajjud di tengah malam. 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap malam 

X 
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18. Membaca ayat suci Al-quran. 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap hari  
              Minimal satu kali 
19. Sholat sunat dhuha 

 
1       2         3          4          5 

Tidak pernah                Setiap hari  
       

20. Puasa sunat selama 6 hari di bulan syawal. 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah                Setiap hari  
        

21. Puasa arafah di bulan haji 
 

1       2         3          4          5 
Tidak pernah                Setiap hari 
 

 
Bagian C.II 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut berisi pernyataan-pernyataan mengenai kehidupan anda sehari-hari. Anda 
diminta untuk menentukan tingkat kesesuaian terhadap pernyataan tersebut yang 
disesuaikan dengan apa yang anda pikirkan, rasakan, dan alami selama ini dengan 
cara memberikan tanda silang tanda checklist ( √ ) atau tanda silang ( X ) pada kolom 
jawaban: 
Pada lembaran berikut ini terdapat beberapa pernyataan.  
• SS jika Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• S jika Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• KS jika Kurang Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• TS jika Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
• STS jika Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut. 

 
Contoh pengisian: 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Saya percaya bahwa nabi Muhammad adalah 
utusan Allah 

Ö     

 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Saya merasa tenang setelah menunaikan 
ibadah sholat.   
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2 Tingkah laku saya menjadi terkendali pada saat 
berpuasa. 

     

3 Pengalaman pahit yang saya alami tidak 
memberikan kebaikan bagi diri saya. 

     

4 Tidak semua ajaran nabi dan rasul Allah 
berguna bagi kehidupan saya saat ini. 

     

5 Saya menyadari bahwa kehidupan yang saya 
jalani saat ini adalah karena kuasa Allah. 

     

6 Allah selalu memberikan yang terbaik untuk 
saya. 

     

7 Tidak ada perasaan khusus yang saya alami 
saat menjalankan berbagai aktifitas ibadah. 

     

8 Hati saya tersentuh setiap kali melihat orang 
yang mengalami kesulitan di dalam 
kehidupannya. 

     

9 Pada saat sedang menghadapi masalah saya 
mengadu pada Allah. 

     

10 Kalimat zikir yang saya lafazkan memberikan 
kesejukan di dalam diri saya. 

     

11 Pada saat saya menjalankan puasa, saya 
merasakan syukur yang mendalam atas 
kehidupan saya saat ini. 

     

12 Sebagian besar ibadah yang saya lakukan 
tidak memberikan makna apa-apa pada saat 
menjalankannya. 

     

13 Saya merasakan ketenangan pada saat sholat. 
 

     

14 Puasa tidak memberikan dampak apa-apa bagi 
kesehatan saya. 

     

15 Berwudhu tidak bisa meredakan kemarahan di 
dalam diri saya. 

     

16 Emosi saya tetap mudah terpancing meskipun 
saya sedang berpuasa. 

     

17 Menjalankan ibadah sholat tidak memberikan 
ketenangan pada saat saya sedang 
menghadapi masalah. 

     

18 Allah tidak adil terhadap kehidupan saya. 
 

     

19 Membaca Alqur’an menimbulkan perasaan 
tentram di dalam diri saya. 

     

20 Tidak ada pengalaman khusus yang saya 
rasakan pada saat membaca ayat suci Al-
Qur’an, kecuali sekedar membaca huruf demi 
huruf. 

     

21 Saya merasakan kehadiran Allah pada saat 
berdzikir. 

     

22 Jika saya menghadapi masalah, boleh saja 
saya meminta pertolongan paranormal untuk 
mengatasinya. 

     

23 Saya meyakini berbagai pengalaman pahit 
dalam kehidupan saya mengandung hikmah. 

     



 

 

181 

24 Pada saat menjalankan ibadah sholat, tubuh 
saya terasa rileks. 

     

25 Selama ini ibadah puasa di bulan ramadhan 
berlalu tanpa ada kesan di dalam diri saya. 

     

26 Saya merasa percuma saja saya melakukan 
sholat tahajud di tengah malam. 

     

27 Saya tidak tahu untuk apa saya sholat, kecuali 
sekedar menjalankan kewajiban. 

     

28 Saya yakin jika saya meninggalkan setiap 
larangan Allah maka kehidupan saya akan 
selamat. 

     

29 Hati saya bergetar setiap kali mendengarkan 
lantunan ayat-ayat suci Al-Quran. 

     

30 Tidak ada perasaan tertentu yang saya alami 
saat menjalankan ibadah sholat sunat. 

     

 
 
Bagian C.III 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut berisi pernyataan-pernyataan mengenai kehidupan anda sehari-hari. Anda 
diminta untuk menentukan tingkat kesetujuan terhadap pernyataan tersebut yang 
disesuaikan dengan apa yang anda pikirkan, rasakan, dan alami selama ini dengan 
cara memberikan tanda silang tanda checklist ( √ ) atau tanda silang ( X ) pada kolom 
jawaban: 
Pada lembaran berikut ini terdapat beberapa pernyataan.  
 
• SS jika Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 
• S jika Setuju dengan pernyataan tersebut 
• KS jika Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut 
• TS jika Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
• STS jika Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 

 
Contoh pengisian: 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Aku percaya bahwa manusia dan jin hidup 
berdampingan 

Ö     

 
 
 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 

1 Shalat lima waktu merupakan kewajiban 
seorang muslim dan tidak boleh ditinggalkan. 

     

2 Melaksanakan puasa merupakan kewajiban 
bagi semua muslim kecuali ketika sakit dan 
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tidak perlu mengqodo’ (mengganti) puasanya di 
lain waktu. 

3 Mebayar zakat fitrah hanya wajib untuk orang 
kaya. 

     

4 Di dalam Al-Qur'an diajarkan bagaimana cara 
hidup yang baik 

     

5 Saya memahami bahwa berdoa kepada Allah 
SWT merupakan salah satu usaha untuk 
mewujudkan apa yang saya harapkan. 

     

6 Sebelum melaksanakan ibadah haji, kita harus 
melaksanakan ibadah umroh terlebih dahulu. 

     

7 Zikir merupakan cara manusia agar dapat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

     

8 Allah mengutus rasul-rasul-Nya untuk menjadi 
contoh dan teladan yang baik. 

     

9 Percaya dengan adanya jin termasuk bentuk 
keimanan terhadap hal yang gaib. 

     

10 Saya percaya adanya malaikat yang mencatat 
amal baik dan amal buruk manusia. 

     

11 Hari kiamat adalah peristiwa akhir dari seluruh 
kehidupan dengan hancurnya seluruh alam 
semesta beserta makhluk hidup yang ada di 
dalamnya. 

     

12 Saya percaya adanya Allah dengan ditandai 
adanya keberadaan hasil penciptaan-Nya, 
yaitu alam semesta berserta seisinya. 
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Lampiran 6 Deskripsi Demografi Responden 

 
 

 
JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 15tahun-

16tahun 
177 69.1 69.1 69.1 

17tahun-
18tahun 

79 30.9 30.9 100.0 

Total 256 100.0 100.0  
 
JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SMP 38 14.8 14.8 14.8 

SMP IT 85 33.2 33.2 48.0 
MTS 61 23.8 23.8 71.9 
Pondok pesantren 72 28.1 28.1 100.0 
Total 256 100.0 100.0  

 
JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN ORANG TUA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Petani/Petani Sawit 56 21.9 21.9 21.9 

Guru/Dosen 21 8.2 8.2 30.1 
Kepala Desa 1 .4 .4 30.5 
Karyawan Swasta 23 9.0 9.0 39.5 
Bidan 2 .8 .8 40.2 
Polisi 1 .4 .4 40.6 
IRT 5 2.0 2.0 42.6 
Pedagang 13 5.1 5.1 47.7 
PNS 34 13.3 13.3 60.9 
Wiraswasta/Wirausaha 92 35.9 35.9 96.9 
Buruh 3 1.2 1.2 98.0 
Pengacara 1 .4 .4 98.4 
karyawan BUMN 3 1.2 1.2 99.6 
TNI/Tentara 1 .4 .4 100.0 
Total 256 100.0 100.0  

 
 

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid laki-laki 89 34.8 34.8 34.8 

perempuan 167 65.2 65.2 100.0 
Total 256 100.0 100.0  
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Lampiran 7 Deskripsi Kategorisasi Variabel Penelitian 

 
KATEGORISASI PWB 
 

Psychological Well Being 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid sedang 188 73.4 73.4 73.4 

tinggi 68 26.6 26.6 100.0 
Total 256 100.0 100.0  

 
 
KATEGORISASI RELIGIUSITAS 
 
 

Kategorisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid rendah 38 14.8 14.8 14.8 

tinggi 218 85.2 85.2 100.0 
Total 256 100.0 100.0  

 
 
KATEGORISASI DUKUNGAN SOSIAL 
 

kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid rendah 2 .8 .8 .8 

sedang 135 52.7 52.7 53.5 
tinggi 119 46.5 46.5 100.0 
Total 256 100.0 100.0  
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Lampiran 8 Uji Hipotesis 

 

UJI ASUMSI  

UJI NORMALITAS METODE GRAFIK     UJI NORMALITAS  

KOLMOGOROV SMIRNOV 

 

 
 

UJI LINEARITAS 

 

 
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 
 

Uji KORELASI PEARSON  

 
 

Hipotesis 1 
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Hipotesis 2 

 
Hipotesis 3 
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Lampiran 9 Analisis Tambahan 
UJI PERBEDAAN VARIABEL BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Group Statistics 
 

jenis 
kelamin N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

psychological well 
being 

laki-laki 89 106.85 10.037 1.064 
perempuan 167 103.96 8.546 .661 

dukungan sosial laki-laki 89 71.36 9.496 1.007 
perempuan 167 69.06 8.684 .672 

religiusitas laki-laki 89 215.85 21.090 2.236 
perempuan 167 212.35 19.338 1.496 

 

 
 
UJI PERBEDAAN VARIABEL BERDASARKAN USIA 

Group Statistics 
 

umur N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
psychological well 
being 

15tahun-16tahun 177 104.86 8.923 .671 
17tahun-18tahun 79 105.20 9.776 1.100 

dukungan sosial 15tahun-16tahun 177 69.63 8.885 .668 
17tahun-18tahun 79 70.37 9.362 1.053 

religiusitas 15tahun-16tahun 177 212.91 19.400 1.458 
17tahun-18tahun 79 215.05 21.315 2.398 
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Lampiran 10 Jawaban Responden Try Out 
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Lampiran 11 Jawaban Responden Penelitian 

 

Religiusitas 
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Dukungan Sosial 
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Psychological Well-Being 
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Lampiran 12 Surat Penelitian 

 

 
 



 

 

211 

 



 

 

212 

 


